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ABSTRAK 
 
Pembentukan akhlak dalam dunia pendidikan memiliki kedudukan yang 
sangat penting. Pendidikan harus mampu membentuk kepribadian siswa yang 
berakhlak mulia, berilmu pengetahuan dan bertanggung jawab. Pubertas 
merupakan masa yang sangat sensitif dimana anak mulai menempuh masa 
remaja. Sangat penting bagi remaja memiliki benteng pertahanan berupa 
nilai/moral sebagai kontrol diri yang diperlukan bagi kehidupannya.Tujuan 
penelitan ini adalah untuk mengetahui  1) Manajemen pembentukan akhlak 
siswa masa pubertas pada kelas VIII 2) Implikasi pembentukan akhlak siswa 
masa pubertas pada kelas VIII SMPN 1 Bayat Klaten Tahun 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di SMPN 1 
Bayat Klaten. Pada bulan Nopember 2018 – Januari 2019. Subyek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, sedangkan informan adalah Waka 
Kesiswaan, guru, Pembina Rohis, dan Guru PAI. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan 
menggunakana triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif dari 
Miles and Huberman, dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data 
penyajian data dan penyimpulan. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pembentukan akhlak siswa di 
SMPN 1 Bayat  Kabupaten Klaten dengan cara a) perencanaan, dengan cara 
menyusun beberapa kegiatan, pembinaan, jawal pelaksanaan, jadwal 
monitoring. b) Pengorganisasian. Dalam hal ini kegiatan dikelompokkan 
berdasarkan kelas, tingkat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. c) 
Pelaksanaan kegiatan pembentukan akhlak dilakukan oleh masing- masing unit 
kerja misalnya guru pembina rohis, guru bidang studi terutama guru PAI. d) 
Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah setiap bulan dan setiap enambulan pada 
setiap kegiatan pembentukan akhlak; 2) Implikasi dalam pembentukan akhlak 
siswa di SMPN 1 Bayat  adalah; dukungan orangtua yang makin tinggi 
terhadap kegiatan yang dilakukan oleh sekolah, perilaku siswa yang semakin 
baik hal ini bisa dillihat dari tingkat kedisiplinan siswa dalam menjalankan 
tugas sekolah, siswa tidak perlu lagi diperingatkan setiap ada kegiatan sekolah. 
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Bayat in the academic year of 2018/2019)   
 
 
ENDRIANI HASTUTI 
 
ABSTRACT 
 
The establishment of moral (Akhlak) in education has a very important 
position. Education must be able to shape the personality of students who are 
noble, knowledgeable and responsible. Puberty is a very sensitive period where 
children begin to go through adolescence. It is very important for adolescents 
to have a fortress in the form of values / morals as self-control needed for their 
lives. This research aims at describing: 1) management of moral establishment 
for puberty students of the 8th grades, 2) implications of management of moral 
establishment for puberty students of the 8th grades of State Junior High School 
1 of Bayat in the academic year of 2018/2019. 
This research was quantitative conducted at Junior High School 
(SMPN) 1 of Bayat Klaten from November 2018 until January 2019. Subject 
of this research was the Headmaster, while informants were Deputy Chief of 
Students Affairs, teachers, Islamic spiritual coach, and Islamic Education 
teacher. Method of collecting data used observation, interview and 
documentation. Test of data validity used source of triangulation. Data analysis 
applied interactive model of Miles and Huberman encompassing data 
collection, data reduction, data display and conclusion.  
The results of the study show that: 1) The moral establishment of 
students at SMPN 1 Bayat, Klaten is implemented by a) planning, by arranging 
several activities, coaching, implementing schedule and monitoring schedule. 
b) Organizing. In this case, the activities are grouped by class, the level of 
students' ability in reading the Quran. c) The implementation of moral 
establishment is carried out by each work unit, for example an Islamic spiritual 
coach, a teacher in the field of study, especially Islamic education teachers. d) 
Evaluation is carried out by the Headmaster every month and every quarter on 
each activity of moral establishment; 2) Implications in the moral 
establishment of students at SMPN 1 Bayat are; Parental support is 
increasingly high for the activities carried out by the school, the better student 
behavior, this can be seen from the level of student discipline in carrying out 
school assignments, students do not need to be warned in every a school 
activity. 
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  2118/2118ن سنة يبايات كلات 1بالمدرسة المتوسطة الحكومية 1دراسة حالة الصف الثامن 
 
 اندرياني هستوتي
 الملخص
 
يجب أن يكون التعليم قادرا ًعلى تشكيل شخصية  لتعليمله مكانة مهمة. افي عالم تكوين الأخلاق 
البلوغ هو فترة حساسة للغاية حيث يبدأ الأطفال فترة المراهقة. من النبلاء والمطلعين والمسؤولين. سن تلاميذ ال
والغرض من هذا  .ضبط النفس اللازم لحياتهمكخلاق  و الأقيم أيالصن الحالمهم جدا للمراهقين أن يكون لهم 
تضمينتكوينأخلاق ) 2 ،في الصف الثامنتكوينأخلاق التلاميذ في سن البلوغ ) إدارة1البحث هو معرفة 
 سنة ينبايات كلات 1بالمدرسة المتوسطة الحكومية 1الصف الثامن ميذ في سن البلوغ في التلا
 . 2112/2112
نوفمبر  شهر ينبايات كلات 1المدرسة المتوسطة الحكوميةتقع في االبحث هو البحث النوعي.هذ
ذ، هم نائب شؤون التلامين و المخبر  و ،البحث هو رئيس المدرسة . كانموضوع2112يناير  - 2112
 ةالملاحظة والمقابل ةطريقبجمع البيانات  ةقيطر المدرسون، مشرف شؤون الروحانية، و مدرسي التربية الإسلامية. 
، هوبيرمانو ميليس ذج تفاعلية منانمبالمصدر. تحليل البيانات تثليثوالتوثيق. اختبار صحة البيانات باستخدام
  .بدءا ًمن جمع البيانات، عرض البيانات وخفض البيانات
بالمدرسة  1الصف الثامن تكوينأخلاق التلاميذ في سن البلوغ في ) 1ظهرت نتائج البحثأن: 
جدول  و التنفيذ،جدول ترتيب الأنشطة، التدريب، ب أ) التخطيط، ة طريقبنيبايات كلات 1المتوسطة الحكومية
قراءة  التلاميذ فيرة مستوى قد و ،فصولفي هذه الحالة يتم تجميع الأنشطة حسب ال ،ب) التنظيم المراقبة
، انيةالروح درس مشرفعمل، على سبيل المثال مال تكوين الأخلاقمن كل وحدةعملية القرآنج) يتم تنفيذ 
التربية الإسلامية د) يجري التقييم من مدير المدرسة كل شهر وكل  درس، وخاصة مالخاصة درس للدراسةالمو 
الصف في تكوينأخلاق التلاميذ في سن البلوغ في  التضمين) 2 .تكوين الأخلاق ةنشطأفي كل ستة أشهر 
دعم الوالدين للأنشطة التي تقوم بها المدرسة، و هو نيبايات كلات 1بالمدرسة المتوسطة الحكومية 1الثامن 
في تنفيذ الواجبات المدرسية، ولا يحتاج  التلاميذ، ويمكن ملاحظة ذلك من انضباط التلاميذسلوك تحسين 
 .ةالمدرسي ةنشطلأا كلفي   رإلى التحذيالتلاميذ
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  ِا نَّ نٰاللّها لَاني ا لَي ر ا َٰ ا ِلَ َٰ ْ
مٍ َلَ   ّٰ ا لَ ُني ا لَي َٰ ا ِلَ َٰ َلَ  لَ
مٍس ِه نر  ْۗ 
      
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum    
mereka  mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS. Ar- Ra’du,13:11) 
(Depag 2010 : 336) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang telah diberikan oleh Allah dengan sifat 
baik dan sifat buruk. Sekaligus manusia memiliki sejumlah potensi atau 
kemampuan yang diberikan oleh Allah SWT. Untuk mengembangkan potensi 
tersebut, manusia memerlukan  pendidikan. Karena pendidikan merupakan 
sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup dalam segala aspek kehidupan 
manusia. 
Islam banyak membimbing umat manusia dengan berbagai amalan, dari 
amalan hati seperti aqidah hingga amalan fisik seperti ibadah. Namun semua 
amalan itu sesungguhnya merupakan sarana pembentukan kepribadian bagi 
manusia beriman. Dengan kata lain, sarana utama dari seluruh perintah Allah 
di dunia ini adalah dalam rangka membentuk karakter manusia beriman agar 
bertutur kata, berpikir dan berperilaku yang Islami.  Secara jelas Rasulullah 
SAW mengatakan bahwa misi yang beliau embun dalam berjuang di dunia ini 
adalah membentuk akhlak mulia umatnya. 
Pendidikan agama berkaitan erat dengan kehidupan akhlak, dalam 
pengertian Islam adalah bahgian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan 
agama, karena yang baik adalah apa yang dianggap baik oleh agama dan yang 
buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh agama. Sehingga nila-nilai 
 
1 
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akhlak, keutamakan akhlak dalam masyarakat Islam adalah yang diajarkan 
oleh agama (Hasan Langgulung, 2005:373). 
Pendidikan akhlak berfungsi memberikan kemampuan dan 
keterampilan dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman akhlak Islam dan nila-nilai 
keindahan dan ketaqwaan. Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa Rasulullah 
bersabda: 
 
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang 
yang 
    berakhlak mulia” (HR. Abu Dawud, Tarmidzi dan Ahmad) 
 
Dari hadis ini dijelaskan bahwa diantara hal yang paling mulia sesudah iman 
dan ibadah kepada Allah ialah akhlak yang mulia (Muhmud Al Mishri, 
2009:31). 
Pembentukan akhlak dalam dunia pendidikan memiliki kedudukan yang 
sangat penting. Pendidikan harus mampu membentuk kepribadian siswa yang 
berakhlak mulia, berilmu pengetahuan dan bertanggungjawab. 
Penilaian terhadap baik dan buruknya pribadi manusia itu sangat 
ditentukan oleh lingkungan yang ada di sekitarnya, baik itu teman, orang tua, 
guru maupun masyarakat dan juga pendidikan yang ditanamkan sejak kecil 
dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam pembiasaan-pembiasaan anak 
terhadap tingkah laku atau perbuatan baik harus dibiasakan sejak kecil, 
sehingga lama-kelamaan akan tumbuh rasa senang melakukan perbuatan yang 
3 
 
 
 
baik tersebut. Dia dibiasakan sedemikian rupa sehingga dengan sendirinya 
akan terdorong untuk melakukannya, tanpa perintah dari luar, tapi dorongan 
dari dalam. Seperti prinsip agama Islam bahwa tidak ada paksaan, tapi ada 
keharusan pendidikan yang dibebankan kepada orang tua dan guru atau orang 
yang mengerti agama (ulama’).  (Zakiah Daradjat, 2007 : 63). 
Akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan beragama, 
bermasyarakat dari berbangsa serta bernegara. Akhlak merupakan proses 
esensi ajaran Islam disamping aqidah dan syariah. Karena dengan akhlak 
akan terbina mental dan jiwa seseorang untuk memiliki hakekat kemanusiaan 
yang tinggi. Selain itu juga dapat dilihat corak dan hakekat manusia yang 
sebenarnya. 
Dalam era yang serba modern seperti ini, semua informasi dari pelosok 
dunia dengan mudah di ikuti oleh manusia di muka bumi ini termasuk di 
Indonesia. Tidak menutup kemungkinan  anak atau siswa juga dapat 
menyerap informasi-informasi tersebut yang sekaligus menimbulkan dampak 
bagi mereka. Dampak tersebut di samping ada yang bersifat positif juga ada 
yang bersifat negatif, karena pengaruh dari luar belum tentu sesuai dengan 
kepribadian bangsa Indonesia. Oleh karena itu perlu adanya suatu filter  
sebagai patokan dalam bersikap dan bertingkah laku bagi anak dalam 
menghadapi tantangan ini. 
Sekolah  sebagai lembaga pendidikan formal yang juga sebagai tempat 
anak untuk belajar merupakan salah satu filter dalam menghadapi tantangan 
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zaman yang semakin berkembang. Terlebih dalam pembentukan akhlak, 
kondisi lingkungan edukatif akan menjadi siswa lebih interes dalam berbuat. 
Dalam hal inilah terkadang anak apabila sudah terburu dengan 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri, terlebih lagi yang sifatnya 
kesenangan maka akan menjadi lupa, bahkan melupakan kepentingan yang 
lain. Demikian juga yang dialami siswa mungkin kegiatan yang dilakukan 
tidak mengganggu aktivitas keagamaan. Mengingat agama sangat berperan 
dalam kehidupan manusia, sebagaimana yang dijelaskan oleh M. Hafri 
Anshari (2011 : 127)  sebagai berikut : 
Agama berperanan untuk membina dan mempersiapkan mental manusia 
agar supaya manusia secara aktif melaksanakan tugas-tugasnya 
(motivator-dinamisator) dan diharapkan agar mampu memberikan 
kestabilan dalam menghadapi berbagai kemungkinan yang berupa 
goncangan-goncangan/ gejolak dan ketegangan psikis. 
 
Pendidikan akhlak adalah tanggung jawab semua pihak baik keluarga, 
sekolah maupun masyarakat. Oleh karena itu, ketiga-tiganya harus saling 
membantu dan bekerja sama untuk membentukan akhlakul karimah pada diri 
anak. Pendidikan akhlak hendaknya diberikan pada anak sedini, mungkin hal 
yang sangat penting karena dapat membentukan akhlak karimah yang kuat. 
Hal tersebut selaras dengan tujuan pendidikan yaitu membentuk siswa 
berakhlak mulia dan semua itu akan terwujud jika segala daya upaya dari 
semua pihak dalam membina akhlak siswa dijalankan dengan penuh 
maksimal. 
Pendidikan dimulai dari rumah tangga dilanjutnya disekolah dan di 
masyarakat. Pendidikan yang pertama dan utama adalah orang tua sendiri. 
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Mereka bertanggungjawab atas kemajuan anaknya, akan tetapi sebagai 
pendidikan pertama dan utama terhadap anak-anaknya, orang tua tidak 
selamanya memiliki waktu dalam mendidik anaknya, karena kesibukan kerja, 
tingkat efektifitas pendidikan tidak akan baik jika pendidikan hanya dikelola 
secara alamiah. Dalam konteks ini adalah dimasukan ke lembaga sekolah. 
Di sisi lain kualitas lingkungan akan dapat dioptimalkan dengan adanya 
kualitas input. Input yang berkualitas sangat menentukan kualitas hasil dalam 
pembentukan akhlak. Statemen ini sesuai dengan anggapan bahwa 
pembentukan akhlak hanya dibentuk oleh keturunan. 
Salah satu hasil yang dicapai pendidikan ialah membentuk peserta didik 
memiliki akhlak mulia. Akhlak memiliki peranan yang sangat penting guna 
membentengi kepribadian peserta didik agar senantiasa menjaga keutuhan 
nama baik dirinya, sekolah maupun masyarakat dan keluarga. Jika peserta 
didik memiliki akhlak yang baik maka akan mampu mempergunakan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki dalam hal kebaikan pula. 
Suatu ciri pendidikan di sekolah yang terpenting adalah pembinaan jiwa 
agama dan akhlak peserta didik. Pembinaan jiwa agama dilakukan melalui 
berbagai segi kehidupan anak, mulai dari tingkah laku, sopan santun, cara 
bergaul, cara berpakaian dan cara bermain yang tidak bertentangan dengan 
ajaran agama Islam, disamping pelaksanaan ibadah yang ketat, serta 
pembinaan hidup yang cocak dengan ajaran agama Islam atau dengan kata 
lain, bahwa pendidikan ibadah, akhlak dan kepribadian sangat menjadi 
perhatian madrasah/sekolah (Zakiyah Daradjat, 2007:123). 
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Anak pada usia sekolah menengah memiliki motivasi yang kuat dengan 
teman sebaya dan berkelompok. Mereka mudah terpengaruh oleh teman-
temannya, bahkan mulai tumbuh keinginan untuk tampil beda mendapat 
perhatian dari anggota kelompak orang-orang di sekitarnya. Pengaruh negatif 
teman terhadap perilaku anak pada usia ini dampak cukup besar. Karena itu 
mereka memerlukan pendidikan agama yang termasuk didalam pendidikan 
akhlak guna membentuk akhlak agama. 
Akhlak adalah sesuatu yang paling penting ditanamkan kepada peserta 
didik. Jika guru atau orang tua gagal menanamkan nilai-nilai akhlak kepada 
peserta didik maka peserta didik akan memiliki perilaku yang jelek atau tidak 
terpuji. Oleh karena itu, hal yang paling utama adalah bagaimana cara 
menanamkan nilai-nilai akhlak yang efektif kepada peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari dan upaya apa sajakah yang harus dilakukan oleh guru 
sebagai pendidik di sekolah dan orang tua sebagai pendidik di rumah dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anaknya. 
Pubertas merupakan masa yang sangat sensitif di mana anak mulai 
menempuh masa remaja. Inilah masa kecemerlangan dalam kehidupan 
seseorang. Faktor penting yang membedakan masa ini yaitu kekuatan tubuh, 
pemikiran serta perubahan dalam cara berpikir dan perubahan pada sikap 
dalam usaha menyikapi hal yang baru. Kekuatan akal yang merupakan 
kendali bagi semua perkara dan kunci kestabilan jiwa mereka merupakan hal 
sangat esensi untuk dijaga dan dipelihara. Di sini perlu usaha improvisasi 
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daya pikir mereka sehingga kehidupannya lebih terarah kepada apa yang 
dicita-citakan baik dalam kehidupan individu maupun sosial. 
Anak pada masa pubertas memerlukan pengarahan, pengajaran dan 
bimbingan sehingga mereka dapat menentukan arah masa depannya. 
Ketepatan menentukan prospektif tersebut akan memotivasinya untuk berbuat 
dan belajar lebih tekun untuk menggapai cita-citanya. Prinsip-prinsip dasar 
sebagai pilar yang secara istiqamah (konsisten) dipeganginya sebagai haluan 
agar proses yang dijalaninya tidak melenceng dari harapan dan cita-cita 
tersebut. Konteknya dengan ajaran Islam, anak didik hendaknya memiliki 
aqidah, ibadah dan akhlak yang kuat agar tidak diterpa oleh arus negatif 
globalisasi dan modernisasi khususnya dekadensi moral dan budaya yang 
tidak baik. 
 Sangat  penting bagi anak remaja  memiliki benteng pertahanan berupa 
nilai/moral sebagai kontrol diri yang diperlukan bagi kehidupannya. Dengan 
begitu, anak dapat menahan diri agar tidak terjerumus melakukan hal-hal 
yang tidak baik karena sudah mengetahui norma dan batasan dalam bergaul, 
juga mengetahui efek buruknya, baik dinilai dari segi kesehatan maupun 
ruhani. 
Penanaman nilai-nilai agama yang kuat disertai juga beragam nilai-nilai 
moral dan norma yang berlaku dalam masyarakat diharapkan akan mampu 
menjadi benteng utama pertahanan anak terhadap berbagai macam pengaruh 
buruk dari luar, kapan dan dimanapun ia berada. 
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Tanpa pembinaan dini, maka anak didik akan dihinggapi “penyakit” 
sosial yang semakin hari semakin menggejala dalam kehidupan masyarakat. 
Kurangnya pembinaan itu berarti kurangnya filter bagi si anak untuk 
menyeleksi dan memilah-milah yang baik dan yang buruk dalam 
kehidupannya. Hal itu akan mengakibatkan kekeliruan memilih jalan 
hidupnya. Akhirnya kegagalan awal dalam menentukan masa depannya itu 
akan menggiring anak berbuat tanpa kendali agama dan moralitas yang akan 
merugikan dirinya sendiri dan juga masyarakat pada umumnya. 
Pengertian pubertas dilihat dari aspek biologis, merupakan fase yang 
dimulai dari usia baligh alias kematangan biologis hingga terbentuknya tulang 
secara sempurna yang sering dinamakan fase baligh. Fase ini biasanya berada 
antara usia 12 tahun hingga 15 tahun. Bila dilihat dari segi usia pubertas dapat 
dibagi menjadi dua fase yaitu, pertama: fase pubertas dari usia 12-15 tahun 
Fase ini merupakan fase menampakkan sikap sangat kasar dan bergejolak. 
Kedua: fase 
baligh yaitu dari usia 15-18 tahun di mana tingkat kekerasan sudah 
berkurang, 
namun masih merupakan perpanjangan dari fase pertama. (Hasan Mansur, 
2007 : 75). 
Menurut Muhammad Muhyidin (2004 : 26) masa pubertas adalah satu 
masa yang berselimutkan keindahan, berkerudung kecantikan, tetapi 
sekaligus memendam bara yang mematikan. Duri-duri pubertas laksana 
sebilah pedang bermata dua. Ia bisa menjadi senjata ampuh sebagai alat 
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pertahanan diri sendiri. Oleh sebab itu, penting bagi orang tua memahami 
seluk beluk pubertas beserta problem-problem yang menderanya. Dengan 
pemahaman ini orang tua mampu mengarahkan anak dalam menapaki jalan 
kehidupan selanjutnya, sebab masa pubertas hanyalah lintasan masa 
kehidupan kita yang terbentang di antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa. 
Dalam menjalani masa pubertas, seorang anak mengalami masa 
pertumbuhan dan perkembangan tersendiri. Pertumbuhan menyangkut semua 
organ dan struktur organ fisiknya, seperti jantung, paru-paru, otak dan 
sebagainya. Organ fisik luar seperti kepala, jari, tangan, kaki dan lain-lain. 
Semua itu mengalami perubahan secara kuantitatif yaitu semakin besar, 
semakin banyak lengkap strukturnya. Sedangkan anak mencapai kematangan 
struktur organ fisik dalam mencapai kedewasaan fisiknya. (Alisuf Sabri, 2005 
: 12). 
Selanjutnya dikemukakan oleh Alisuf Sabri (2005 : 13) Perkembangan 
semua aspek mental psikologis anak baik segi pertumbuhan, keterampilan, 
kecerdasan, sifat sosialnya, moral, agama, sikap, reaksi dan aspek-aspek 
mental psikologis lainnya. Semua itu melalui proses pengalaman yang 
mengalami perubahan secara kuantitatif, sehingga anak bukan saja semakin 
banyak pengetahuan dan kemampuannya, tetapi semakin baik kualitas 
pengetahuaanya. 
Pendidikan sekolah mempunyai andil yang cukup besar dalam upaya 
pembinaan akhlak dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan 
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pembelajaran pendidikan agama kepada siswa. Disamping itu, kepribadian, 
sikap, bahkan sampai cara berpakaian, bergaul, dan berbicara yang dilakukan 
oleh seorang pendidik juga mempunyai pengaruh yang signifikan dengan 
proses pembelajaran dan pembinaan moralitas siswa yang sedang 
berlangsung. 
Berdasarkan observasi awal, penulis berasumsi bahwa akhlak siswa di 
SMPN 1 Bayat secara umum sudah cukup baik, meskipun secara keseluruhan 
belum sesuai dengan apa yang di cita-citakan oleh sekolah, hal tersebut bisa 
dilihat dari perilaku siswa ketika bertemu dengan guru,teman sebaya dan juga 
orang lain. Selain itu akhlak siswa juga dapat dilihat dari tingkah laku siswa 
ketika dalam proses belajar mengajar maupun ketika di luar kelas. Dari segi 
relegius dapat dilihat dari kesadaran siswa dalam beribadah. 
Peneliti tertarik untuk meneliti SMPN 1 Bayat karena melihat dari 
kondisi lingkungan yang jauh dari perkotaan sehingga dapat dinilai langsung 
apakah akhlak siswa yang tinggal jauh dari kota akan berbeda dengan siswa 
yang tinggal di perkotaan. Karena tidak sedikit akhlak siswa yang ada di 
perkotaan sudah terpengaruh oleh perkembangan zaman. 
SMPN 1 Bayat  menerapkan setiap pembelajaran sebagai pembentuk 
akhlak siswa. Setiap pembelajaran diterapkan guna  mengasah kepekaan 
siswa terhadap hal-hal yang bersifat moral, seperti halnya menjalankan tata 
tertib sekolah  dan berperilaku sesuai dengan norma agama. Akan tetapi 
walaupun sudah diterapkan program yang bertujuan untuk membentuk akhlak 
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siswa yang lebih baik, tetapi tetap saja ada siswa yang melanggar peraturan 
dan tata tertib sekolah tersebut.  
Akhlak merupakan hal yang sangat penting bagi manusia sebagai 
penuntun  untuk menjalani kehidupan. Kondisi yang berada pada tingkat SMP 
(Sekolah Menengah Pertama) yang berusia pra remaja dan menginjak remaja 
sedang mengalami masa perkembangan dari masa kanak-kanak yang penuh 
ketergantungan menuju masa pembentukan tanggung jawab disertai 
pertumbuhan fisik yang sangat berbeda sehingga akan mempengaruhi aspek 
psikisnya. Dengan kondisi siswa yang demikian, maka perlu perhatian dan 
bimbingan yang positif dari orangtua dan pihak sekolah. Oleh karena itu 
peran serta guru sebagai pembimbing sangatlah penting dan sangat 
diperlukan. 
Dalam penelitian ini penulis memilih kelas VIII sebagai obyek 
penelitian. Karena kelas VII mereka baru pengenalan lingkungan di sekolah 
belum memiliki kestabilan sikap karena masih tahap penyesuaian dengan 
lingkungan barunya yang sebelumnya berasal dari sekolah dasar  dari masing-
masing daerah yang memiliki karakteristik yang belum tentu sama. 
Sedangkan apabila  kelas IX mereka sudah difokuskan untuk persiapan 
menghadapi Ujian Nasional oleh gurunya, dan biasanya pihak sekolah tidak 
mengijinkan siswanya dilibatkan dalam kegiatan lain selain untuk 
kepentingan Ujian Nasional. Jadi menurut penulis kelas VIII yang paling 
tepat dijadikan obyek penelitian karena tingkat pengenalan dan penyesuaian 
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siswa terhadap lingkungan sudah stabil, bisa dikatakan hasil yang diperoleh 
nantinya bisa mewakili keadaan yang penulis teliti di SMP tersebut. 
SMPN 1 Bayat merupakan salah satu sekolah di bawah naungan Dinas 
Pendidikan Kabupaten Klaten, yang sekarang jauh lebih baik dibandingkan 
dengan beberapa tahun sebelumnya, baik masalah sistem pembelajaran, 
akhlak siswa , prestasi dalam lomba, dan kelulusan siswanya. 
Kegiatan belajar mengajar di SMP N 1 Bayat dilaksanakan pada pagi 
hari, para siswa berbaris di depan ruang kelas masing-masing dan persiapan, 
kemudian masuk kelas dengan berjabatan tangan dengan guru kelas mereka. 
Di dalam kelas, diawali dengan persiapan, menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
setelah itu membaca do’a belajar, kemudian dilanjutkan dengan membaca 
surat-surat pendek, yang semuanya itu akan menambah nilai karakter siswa. 
Setelah itu baru mulai proses kegiatan belajar mengajar sesuai materi. Ketika 
kegiatan belajar mengajar sudah selesai maka diakhiri dengan do’a penutup 
majlis, walaupun guru yang mengajar pada saat itu beragama non islam. 
Pada sekolah ini dilaksanakan shalat dhuhur berjama’ah yang 
dilaksanakan pada saat jam istirahat kedua. Jadi jam istirahat menyesuaikan 
dengan waktu datangnya shalat dhuhur.  
Hal yang menarik lain dari sekolah ini adalah dalam menerapkan 
kepada semua siswi yang beragama islam untuk memakai jilbab di sekolah. 
Walaupun pada awalnya ada sedikit pertentangan di kalangan wali murid, 
akan tetapi pada akhirnya semua bisa berjalan dengan baik. Bahkan ini bisa 
menjadi “icon” dari sekolah ini. 
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Selain itu ada juga kegiatan shalat jum’at berjama’ah di sekolah yang di 
jadwalkan secara bergiliran sesuai dengan jenjang kelas masing-masing. Dan 
yang menjadi imam dan khotib pada pelaksanaan shalat tersebut bukan hanya 
guru agama saja, tetapi semua guru mampu  berkesempatan untuk menjadi 
imam dan khotib. 
SMPN 1 Bayat  juga sering memperoleh kejuaraan dalam perlombaan 
keagamaan tingkat SMP  yang dilaksanakan di tingkat kabupaten Klaten. 
Banyak kejuaraan yang diperolehnya walaupun belum sampai mendapatkan 
juara pertama, hal ini sudah menjadi prestasi tersendiri untuk sekolah ini. 
Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut dan dijadikan tema penelitian dalam menyusun 
Proposal Tesis dengan judul “Manajemen Pembentukan Akhlak Siswa Masa 
Pubertas (Studi Kasus Kelas VIII SMPN 1 Bayat Klaten Tahun 2018/2019)”  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalah sebagai berikut : 
1.   Bagaimana manajemen pembentukan akhlak siswa masa pubertas pada 
kelas VIII SMPN 1 Bayat Klaten Tahun 2018/2019?  
2.   Apa implikasi  pembentukan akhlak siswa masa pubertas pada kelas VIII 
SMPN 1 Bayat Klaten Tahun 2018/2019?  
C.   Tujuan Penelittian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis : 
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1. Manajemen pembentukan akhlak siswa masa pubertas pada kelas VIII SMPN 1 
Bayat Klaten Tahun 2018/2019. 
2. Implikasi pembentukan akhlak siswa masa pubertas pada kelas VIII SMPN 1 
Bayat Klaten Tahun 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan untuk kegiatan 
penelitian berikutnya. 
b. Untuk menambah khazanah keilmuan bidang pendidikan khususnya 
manajemen pendidikan Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi dan bahan 
masukan bagi pembina akhlak siswa di SMPN 1 Bayat Klaten. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi kepala 
sekolah dalam pembentukan akhlak siswa masa bubertas, di SMPN 1 Bayat 
Kalten dan sekolah-sekolah lain yang sederajat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1.  Manajemen  
a.  Pengertian Manajemen 
Manajemen dalam bahasa Inggris artinya to manage, yaitu 
pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata pimpinan. (John M. Echols dan 
Hasan Shadily, 2013: 362). Kata “management” berasal dari bahasa latin 
“mano” yang berarti tangan, kemudian menjadi “ manus” berarti bekerja 
berkali-kali. (Ara Hidayat dan Imam Machali, 2010: 1). Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia manajemen diartikan penggunaan sumber daya secara 
efektif untuk mencapai sasaran, pimpinan yang bertanggung jawab atas 
jalannya perusahaan dan organisasi. (Tim Penyusun kamus Pusat Bahasa, 
2005: 708). 
Pengertian yang sama dengan pengertian dan hakikat manajemen 
adalah pengaturan. Kata ini derivasi dari kata mengatur yang banyak 
terdapat di dalam AL-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT Q.S As-
Sajadah ayat 5: 
 َ ألأ ا  ى َل ِإ  ِء ا َم َّس ل ا  َن ِم  َر أمَ ألأ ا  ُر ِّ ب َد ُي ُهُر ا َد أق ِم  َن ا َك ٍم أو  َ ي  ي ِف  ِه أي َل ِإ  ُجُر أع  َ ي  َّم ُث  ِض أر
 َنو ُّد ُع  َ ت  ا َّم ِم  ٍة َن َس  َف أل َأ 
 
Artinya: Dia (Allah) mengatur urusan langit dan bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu menurut perhitunganmu. (Depag 2010: 
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588) 
 
Serta dalam firman Allah SWT Q.S Yunus ayat 31: 
 
 أن َمَو  َر ا َصأبَ ألأ اَو  َع أم َّس ل ا  ُك ِل أم َي  أن َّم َأ  ِض أرَ ألأ اَو ِء ا َم َّس ل ا  َن ِم  أم ُك ُقُز أر  َ ي  أن َم  أل ُق
 ِّ ب َد ُي  أن َمَو  ِّي َح أل ا  َن ِم  َتِّي َم أل ا  ُجِر أخ ُيَو  ِتِّي َمأل ا  َن ِم  َّي َح أل ا  ُجِر أخ ُي َر أمَ ألأ ا  ُر
  ۚ  ُهَّل ل ا  َنو ُلو ُق  َ ي َس َف  ۚ  َنو ُق َّ ت  َ ت  َلا َف َأ  أل ُق  َ ف 
 
Artinya: Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang kuasa )menciptakan pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
siapakh yang mengatur segala urusan? Maka mereka akan 
menjawab: Allah. Maka katakanlah: mengapa kamu tidak bertakwa 
kepada-Nya? (Depag 2010: 285) 
 
Dari kedua ayat tersebut Ahmad Al-Syawi menafsirkan sebagai 
berikut: bahwa Allah adalah pengatur alam (manager). Keteraturan alam 
raya merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. 
Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai 
khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan 
sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya. 
Sedangkan menurut istilah terminolgi terdapat banyak pendapat 
mengenai pengertian manajemen. Berikut ini disebutkan beberapa pendapat 
tokoh-tokoh dalam mendefinisikan arti manajemen diantaranya: 
1.) Manajemen adalah suatu proses sosial yang berkenaan dengan 
keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia dan sumber-
sumber lainnya, meggunakan metode yang efisien dan efekif untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. (Oemar Hamalik, 
2008: 28) 
2.) Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan oleh satu orang atau 
lebih untuk mengatur kegiatan-kegiatan melalui orang lain sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan yang tidak mungkin dilaksanakan satu 
orang saja.(James H. Donnelly, 2004: 10) 
3.) Management is the coordination of all resources through, the processes 
of planning, organizing, directing, and controlling in order to attain 
stated objectives. (Henry L. Sisk, 2003: 31) 
4.) Manajemen adalah sebagai proses menggerakkan orang lain untuk 
memperoleh hasil tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Proses dalam manajemen merupakan bentuk 
kemampuan atau ketrampilan memperoleh hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan organisasi tersebut. 
Karena itu dalam manajemen mencakup konsep kepemimpinan, human 
relations, pengambilan keputusan, manusia, sarana, dan kerja sama. 
(Sondang P. Siagian, 2006: 11) 
5.) Manajemen adalah proses bekerja dengan dan melalui orang-orang lain 
untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. 
Proses ini berpusat pada penggunaan secara efektif dan efisien terhadap 
sumber daya manusia yang tebatas.( Robert Kreitner, 2006: 35) 
6.) Manajemen adalah suatu aktivitas yang melibatkan proses 
pengarahan,pengawasan dan pengarahan segenap kemampuan untuk 
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melakukan suatu aktifitas dalam suatu organisasi. (Ibrahim Ihsmat 
Mutthowi, 2006: 13) 
7.) Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin, dan mengendalikan berbagai upaya dari anggota organisasi 
dan proses penggunaan semua sumber daya organisasi demi tercapainya 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (James A.F. Stooner dalam 
bukunya A.M Kardaman dan Yusuf Udaya, 2007: 5) 
Dengan demikian berdasarkan pengertian manajemen dari pendapat 
para ahli di atas dapat dipahami bahwa: 
1.) Manajemen dipandang sebagai suatu ilmu, yaitu manajemen suatu ilmu 
yang sifatnya interdisipliner (menggunakan bantuan ilmu-ilmu lain, 
misalnya ilmu sosial, filsafat dan matematika). Dengan demikian, 
manajemen sebagai ilmu yang bersifat interdisipliner dimana dalam 
masalah konsep, teori-teori, metode-metode dan analisisnya tidak bisa 
lepas dari berbagai disiplin keilmuan lainnya. Karena kebenaran suatu 
teori tidak bisa lepas dari pandangan-pandangan dari sudut pandang 
keilmuan lainnya. 
2.) Manajemen merupakan suatu proses kegiatan secara bertahap yang 
berkesinambungan dan dilaksanakan dengan terus menerus untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3.) Manajemen dikenal dengan berbagai fungsi dasar dan yang paling 
sederhana terdiri dari empat macam fungsi yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Dikatakan sederhana, 
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sebab beberapa akademisi merumuskan beberapa fungsi manajemen 
sesuai dengan latar belakang. Dalam penerapannya, fungsi-fungsi 
manajemen tersebut dilaksanakan secara bertahap, yang diawali dari 
penyusunan rencana, pengorganisasian orang-orang ke dalam 
kelompok-kelompok kerja, penggerakkan orang-orang agar mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, serta dibarengi dengan pengawasan secara 
baik. 
Menurut Rohmat, (2017:5), bahwa manajemen berasal dari kata 
kerja “to manage” yang berarti mengatur. Manajemen adalah suatu proses 
khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian untuk menentukan tujuan melalui 
pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya. 
Walaupun Al-Qur’an secara khusus tidak menyebutkan istilah 
manajemen, akan tetapi menyinggung istilah manajemen dengan 
menggunakan kalimat yudabbirua, mengandung arti mengarahkan, 
melaksanakan, menjalankan, mengendalikan, mengatur, mengurus dengan 
baik, mengkoor dinasikan, membuat rencana yang telah ditetapkan. 
(Rohmat, 2017: 6)  
b. Fungsi Manajemen 
Secara umum, ada beberapa fungsi manajemen dalam manajemen 
pendidikan kedisiplinan santri yang konteksnya sama dnegan manajemen 
konvensional. Fungsi pada kerangka ini merupakan adanya suatu 
karaktreistik tertentu yang membedakan suatu tugas dengan tugas lain, 
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sehingga fungsi satu pekerjaan akan memberikan warna tersendiri terhadap 
persyaratan proses penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan kegiatan tersebut.(Sukarji dan Umiarso, 2014: 34) 
Jabaran formulasi tentang fungsi-fugsi manajemen di atas memang 
berbeda dari segi jumlah dan terminologinya, namun pada hakikatnya ada 
kesamaan dalam substansinya. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Pierce dan Robinson, bahwa titik kesamaan yang harus ada dalam fungsi 
manajemen adalah planning, organizing, directing, dan controlling. (Marno 
dan Triyo, 2008: 12) 
Berdasarkan fungsi manajemen dirumuskan oleh George R. Terry 
di atas, maka fungsi manajemen dalam penelitian manajemen pembentukan 
akhlak siswa masa pubertas, peneliti membatasi pada fungsi manajemen 
sebagai berikut: planning, actuating, dan evaluation, dimana fungsi 
manajemen yang pertama dikategorikan sebagai kegiatan mental, adapun 
dua berikutnya (pelaksanaan dan evaluasi) dikategorikan sebagai kegiatan 
fisik, dimana kedua-duanya memfokuskan pada pencapain tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Sedangkan menurut Hani Handoko (2014: 8-9) meliputi empat 
tahapan, adapun empat tahapan secara rinci adalah sebagai berikut: 
1)  Perencanaan. 
Perencanaan yang disusun dengan baik akan menghasilkan 
pelaksanaan yang baik pula, karena perencanaan merupakan sebuah 
proses pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif mengenai cara-
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cara yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang guna mencapai 
tujuan yang akan dikehendaki sesuai jangka waktu yang telah ditentukan 
serta pemantauan dan penilaian atas pelaksanaannya, yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan. 
Perencanaan merupakan penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Stonner, perencanaan adalah 
proses menetapkan sasaran dan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran (Saefullah, 2012: 22). Dalam menentukan sasaran 
itulah harus dikerjakan dengan matang, sebab salah menentukan sasaran 
akibatnya hasilnya menjadi tidak sesuai dengan tujuan.  
Pernyataan di atas, senada dengan definisi dari perencanaan berikut 
ini, perencanaan juga berarti proses penentuan tujuan atau sasaran yang 
hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. Dalam kegiatan 
perencanaan yang baik, Menurt Roger A. Kauffman harus selalu 
mengandung tiga kegiatan yaitu: (1) Perumusan tujuan yang ingin 
dicapai; (2) Menetapkan program untuk mencapai tujuan; (3) Identifikasi 
dan pengerahan sumber yang jumlahnya selalu terbatas (Nanang Fattah, 
2013: 49). 
Dalam menentukan tujuan organisasi, perencanaan adalah sebuah 
proses menetapkan tujuan melalui cara atau metode yang tepat dan 
sistematis untuk mencapai tujuan atau seperangkat tujuan (Ahmadi 
H.Syukran Nafis, 2012: 28). Organisasi dapat menyusun prosedur atau 
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metode terbaik dalam menjalankan kegiatan melalui perencanaan, dan 
hasil rencana tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam mengalokasikan 
sumber daya yang dimiliki.  
Dari uraian di atas, mengisyaratkan bahwa perencanaan dari sistem 
manajemen lembaga pendidikan merupakan langkah pertama yang harus 
benar-benar diperhatikan oleh manajer dan pengelola pendidikan, karena 
sistem perencanaan yang meliputi penentuan tujuan, sasaran dan target 
pendidikan harus didasarkan pada situasi dan kondisi sumber daya yang 
dimiliki, dalam menentukan perencanaan perlu diadakan penelitian 
secara seksama dan akurat. Kesalahan dalam menentukan perencanaan 
dalam lembaga pendidikan Islam akan berakibat fatal bagi kelangsungan 
lembaga pendidikan. Perencanaan tersebut harus tersusun secara rapi, 
sistematis dan rasional agar muncul pemahaman yang cukup mendalam 
terhadap perencanaan itu sendiri. 
2)  Pengorganisasian. 
Pengorganisasian adalah mutlak diperlukan karena dalam proses 
pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 
jawab secara terperinci berdasarkan bagian dan bidang masing-masing 
sehingga terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, 
koperatif, harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah 
disepakati. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli.  
Proses organisasi melalui tahapan-tahapan, tahapan tersebut 
dikemukakan oleh Ernest Dale sebagai berikut: Pertama, tahap yang 
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harus dilakukan dalam merinci pekerjaan adalah menentukan tugastugas 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Kedua, tahap 
membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat 
dilaksanakan oleh perseorangan atau kelompok. Ketiga, tahap 
menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara rasional, efisien. 
Keempat, tahap menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan 
pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis. Kelima, tahap melakukan 
monitoring dan mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk 
mempertahankan dan meningkatkan efektifitas kerja (Nanang Fattah, 
2013: 71). 
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses membagi kerja ke 
dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada 
orang yang sesuai dengan kemampuannya dan mengalokasikan sumber 
daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian 
tujuan organisasi (Nanang Fattah, 2013: 71 ). 
Pengorganisasian merupakan kerja sama antara dua orang atau lebih 
dalam cara yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atau 
sejumlah sasaran. Mengorganisasikan adalah suatu proses 
menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan 
menyatupadukan tugas seta fungsinya dalam organisasi (Saefullah, 2012: 
22). 
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3)  Pengarahan. 
Pengarahan bisa disebut juga pembinaan. Pembinaan ini diberikan 
oleh pimpinan kepada bawahan. Fungsi dari pengarahan ini agar 
bawahan memiliki motivasi diri yang lebih kuat untuk meningkatkan 
prestasi kerjanya sehingga mendukung pencapaian organisasi yang telah 
ditetapkan. Berkaitan dengan masalah pengarahan (direction) Saefullah 
(2012:25) menyatakan bahwa directing/commanding adalah fungsi 
manajemen yang berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, 
perintah atau instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas 
masing-masing sehingga tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik 
dan tertuju pada sasaran yang telah ditetapkan.  
Ada beberapa prisip yang harus diperhatikan oleh seorang 
pembimbing, yaitu: 1). Keteladanan, 2). Konsistensi, 3). Keterbukaan, 4). 
Kelembutan, 5) kebijakan.  
Pengarahan merupakan kegiatan mengarahkan semua karyawan agar 
mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam membantu 
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pengarahan 
dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan 
semua tugasnya dengan baik ( Malayu SP Hasibuan, 2012: 22). 
Pengarahan berarti pula proses mengarahkan dan mempengaruhi 
anggota organisasi secara individual maupun keseluruhan dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan (Ahmadi H 
Syukran Nafis, 2012: 29). 
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4)  Pengawasan (Controlling). 
Pengawasan sebagai fungsi manajemen terakhir merupakan proses 
yang dilakukan untuk mengetahui apakah aktivitas yang dijalankan 
organisasi sesuai dengan rencana atau tidak.  
Pengawasan dan pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen 
yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap segala 
hal yang telah dilakukan oleh bawahan sehingga dapat diarahkan ke jalan 
yang benar sesuai dengan tujuan (Saefullah, 2012: 38 ). 
Pengawasan (controling) yaitu meneliti atau mengawasi agar semua 
tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau 
sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. Pengawasan 
dapat dilakukan secara vertikal dan horizontal, yaitu atasan dapat 
melakukan pengontrolan kepada bawahannya demikian pula bawahan 
dapat melakukan upaya kritik kepada atasannya. Cara tersebut 
diistilahkan dengan sistem pengawasan melekat. Pengawasan melekat 
lebih menitik beratkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam bekerja. 
Pengawasan dalam pendidikan islam mempunyai karateristik. 
Pengawasan bersifat material dan spiritual, Ramayulis (2008: 274) 
pengawas tidak hanya manajer tetapi juga Allah SWT, menggunakan 
metode manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Pengawasan 
dalam konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan 
manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nulai-nilai keislaman.  
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Langkah-langkah pengawasan adalah: 1) memeriksa, 2) mengecek, 
3) mencocokkan, 4) menginspeksi, 5). Mengendalikan, 6) mengatur, 7). 
Mencegah sebelum terjadi kegagalan.  
Mengawasi diistilahkan dengan Monitoring, dimana kegiatan yang 
dilakukan untuk memantau proses perkembangan dan pelaksanaan 
program sekolah/madrasah fokusnya adalah pada komponen proses 
pelaksanaan program, menyangkut pengelolaan kelembagaan, program, 
maupun proses belajar mengajar di sekolah (Muhaimin, Sutiah dan 
Sugeng Listyo Prabowo, 2012: 373). 
2. Pembentukan Akhlak Siswa 
a. Pengertian Akhlak 
Akhlak berasal dari bahasa Arab (akhlak) dalam bentuk jamak, 
sedang mufrodnya adalah (khuluq), artinya “budi pekerti atau tingkah 
laku”.  (Abudin Nata, 2006 : 26) 
Al-Ghazali menguraikan akhlak secara spesifik yakni “segala sifat 
yang tertanam dalam hati, yang menimbulkan kegiatan-kegiatan dengan 
ringan dan mudah tanpa memerlukan pemikiran sebagai pertimbangan ”. 
(Nurdin Syaiful  Wawan , 2009 : 59) 
Nasir (2011 : 18)  mengemukakan bahwa “akhlak itu mengandung 
jangkauan pengertian luas, meliputi hubungan manusia dengan manusia 
bahkan hubungannya dengan alam sekitarnya”. 
Akhlak secara bahasa adalah berasal dari bahasa arab yang sudah 
meng-Indonesia, ia merupakan bentuk jama’ dari kata khuluk. Kata 
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akhlak ini mempunyai akar kata yang sama dengan kata khalik yang 
bermakna penciptaan dan kata makhluk yang artinya ciptaan, yang 
diciptakan, dari kata khalaqa, menciptakan. Dengan demikian kata 
khuluk dan akhlak yang mengacu pada makna “penciptaan” segala yang 
ada selain Tuhan yang termasuk didalamnya manusia. Para ahli bahasa 
mengartikan akhlak dengan istilah watak, tabi’at, kebiasaan, perangai, 
aturan (Aminudin, 2006 : 93). 
Akhlak juga diambil dari lafad yang berasal dari bahasa Arab 
khilqun, yang berarti kejadian, perangai, tabiat atau karakter. Sedangkan 
dalam pengertian istilah, akhlak adalah sifat yang melekat pada diri 
seseorang dan menjadi identitasnya. Selain itu akhlak bisa diartikan pula 
sebagai sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan, didarah dagingkan 
sehingga menjadi kebiasaan dan mudah dilaksanakan. Akhlak dapat 
dilihat indikatornya dan dapat dirasakan manfaatnya. Akhlak terkait 
dengan memberikan penilaian terhadap sesuatu perbuatan dan 
menyatakan baik atau buruk.  
Abudin Nata (2013: 4-6)  menyimpulkan setidaknya ada lima ciri 
yang terdapat pada pengertian akhlak: 
a) Perbuatan itu adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
b) Perbuatan yang mudah dan tanpa pemikiran. 
c) Perbuatan itu timbul dari diri orang yang mengerjakannya bukan 
karena paksaan atau tekanan dari luar. 
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d) Perbuatan itu adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau  karena bersandiwara. 
e) Perbuatan itu semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji 
orang lain (ikhlas). 
Sedangkan menurut Abdul Mustaqim (2007: 2), akhlak sebenarnya 
berasal dari kondisi mental yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, disebabkan ia telah membiasakannya, sehingga ketika akan 
melakukan perbuatan tersebut, ia takperlu lagi memikirkannya, seolah 
perbuatan tersebut telah menjadi gerak refleks. 
Kata akhlak merupakan sebuah kata yang digunakan untuk 
mengistilahkan perbuatan manusia yang kemudian diukur dengan baik 
atau buruk. Dan dalam islam, ukuran yang digunakan untuk menilai baik 
atau buruk itu adalah ajaran islam itu sendiri yaitu Al-Qur’an dan Al-
Hadis (M.Nipan Abdul Halim, 2000: 8). 
Akhlak adalah keadaan jiwa (nafs) dimana dengan nafs tersebut 
manusia melakukan perbuatanya tanpa pertimbangan dan usahater lebih 
dahulu. Akhlak juga dapat menjadi insting , watak, atau karakter. Dan 
akhlak pada sebagian yang lain tidak dapat terbentuk kecuali dengan 
latihan dan kesungguhan pribadi sendiri (Ibnu Arabi, 2004: 9). 
Demikian dikemukakan Hary Noer Aly dan Munzeir, S (2003:163) 
akhlak berarti sikap, tingkah laku atau perilaku. Akhlak juga merupakan 
suatu kondisi jiwa yang berakal, baik dalam ketaatanya atau 
ketidaktaatanya kepada Allah, karena hubungan jiwa dan badan 
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merupakan aksi dan reaksi (Hary Noer Aly dan Munzeir, S 2003: 173). 
Adapun menurut M. Arifin, (2009: 123) bahwa akhlak, sikap atau 
perilaku seseorang banyak hal yang mempengaruhinya, salah satunya 
adalah pengaruh kebudayaan. Karena dalam kebudayaan terdapat norma-
norma dan nilai-nilai yang mengatur tingkah laku manusia dalam 
masyarakat. Dan tingkah laku merupakan manifestasi dari kepribadian, 
dapat dikatakan normal atau abnormal tergantung pada kesesuaianya 
dengan norma-norma kebudayaan di masyarakat tersebut. 
Akhlak adalah kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara 
hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, 
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan 
hidup keseharian (Zakiah Daradjad, 2004: 10). 
Akhlak adalah istilah yang berasal dari bahasa Arab yang diartikan 
sama atau mirip dengan ”Budi Pekerti” yang berasal dari bahasa 
Sanskerta, yang memiliki kedekatan dengan istilah tata krama. Akhlak 
mengajarkan seseorang berhubungan dengan Allah, dan manusia (Sutarjo 
Adi Susilo, 2014:55) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa akhlak atau budi 
pekerti dan tingkah laku yang mengatur manusia dalam masyarakat. Dan 
tingkah laku merupakan manifestasi dari kepribadian, dapat dikatakan 
normal atau abnormal tergantung pada kesesuaianya dengan norma-
norma kebudayaan di masyarakat tersebut. Dari uraian tersebut dapat 
diartikan juga, bahwa akhlak atau budi pekerti adalah suatu kondisi atau 
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keadaan dari sifat yang telah meresap dalam jiwa yang tertanam atau 
melekat dalam jiwa yang merupakan perpaduan antara hati nurani, 
pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu sehingga 
menjadikan orang dengan mudah bertindak baik atau buruk tanpa banyak 
pertimbangan lagi. Dari kepribadian tersebut akan timbullah berbagai 
macam perbuatan dengan cara spontan, mudah dan tanpa dibuat-buat 
juga melakukanya tanpa pemikiran terlebih dahulu. 
Jadi akhlak seseorang itu berada pada jiwa orang itu sendiri. Jika 
jiwanya baik maka akan melahirkan perbuatan atau akhlak yang baik. 
Sebaliknya, apabila jiwanya buruk akan melahirkan akhlak yang buruk. 
b. Pembagian Akhlak 
Keadaan jiwa seseorang adakalanya melahirkan perbuatan terpuji 
dan adakalanya melahirkan perbuatan tercela. Oleh karena itu, akhlak 
dibagi menjadi dua kelompok: pertama, akhlak terpuji (mahmudah) atau 
kadang-kadang disebut sebagai akhlak  mulia (karimah). Kedua, akhlak 
tercela (madzmumah). 
1) Akhlak mahmudah 
Akhlak mahmudah disebut juga dengan akhlakul karimah, 
akhlakul karimah berasal dari bahasa Arab yang berarti akhlak mulia. 
Akhlak mahmudah ialah perilaku seseorang yang sesuai dengan 
norma-norma, aturan-aturan atau Undang-Undang yang berlaku, baik 
norma agama, hukum, maupun norma adat yang berlaku di 
masyarakat. 
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Akhlak mahmudah memiliki dimensi penting dalam pertanggung-
jawabannya. Yakni akhlak secara vertikal (akhlak terhadap Allah) dan 
akhlak secara horisontal (akhlak terhadap sesama makhluk). 
Menurut al-Ghazali, berakhlak terpuji artinya “menghilangkan 
semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam 
agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, 
kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukan dan 
mencintainya”. 
Manusia mulia bukanlah manusia yang banyak harta bendanya, 
tinggi kedudukannya, tampan rupanya, keturunan bangsawan. Akan 
tetapi, manusia mulia adalah manuia yang mulia akhlaknya. Baik 
akhlak terhadap Allah maupun akhlak terhadap sesama makhluk. 
2) Akhlak madzmumah 
Dalam Bahasa Arab, sifat-sifat yang tercela disebut dengan al-
sifat al-madzmumah yaitu lawan kata dari sifat yang terpuji yang 
disebut al-sifat al-mahmudah. Imam al-Ghazali menyebut sifat-sifat 
yang tercela dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku 
manusia yang dapat membawanya kepada kebinasaan atau merusak 
manusia. 
Sifat-sifat yang tercela ini beliau sebut juga sebagai suatu 
kehinaan (razilah). Karena itu ia menamakan marahh dengan razilatul 
ghadab (kehinaan marah), dengki dengan razilatul hasad (kehinaan 
dengki). Pada dasarnya sifat-sifat yang yang tercela dibagi menjadi 
32 
 
 
 
dua, yakni: 
a)   Maksiat lahir, ialah sifat yang tercela yang dikerjakan anggota 
lahir, yaitu tangan, mulut, mata, dan lain sebagainya. 
b)   Maksiat batin, ialah sifat tercela yang dilakukan oleh anggota 
batin, yaitu hati. 
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa akhlak 
madzmumah adalah sifat- sifat yang tidak baik atau tercela yang dapat 
membawa manusia kepada pekerjaan-pekerjaan atau berakibat pada 
kebinasaan manusia. 
Ukuran untuk menentukan akhlak itu terpuji atau akhlak tercela 
adalah pertama, syara’ yakni aturan atau norma yang ada dalam al-
Qur’an atau norma. Kedua, akal sehat. Sebagai contoh, kebiasaan 
makan dengan berdiri dinilai sebagian orang sebagai akhlak tercela 
dan oleh sebagian orang dinilai sebagai akhlak yang tidak tercela. 
Untuk menilai kasus seperti ini tentu bisa dikembalikan pada aturan 
syara’ yakni Al-Qur’an dan sunnah Rasul SAW (Nasiruddin, 2009:33) 
Sedangkan menurut Al-Ghazali dalam Asmaran (2002: 204) 
menyebutkan ada 2 macam-macam akhlak diantaranya: 
3) Akhlak Terpuji 
Berakhlak mulia berarti menghilangkan semua kebiasaan tercela 
yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dan 
perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan kebiasaan yang 
baik, melakukan dan mencintainya. 
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Hamka dalam Asmaran (2002:148) menyebutkan beberapa hal 
yang mendorong seseorang berbuat baik diantaranya: 
a) Karena bujukan atau ancaman dan manusia 
b) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela 
c) Karena kebaikan dirinya 
d) Mengharap pahala dan surga 
e) Mengharap keridhaan Allah semata 
Akhlak terpuji berarti sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai 
ajaran agama Islam, atau dapat dikatakan sebagai ketaatan kepada 
Allah SWT. Akhlak terpuji dibagi menjadi 2 bagian yaitu taat lahir 
dan taat batin. Berikut adalah penjelasan dari kedua bentuk ketaatan 
tersebut: 
a) Taat Lahir 
Taat lahir berarti melakukan seluruh amal ibadah yang 
diwajibkan oleh Allah. Termasuk dalam ketaatan ini adalah 
berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan, dan 
dikerjakan oleh anggota lahir. Beberapa perbuatan yang 
dikategorikan taat lahir adalah: 
(1) Taubat, dikategorikan dalam taat lahir dari sikap dan tingkah 
laku seseorang. Namun sifat penyesalannya merupakan taat 
batin. 
(2) Amar ma’ruf nahi munkar, yaitu mengajak manusia pada 
kebaikan dan mencegah manusia berbuat kemungkaran. 
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(3) Syukur yakni berterimakasih kepada nikmat yang telah 
dikaruniakan Allah kepada manusia dan seluruh makhluknya. 
Perbuatan ini sangat sulit dilakukan manusia dan hanya 
sedikit orang yang melakukannya. 
b) Taat Batin 
Taat batin adalah semua sifat baik yang terpuji dilakukan 
oleh anggota batin (hati). Walaupun dilakukan oleh hati namun 
berdampak besar terhadap kehidupan lahiriyah seseorang. Adapun 
yang termasuk dalam kategori taat batin diantaranya adalah: 
(1) Tawakal, yaitu berserah diri kepada allah setelah melakukan 
usaha maksimal dalam menghadapi suatu kondisi dalam 
hidup. 
(2) Sabar, dimana sabar dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 
sabar dalam ketaatan, sabar dalam menghadapi cobaan, sabar 
dalam mencegah kemaksiatan dan sabar dalam perjuangan. 
(3) Qona’ah, yaitu merasa cukup dan rela atas pemberian Allah 
kepada dirinya. Qona’ah meliputi:Menerima dengan rela apa 
yang dimilikinya, Memohon kepada allah dan ikhtiar, 
Menerima dengan sabar semua ketentuan Allah, bertawakal 
kepada Allah, Tidak tertarik kepada tipu daya dunia 
(Zahrudin 2004: 78). 
 Dari kalimat-kalimat diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
terpuji adalah akhlak yang baik, akhlak yang sesuai dengan ajaran 
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agama islam, akhlak yang mulia serta menjauhkanya dari 
perbuatan yang tercela atau tidak baik. 
4) Akhlak Tercela 
Akhlak tercela adalah semua tingkah laku manusia yang dapat 
membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu 
bertentangan dengan dengan fitrahnya untuk selalu mengarahkan pada 
kebaikan. Al-Ghazali kutipan Asmaran (2002: 131) menyebutkan 4 
hal pendorong perbuatan tercela, yaitu: 
a)  Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal yang bersifat material yang 
ingin dimiliki manusia sebagai kebutuhan dalam melangsungkan 
hidupnya. 
b)  Manusia, jika manusia tidak menjaga diri maka manusia dapat 
membawa pada kemurkaan Allah. Misalnya, kecintaan terhadap 
manusia melebihi kecintaannya kepada Allah, sehingga manusia 
lalai akan kewajibanya terhadap Allah. 
c)   Setan, adalah musuh paling nyata bagi manusia. 
d)   Nafsu, adakalanya baik dan adakalanya buruk. Akan tetapi nafsu 
cenderung mengarahkan pada keburukan. 
Menurut Zahruddin (2004: 75)  akhlak tercela atau dapat 
dikatakan juga maksiat, dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a) Maksiat lahir, yaitu maksiat atau perbuatan tercela yang dilakukan 
dengan alat-alat lahiriyah. Sedangkan macam-macam maksiat lahir 
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adalah maksiat lisan,maksiat telinga, maksiat tangan, dan maksiat 
mata. 
b) Maksiat batin, yaitu maksiat yang berasal dari dalam hati manusia. 
Sedangkan hati mempunyai sifat tidak tetap, sesuai dengan keadaan 
atau sesuatu yang mempengaruhinya. Maksiat batin merupakan 
sumber dari lahirnya maksiat lahir dan sifatnya lebih sulit untuk 
dihilangkan.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan mengenai akhlak tercela 
yaitu akhlak yang tidak baik dan akan membawanya kehancuran pada 
dirinya sendiri, maka akhlak tercela ini harus di singkirkan dalam diri 
kita sendiri. 
3. Ruang Lingkup Akhlak 
M. Quraish Shihab (2007: 261) menjelaskan bahwa ruang lingkup 
akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran Islam. Akhlak mencakup 
berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama 
makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak 
bernyawa). Sedangkan Yunahar Ilyas (2000 : 6) mengatakan bahwa akhlak 
meliputi: akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah SAW, 
akhlak pribadi, akhlak dalam keluarga, akhlak bermasyarakat, dan akhlak 
bernegara. 
a) Akhlak Kepada Allah SWT 
Allah Swt telah mengatur hidup manusia dengan adannya hukum 
perintah dan larangan. Hukum ini, tidak lain untuk menegakkan 
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kebenaran, keteraturan, kemaslahatan hidup manusia di dunia.  Dalam 
setiap pelaksanaan hukum tersebut terkandung nilai-nilai akhlak 
terhadap Allah Swt. Beberapa contoh akhlak terhadap Allah Swt:  
(1) Khusyu’, yaitu bersatunya pikiran dengan perasaan batin dalam 
perbuatan yang sedang dikerjakannya. Sebagai contoh dalam 
shalat, ketika dalam shalat bisa merasakan nikmatnya hati dan 
pikiran yang hadir di dalam sholat, maka sholatny pun menjadi 
khusyu’. 
(2) Tawakkal, yaitu menyerahkan amal perbuatan kita kepada Allah 
untuk dinilai olehNya. Setelah beramal dan berbuat sesuatu, 
semuanya di pasrahkan kepada Allah untuk dinilainya. 
(3) Doa, yaitu memohon hanya kepada Allah. Orang yang tidak berdoa 
kepada Allah, karena merasa mampu dengan usahanya sendiri 
adalah orang yang sombong. Meskipun Allah Swt sudah 
mengetahui apa yang kita inginkan sebelum kita meminta 
kepadaNya, Allah tetap menyuruh manusia untuk berdo’a sebagai 
‘abd (hamba). 
(4) Berbaik sangka pada setiap ketentuan Allah. Segala sesuatu yang 
diberikan Allah Swt yang berupa nikmat atau ujian selalu diterima 
dengan baik sangka kepadaNya. Karena disetiap nikmat dan ujian 
tersebut selalu ada hikmah yang terkandung di dalamnya. 
(5) Bertaubat dan beristighfar bila berbuat kesalahan. Adapun 
wajibnya bertaubat tersebut adalah seketika. Ketika melakukan 
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kesalahan maka harus segera beristighfar dan bertaubat (Marzuki, 
2012:182). 
b) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
(1) Menjaga kesucian lahir dan batin. Manusia diciptakan Allah untuk 
beribadah kepadaNya. Maka disetiap kondisi apapun dan 
bagaimanapun manusia harus selalu ingat kepada Allah. Salah 
satunya dengan dzikir, yang dapat pula mensucikan batin manusia 
dari sifat-sifat yang tercela. 
(2) Memelihara kerapian. Islam merupakan agama yang mencintai 
keindahan. Maka setiap umat Islam harus menjaga kerapian 
disetiap kesehariannya, terutama ketika menghadap Allah Swt. 
(3) Menambah pengetahuan sebagai modal amal. Islam mewajibkan 
kepada umatnya untuk menuntut ilmu, baik laki-laki maupun 
perempuan. Dengan ilmu yang dimiliki manusia memiliki derajat 
yang mulia, sehingga di masyarakat dibutuhkanlah ilmu yang 
dimilikinya. Sehingga dalam kehidupan selanjutnya ilmu yang di 
sampaikan kepada masyarakat dan orang lain menjadi modal amal 
kelak di akhirat. 
(4) Menunaikan Amanah. Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi 
yang setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang 
dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, rahasia, ataupun 
tugas kewajiban. Pelaksanaan amanat yang baik bisa disebut al-
Amin yang berarti dapat dipercaya, jujur, setia, dan aman. 
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(5) Benar atau Jujur. Berlaku benar atau jujur baik dalam perkataan 
maupun dalam perbuatan. Benar dalam perkataan adalah 
mengatakan keadaan yang sebenarnya, tidak mengada-ada dan 
tidak pula menyembunyikannya. 
(6) Menepati Janji. Dalam Islam janji merupakan hutang. Hutang harus 
dibayar (ditepati). Jika kita hutang kepada seseorang dan dalam 
jangka waktu satu minggu akan membayarnya maka ketika sudah 
waktunya harus membayarnya karena sudah berjanji. 
c) Akhlak Terhadap Keluarga 
(1) Berbakti kepada orang tua. Berbakti disini adalah dalam hal yang 
tidak merupakan maksiat kepada Allah dan dalam hal yang tidak 
bertentangan dengan syariat Allah. Meskipun begitu, seorang anak 
harus tetap berbuat baik kepada orang tua. 
(2) Kasih sayang dan tanggung jawab seorang anak. Anak adalah 
amanah yang harus dipertanggung jawabkan orang tua kepada 
Allah SWT. Anak adalah tempat orang tua mencurahkan kasih 
sayangnya. Dan juga anak menjadi investasi masa depan untuk 
kepentingan orang tua di akhir kelak. Oleh sebab itu orang tua 
harus memelihara, membesarkan, merawat, menyantuni dan 
mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kasih 
sayang. 
(3) Silaturrahim dengan karib-karib kerabat. Seorang muslim harus 
bersikap kepada karib kerabatnya yang lain sebagaimana dia 
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bersikap kepada bapak dan ibunya dan saudara-saudaranya. Bibi 
diperlakukan seperti ibu, paman seperti bapak. Demikian pula 
hubungan saudara adik kakak. Yang lebih tua bersikap kepada yang 
lebih muda seperti orang tua kepada anak, dan yang lebih muda 
kepada yang lebi tua seperti anak kepada orang tua. Yang tua 
menyayangi yang muda, yang muda menghormati yang tua. 
begitulah seterusnya secara melebar, dengan cucu, sepupu dan 
keponakan. 
d) Akhlak  Terhadap Masyarakat 
(1) Bertamu dan menerima tamu. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
kita tidak akan pernah terlepas dari kegiatan bertamu dan menerima 
tamu. Adakalanya kita yang datang mengunjungi sanak saudara, 
teman-teman atau para kenalan, dan lain waktu kita yang 
dikunjungi. 
(2) Hubungan baik dengan tetangga. Sesudah anggota keluarga sendiri, 
orang yang paling dekat dengan kita adalah tetangga. Merekalah 
yang diharapkan memberi bantuan jika kita membutuhkannya. Jika 
tiba-tiba kita ditimpa musibah kematianmisalnya, tetanggalah yang 
dahulu datang takziah dan mengulurkan bantuan. Begitu pula 
ketika kita mengadakan acara aqiqah, walimah, maka tetangga 
jugalah yang akan lebih dahulu memberikan bantuan dibandingkan 
dengan famili yang rumahnya lebih jauh. 
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(3) Hubungan baik dengan masyarakat. Selain dengan tamu dan 
tetangga, seorang muslim harus dapat berhubungan baik dengan 
masyarakat yang lebih luas, baik di lingkungan pendidikan, kerja, 
sosial dan lainnya. Baik dengan orang-orang seagama, maupun 
dengan pemeluk agama lainnya. Pada dasarnya tidak ada bedanya 
antara tata cara pergaulan bermasyarakat sesama muslim dengan 
non muslim. Kalau pun ada perbedaannya, hanya terbatas dalam 
beberapa hal yang bersifat ritual keagamaan. 
(4) Pergaulan muda-mudi. Dalam pergaulan sehari-hari di tengah-
tengah masyarakat, terutama antar muda-mudi, ada beberapa hal 
yang perlu mendapat perhatian khusus disamping ketentuan umum 
tentang hubungan bermasyarakat yang lainnya, yaitu tentang 
mengucapkan dan menjawab salam, berjabat tangan. Banyak 
sekarang antara para pemuda ketika bertemu tidak mengucapkan 
salam, padahal sama-sama orang Islam. Seolah-olah salam mulai 
lenyap akibat dampak dari perubahan zaman.  
(5) Suka menolong orang lain. Orang mukmin apabila melihat orang 
lain tertimpa kesusahan akan bergerak hatinya untuk menolong 
mereka sesuai dengan kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan 
berupa harta atau benda, kita dapat membantu orang tersebut 
dengan nasihat atau kata-kata yang menghibur hatinya atau dengan 
doa. 
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(6) Menegakkan keadilan. Adil yaitu wawasan yang seimbang 
(balance) dalam memandang, menilai, dan menyikapi sesuatu atau 
seseorang. Jadi, tidak secara apriori menunjukkan sikap positif atau 
negatif. Sikap kepada sesuatu atau seseorang dilakukan hanya 
setelah mempertimbangkannya dari berbagai segi secara jujur dan 
seimbang. Sikap ini juga disebut sikap tengah (wasth) dan Al-
Qur’an menyebutnya bahwa kaum beriman dirancang oleh Allah 
SWT untuk menjadi golongan tengah (ummatun wasathan) agar 
dapat menjadi saksi untuk sekalian umat manusia sebagai kekuatan 
penengah (wasith. Indonesia: wasit) (Abuddin Nata, 2003: 156) 
e) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, 
baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 
Akhlak terhadap lingkungan yang diajarkan oleh Al-Qur’an 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah dimuka bumi. 
Khalifah mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 
bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan pencipptaannya 
(Asmaran As, 2002: 179). 
Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam surat al-Qashash: 77 
sebagai berikut:  
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan (Depag, 2010 :198). 
 
Ayat di atas menekankan bahwa Allah SWT memerintahkan agar 
manusia tidak membuat kerusakan di muka bumi. Dengan kata lain 
manusia harus senantiasa menjaga kelestarian semua benda-benda 
yang ada di bumi, baik itu benda mati ataupun benda hidup. 
Pandangan Islam sebagai bentuk akhlak terhadap lingkungan 
adalah memperhatikan dan memelihara binatang, tidak melakukan 
kerusakan alam, tidak melakukan pengrusakan terhadap tumbuh-
tumbuhan, tidak menebang pohon secara sembarangan, serta 
memelihara ekosistem lingkungan. Alam dengan segala isinya telah 
dianugrahkan Allah SWT kepada manusia, sehingga manusia harus 
dapat memanfaatkannya dan memeliharanya agar tidak rusak. Jika 
sampai rusak maka berdampak negatif kepada makhluk lainnya. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak dalam 
hubungan dengan lingkungan dibuktikan dengan melestarikan, 
merawat dan memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya.  
(1)   Membuang sampah pada tempatnya. Kebiasaan ini yang sulit 
dihilangkan dalam diri manusia. Akibatnya banyak menimbulkan 
polusi lingkungan yang menjadikan manusia terancam akan 
lingkungan yang sehat. Sejalan dengan itu, banyak bencana 
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terutama banjir yang melanda masyarakat akibat kebiasaan 
membuang sampah sembarangan. Maka dari itu perlu adanya 
kesadaran dalam setiap diri masyarakat untuk menjaga 
lingkungan sekitarnya khususnya dan lingkungan lain pada 
umumnya. 
(2)   Tidak berlebihan menggunakan atau memanfaatkan segala 
sesuatu dari alam. Segala sesuatu yang dibutuhkan manusia oleh 
Allah SWT sudah disediakan untuk keberlangsungan hidupnya. 
Sekarang tinggal bagaimana manusia memanfaatkan yang ada di 
lingkungan dengan sebaik-baiknya tanpa berlebihan dalam 
menggunakannya. Sehingga dengan begitu sumber daya yang ada 
di lingkungan akan berguna sampai anak keturunannya. 
f) Akhlak Bernegara 
(1) Musyawarah merupakan sesuatu yang sangat penting guna 
menciptakan peraturan di dalam masyarakat manapun. Setiap 
negara maju yang menginginkan keamanan, ketentraman, 
kebahagiaan, dan kesuksesan bagi rakyatnya, tetap memegang 
prinsip musyawarah ini. 
(2) Menegakkan keadilan. Islam mengajarkan bahwa semua orang 
mendapat perlakuan yang sama dan sederajat dalam hukum, tidak 
ada diskriminasi hukum karena perbedaan kulit, status sosial, 
ekonomi, politik dan lain sebagainya. Keadilan hukum harus 
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ditegakkan walaupun terhadap diri sendiri, atau terhadap keluarga 
dan orang-orang yang dicintai.  
(3) Amat ma’ruf nahi munkar. Keberadaan umat Islam dan bahkan 
mayoritas di negara Indonesia sebagai umat terbaik ditentukan oleh 
perannya dalam mengemban tugas amar ma’ruf nahi munkar. Bila 
tugas tersebut diabaikan atau tidak dilaksanakan, dengan sendirinya 
umat Islam tidak lagi menjadi umat yang terbaik, bahkan bisa 
terpuruk menjadi umat yang buruk. 
(4) Hubungan pemimpin dan yang dipimpin. Seorang pemimpin dan 
yang dipimpin harus mempunyai hubungan yang baik. Yang 
dipimpin mematuhi yang mimpin dan yang mimpin mengayomi 
yang dipimpin. Jika hal itu bisa diterapkan dengan baik maka tidak 
menutup kemungkinan negara ini akan menjadi negara yang aman, 
pemimpin yang menjalankan amanah dengan baik dari warga 
negara dan warga negara yang patuh dan taat kepada pemimpin 
negara. 
Akhlak dalam Islam sangat komprehensif, menyeluruh dan 
mencakup berbagai makhluk yang diciptakan Allah. Hal yang demikian 
dilakukan karena secara fungsioanl, makhluk-makhluk yang diciptakan 
oleh Allah saling membutuhkan satu sama lain. Punah dan rusaknya 
salah satu makhluk Allah akan berdampak negative bagi makhluk 
lainnya. 
Adapun pembentukan akhlak adalah sesuatu yang biasa dilakukan 
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oleh setiap orang tua pada anaknya atau dengan orang lain. Karena pada 
hakekatnya manusia adalah makhluk sosial. Pembentukan akhlak juga 
dapat diartikan sebagai suatu usaha, penanganan, melatih, menyerahkan, 
serta mengembangkan kemampuan orang lain, dengan tujuan akan 
tercapainya keluarga yang yang bahagia dan sejahtera.  
Pembentukan akhlak adalah suatu usaha untuk menciptakan atau 
menjadikan perilaku atau tingkah laku manusia kearah yang baik. 
Pembentukan akhlak dapat juga merubah tingkah laku atau perilaku yang 
tidak baik berubah menjadi baik, sehingga ia tergolong manusia yang 
berakhlak karimah atau berakhlak mulia.  
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 
pembentukan akhlak adalah suatu proses membentuk dengan cara 
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, mengawasi dan 
mengevaluasi segala sumber daya yang ada dalam mencapai tujuan 
pembentukan akhlak. Dengan kata lain upaya menginternalisasikan nilai-
nilai ajaran Islam dalam sistem kehidupan secara holistik, sehingga 
menjadi sikap, karakter dan kepribadian setiap individu. Proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan 
pengendalian  mutlak diperlukan untuk mencapai tujuan pembinaan 
akhlak secara efektif dan efisien. Karena tugas utama dari aktifitas 
manajemen pembentukan akhlak adalah mencapai tujuan pembentukan 
akhlak. 
Dengan diterapkannya manajemen pembentukan akhlak yang baik 
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tersebut, maka akan tercipta suasana lingkungan yang tertib, teratur, 
aman, damai dan harmonis. Setiap individu akan merasakan kenyamanan 
yang menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan segenap potensi dirinya, 
yakni berupa cipta (pikiran), rasa (jiwa), dan karsa (pancaindra) nya, 
yang selanjutnya ia menjadi warga yang beradap dan berbudaya serta 
mencapai kemajuan dan kesejahteraan hidupnya secara utuh. 
4. Pubertas 
Masa remaja merupakan masa yang tidak bisa terlupakan sepanjang 
sejarah fase perkembangan setiap individu. Masa remaja ditandai dengan 
gejolak semangat muda yang mengharu biru sehingga dalam setiap tingkah 
lakunya selalu ada sesuatu hal yang unik yang dimunculkan dari para remaja 
masa kini. Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas.  
Mereka sudah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga 
dapat diterima secara penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. 
Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja 
seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri” yang merupakan proses 
transisi dari kehidupan yang cenderung labil, antara topan dan badai. Secara 
psikologis, hal itu mempengaruhi pola pikir dan pola sikap dari dalam jiwa 
remaja itu sendiri karena remaja masih belum mampu menguasai dan 
memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. Namun, 
yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa fase remaja merupakan fase 
perkembangan yang tengah berada pada fase amat potensial, baik dilihat 
dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik. 
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Salah satu bagian penting dari perubahan perkembangan dalam masa 
pubertas ini ialah perkembangan aspek kognisi sosial remaja, yakni 
kecenderungan remaja untuk menerima dunia (dan dirinya sendiri) dari 
perspektifnya mereka sendiri yang disebut dengan egosentrisme. Dalam hal 
ini, remaja mulai mengembangkan suatu gaya pemikiran egosentris, dimana 
mereka lebih memikirkan tentang dirinya sendiri dan seolah-olah 
memandang dirinya dari atas. Remaja mulai berpikir dan 
menginterpretasikan kepribadian dengan cara sebagaimana yang dilakukan 
oleh para ahli teori kepribadian berpikir dan menginterpretasikan 
kepribadian, dan memantau dunia sosial mereka dengan cara-cara yang unik 
(Desmita, 2008:205). 
Selain itu, perkembangan remaja mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap relasi antara orang tua dengan remaja.Salah satu ciri yang 
menonjol dari remaja yang mempengaruhi relasinya adalah perjuangan 
untuk memperoleh otonomi, baik secara fisik maupun psikologis. Dalam hal 
ini, peran orang tua dan keluarga dianggap oleh sebagian besar para remaja 
sebagai tembok penghalang kebebasan dan cara pandang remaja, sehingga 
remaja umumnya banyak meluangkan waktu dengan teman sebaya yang 
dianggap lebih penting dari segalanya. 
John W.Santrock (2003: 26) mengemukakan bahwa “Remaja 
(adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa 
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan 
sosial-emosional. Dalam kebanyakan budaya, usia remaja dimulai pada 
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sekitar 10—13 tahun dan berakhir kira-kira usia 18—22 tahun”.  
Pernyataan di atas menunjukan bahwa proses transisi dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa merupakan keharusan dalam perjalanan kehidupan 
manusia. Karena dengan demikian, manusia akan menemukan dirinya 
sejalan dengan rentang usia dan perkembangan serta pertumbuhan fisiknya. 
Lebih lanjut Monks dkk. dalam Desmita (2008:190) membedakan 
masa remaja menjadi empat bagian, yaitu: (1) masa praremaja atau masa 
prapubertas (10—12 tahun), (2) masa remaja awal atau pubertas (12—15 
tahun), (3) masa remaja pertengahan (15—18 tahun), dan (4) masa remaja 
akhir (18—21 tahun). Remaja awal hingga remaja akhir inilah yang disebut 
masa adolescence.  
Perubahan-perubahan fisik merupakan gejala primer dalam 
pertumbuhan masa remaja, yang berdampak terhadap perubahan-perubahan 
psikologis. Pada mulanya, tanda-tanda perubahan fisik dari masa remaja 
terjadi dalam konteks pubertas. Percepatan pertumbuhan diseluruh bagian 
dan dimensi badan (Desmita, 2008:190).  
Perkembangan lebih lanjut, istilah adolescence sesungguhnya 
memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional,sosial 
dan fisik. Tidak heran jika pada masa ini, remaja umumnya mengalami 
masa-masa kebingungan mengenai perkembangan dan pertumbuhan fisik 
secara lebih cepat, dimana hal-hal yang sebelumnya belum pernah dirasakan 
kini melanda setiap individu dan remaja lainnya yang sebaya. 
 Seperti yang terjadi pada remaja wanita, yaitu mulai mengalami fase 
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menstruasi dan pada remaja pria mulai mengalami mimpi basah. Ketika hal 
tersebut terjadi untuk pertama kali, para remaja cukup mengalami 
kebingungan, ketakutan, dan mengalami rasa malu. Namun, pada satu sisi 
mereka ingin diperhatikan dan diperhitungkan akan eksistensinya sebagai 
individu yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan anggota 
keluarga dan masyarakat lainnya. 
Pandangan ini didukung oleh Piaget dalam Mohammad Ali dkk. 
(2010:9) yang mengemukakan bahwa secara psikologis remaja adalah suatu 
usia di mana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, 
suatu usia di mana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat 
orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. 
Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, lebih 
atau kurang dari pubertas.  
Masalah yang dialami oleh remaja dalam proses sosialisasinya adalah 
bahwa tidak jarang masyarakat bersikap tidak konsisten terhadap remaja. 
Disatu sisi remaja dianggap sudah beranjak dewasa, tetapi kenyataannya 
disisi lain mereka tidak diberikan kesempatan atau peran penuh sebagimana 
orang-orang yang sudah dewasa. Untuk masalah-masalah yang dipandang 
penting dan menentukan, remaja masih dianggap anak kecil atau belum 
mampu sehingga sering menimbulkan kekecewaan dan kejengkelan. 
Keadaan semacam ini seringkali menjadi penghambat perkembangan sosial 
remaja (Mohammad Ali dkk., 2010:97). 
Persepsi terhadap pernyataan diatas secara tidak langsung dipengaruhi 
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oleh perkembangan peradaban kehidupan manusia. Dalam diri remaja 
terdapat dua sikap ekstrim dalam menghadapi perbedaan.Pertama, bersikap 
kaku tanpa kompromi  (pribadinakirah). Kedua, sikap serba kompromis dan 
tidak memiliki prinsip (pribadimamah) (Setiawan Budi Utomo, 2002: 44). 
Kehidupan individu selalu mengalami perubahan baik dari aspek fisik, 
psikis, maupun sosialnya seiring dengan perubahan waktu dan zaman. 
Struktur aspek itu semakin membentuk jaringan struktur yang semakin 
kompleks, tidak terkecuali pada kehidupan remaja. Semula ia sebagai anak, 
kini ia beranjak menjadi seorang individu yang memiliki penampilan fisik 
seperti orang dewasa, tetapi dari aspek kognisi maupun sikapnya belum 
sesuai dengan orang dewasa/orangtua lainnya. Padahal, tuntutan sosial 
cenderung meminta peran dari remaja agar berperilaku seperti halnya 
sebagai orang dewasa. Sementara itu, ia masih mencari-cari format yang 
tepat untuk membentuk identitas dirinya. Akhirnya, perbedaan tuntutan 
tersebut memunculkan konflik batin dalam dirinya (Agoes Dariyo, 
2004:77). 
a. Perkembangan Perilaku Psikososial  
Beberapa pendapat dari para ahli yang mendefinisikan 
psikososial atau psikologi sosial adalah sebagai berikut. Menurut J.P. 
Chaplin (2006: 407) dalam Kamus Psikologi mengemukakan bahwa 
psikososial (psychosocial) adalah menyinggung relasi sosial yang 
mencakup faktor-faktor psikologis. 
Psikologi sosial (social psychology) adalah sebagai ilmu 
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pengetahuan yang berusaha memahami asal usul dan sebab-sebab 
terjadinya perilaku dan pemikiran individual dalam konteks situasi 
sosial (Baron & Byrne, 2004:5). Menurut Abu Ahmadi (2007:5), 
psikologi sosial adalah suatu studi ilmiah tentang pengalaman dan 
tingkah laku individu-individu dalam hubungannya dengan situasi 
sosial. 
Senada dengan Abu Ahmadi, Bimo Walgito (2003: 8) 
mengemukakan bahwa berkaitan dengan psikologi sosial ini ada 
beberapa hal yang dapat dikemukakan, yaitu bahwa psikologi sosial 
fokusnya pada perilaku individu dan dalam kaitannya dengan situasi 
sosial. Sherif dkk., dalam Abu Ahmadi (2007: 3) mengemukakan 
bahwa psikologi sosial ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
pengalaman dan tingkah laku individu manusia dalam hubungannya 
dengan situasi-situasi perangsang sosial. Dalam hal ini Sherif dan Sherif 
menghubungkan antara tingkah laku dengan situasi perangsang social. 
Perangsang sudah barang tentu erat sekali hubungannya antara manusia 
dengan masyarakat. 
Dengan demikian apapun definisi mengenai psikologi sosial itu, 
tidak dapat lepas dari adanya situasi sosial atau interaksi sosial dan 
fokusnya adalah perilaku individu dan sosial. Beberapa perkembangan 
perilaku psikososial diantaranya : 
1) Perkembangan Pemahaman Diri dan Identitas  
Proses pembentukan identitas diri merupakan proses yang 
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panjang dan kompleksyang membutuhkan kontinuitas dari masa 
lalu, sekarang, dan masa yang akan datang dari kehidupan individu. 
Hal ini akan membentuk kerangka berpikir untuk 
mengorganisasikan dan mengintegrasikan perilaku ke dalam 
berbagai bidang kehidupan (Soetjiningsih, 2007: 47). Dengan 
demikian individu dapat menerima dan menyatukan kecenderungan 
pribadi, bakat, dan peran-peran yang diberikan baik oleh orangtua, 
teman sebaya maupun masyarakat yang pada akhirnya dapat 
memberikan arah tujuan dan arti dalam kehidupan mendatang. 
Remaja adalah pribadi yang sedang berkembang menuju 
kematangan diri, kedewasan. Untuk itu, remaja perlu membekali 
diri dengan pandangan yang benar tentang konsep diri. Remaja 
perlu menjadi diri yang efektif agar dapat mempengaruhi orang lain 
untuk memiliki konsep diri yang positif. Remaja perlu menjadi diri 
yang mampu menciptakan interaksi sosial yang saling 
mempercayai, saling terbuka, saling memperhatikan kebutuhan 
teman, dan saling mendukung. 
Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang 
mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap 
dirinya sendiri. Konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat 
diri sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri 
sendiri, dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri menjadi 
manusia yang kita harapkan (Desmita, 2010:164). 
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Setiap individu pada dasarnya dihadapkan pada suatu krisis. 
Krisis itulah yang menjadi tugas bagi seseorang untuk dapat 
dilaluinya dengan baik. Pada diri remaja yang sedang mengalami 
krisis berarti menunjukan dirinya sedang berusaha mencari jati 
dirinya. 
Agoes Dariyo (2004:80) mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan krisis (crisis) ialah suatu masalah yang berkaitan 
dengan tugas perkembangan yang harus dilalui oleh setiap 
individu, termasuk remaja. Keberhasilan menghadapi krisis akan 
meningkatkan dan mengembangkan kepercayaan dirinya, berarti 
mampu mewujudkan jati dirinya (self-identity) sehingga ia merasa 
siap untuk menghadapi tugas perkembangan berikutnya dengan 
baik, dan sebaliknya, individu yang gagal dalam menghadapi suatu 
krisis cenderung akan memiliki kebingungan identitas (identitiy-
diffussion). Orang yang memiliki kebingungan ini ditandai dengan 
adanya perasaan tidak mampu, tidak berdaya, penurunan harga diri, 
tidak percaya diri, akibatnya ia pesimis menghadapi masa 
depannya. 
Krisis identitas terjadi apabila remaja tidak mampu memilih 
diantara berbagai alternatif yang bermakna. Remaja dikatakan telah 
menemukan identitas dirinya (self-identity) ketika berhasil 
memecahkan tiga masalah utama, yaitu pilihan pekerjaan, adopsi 
nilai yang diyakini dan dijalani, dan perkembangan identitas 
55 
 
 
 
seksual yang memuaskan. Dapat juga dikemukakanbahwa remaja 
dipandang telah memiliki identitas diri yang matang (sehat, tidak 
mengalami kebingungan), apabila sudah memiliki pemahaman dan 
kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap diri sendiri, 
peranannya dalam kehidupan sosial (di lingkungan keluarga, 
sekolah, teman sebaya atau masyarakat), pekerjaan, dan nilai-nilai 
agama (Syamsu Yusuf L.N. dkk, 2011:97). 
Erikson dalam Sudarwan Danim (2010:84) mencatat bahwa 
konflik utama yang dihadapi peserta didik berusia remaja pada 
tahap ini adalah munculnya salah satu dari apa yang disebut 
sebagai identitas versus kebingungan identitas (identity versus 
identityconfusion). Oleh karena itu, tugas psikososial bagi peserta 
didik yang memasuki usia remaja adalah mengembangkan 
individualitas. Mereka harus menetapkan peranan pribadi dalam 
masyarakat dan mengintegritaskan berbagai dimensi 
kepribadiannya menjadi keseluruhan yang masuk akal. Mereka 
harus bergulat dengan isu seperti memilih karir, kuliah, agama 
yang dianut dan pengalamannya, aspirasi politik, dan lain-lain. 
Usia remaja merupakan saat pengenalan/pertemuan 
identitas diri dan pengembangan diri. Pandangan tentang diri 
sendiri yang sudah berkembang pada masa anak-anak, makin 
menguat pada masa remaja. Hal ini seiring dengan bertambahnya 
usia dan pengalaman hidup atas dasar kenyataan-kenyataan yang 
56 
 
 
 
dialami. Semua itu membuat remaja dapat menilai dirinya sendiri 
apakah baik atau kurang baik. 
Pesatnya perkembangan fisik dan psikis seringkali 
menyebabkan remaja mengalami krisis peran dan identitas. 
Sesungguhnya, remaja senantiasa berjuang agar dapat memainkan 
peranannya agar sesuai dengan perkembangan masa peralihannya 
dari masa anak-anak menjadi masa dewasa.Tujuannya adalah 
memperoleh identitas diri yang semakin jelas dan dapat dimengerti 
dan serta diterima oleh lingkungannya, baik lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat. Dalam konteks ini, penyesuaian diri 
remaja secara khas berupaya untuk dapat berperan sebagai subjek 
yang kepribadiannya memang berbeda dengan anak-anak ataupun 
orang dewasa. (Mohammad Ali dkk, 2010:179). 
Selama masa remaja ini, kesadaran akan identitas dan 
mendefinisikan kembali “siapakah” ia saat ini dan akan menjadi 
“siapakah” atau menjadi “apakah” ia pada masa yang akan datang. 
Perkembangan identitas selama masa remaja ini juga sangat 
penting karena ia memberikan suatu landasan bagi perkembangan 
psikososial dan relasi interpersonal pada masa dewasa (Desmita, 
2008:11). 
Syamsu Yusuf L.N. dkk., (2011:97) menyebutkan untuk 
memfasilitasi perkembangan identitas diri remaja yang sehat dan 
mencegah terjadinya kebingungan identitas, maka pihak orang tua 
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di lingkungan keluarga, guru di lingkungan sekolah, dan orang 
dewasa lainnya di lingkungan masyarakat hendaknya melakukan 
hal-hal berikut ini. 
(a) Memberi contoh atau teladan tentang sikap jujur dan 
bertanggung jawab dalam menjalankan peranannya masing-
masing;  
(b) Menciptakan iklim kehidupan sosial yang harmonis, jauh dari 
gejolak atau konflik; 
(c) Menciptakan lingkungan hidup yang bersih, tertib, sehat dan 
indah;  
(d) Memberikan kesempatan kepada remaja untuk berpendapat, 
mengajukan gagasan, atau berdialog;  
(e) Memfasilitasi remaja untuk mewujudkan kreativitasnya, baik 
dalam bidang olahraga, seni, maupun bidang keilmuan;  
(f) Memberikan informasi kepada remaja tentang orang-orang 
sukses, dan bagaimana mencapai kesuksesannya tersebut;  
(g) Menampilakan perilaku yang sesuai dengan karakter atau nilai-
nilai akhlak mulia;  
(h) Memberi contoh dalam bersikap dan berperilaku yang terkait 
dengan nilai-nilai budaya nilai cinta tanah air, patriotisme dan 
nasionalisme. 
2) Perkembangan Hubungan dengan Orang Tua 
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Keluarga mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi 
perkembangan remaja karena keluarga merupakan lingkungan 
sosial pertama, yang meletakan dasar-dasar kepribadian 
remaja.Selain orang tua, saudara kandung dan posisi anak dalam 
keluarga juga berpengaruh bagi remaja. Pola asuh orang tua sangat 
besar pengaruhnya bagi remaja. Dinamika dan hubungan-hubungan 
antara anggota dalam keluarga juga memainkan peranan yang 
cukup penting bagi remaja.  
Seperti halnya pola asuh, hubungan-hubungan tersebut telah 
membentuk perilaku jauh sebelum usia remaja. Anak tertua yang 
dominan terhadap adiknya pada masa kecil akan terbawa hingga 
usia remaja, anak perempuan yang ketika usia 6 tahun menjadi 
“anak ayah” kemungkinan masih tetap dekat dengan ayah pada usia 
16 tahun. Walaupun hubungan-hubungan tersebut berjalan secara 
alamiah dan sehat, orang tua tetap perlu untuk menjaga kesatuan 
dan adanya batasan-batasan diantara orang tua dan anak-anak 
(Soetjiningsih, 2007:50).  
Karena remaja hidup dalam suatu kelompok individu yang 
disebut keluarga, salah satu aspek penting yang dapat 
mempengaruhi perilaku remaja adalah interaksi antar anggota 
keluarga. Harmonis atau tidaknya, intensif atau tidaknya interaksi 
antar anggota keluarga akan mempengaruhi perkembangan sosial 
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remaja yang ada didalam keluarga (Mohammad Ali dkk., 2010: 
95).  
Ketika anak memasuki usia remaja di mana sangat 
membutuhkan kebebasan dan mereka sering meninggalkan rumah, 
orang tua harus dapat melakukan penyesuaian terhadap keadaan 
tersebut. Remaja membutuhkan dukungan yang berbeda dari masa 
sebelumnya karena pada saat itu remaja sedang mencari kebebasan 
dalam mengeksplorasi diri sehingga dengan sendirinya keterikatan 
dengan orang tua berkurang. Pengertian dan dukungan orang tua 
sangat bermanfaat bagi perkembangan remaja. 
Komunikasi yang terbuka di mana masing-masing anggota 
keluarga dapat berbicara tanpa adanya perselisihan akan 
memberikan kekompakan dalam keluarga sehingga hal tersebut 
juga akan sangat membantu anak remajanya dalam proses 
pencarian identitas diri. 
Perubahan hormon pubertas mempengaruhi emosi peserta 
didik yang berusia remaja ini.  Hal ini sering kali sangat nyata 
dalam perilaku mereka seiring dengan munculnya fluktuasi 
emosional dan seksual muncul pada kebutuhan peserta didik 
berusia remaja untuk mempertanyakan otoritas dan nilai-nilai 
sosial, serta batas keyakinan dalam hubungan yang ada. Hal ini 
sangat mudah terlihat didalam sistem keluarga, dimana kebutuhan 
remaja untuk kemerdekaan diri dari orang tua dan saudara kandung 
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dapat menyebabkan banyak konflik dan ketegangan di rumah 
(Sudarwan Danim, 2010:85). 
3) Perkembangan Hubungan dengan Teman Sebaya 
Masa remaja bisa disebut sebagai masa sosial karena 
sepanjang masa remaja hubungan sosial semakin tampak jelas dan 
sangat dominan. Kesadaran akan kesunyian menyebabkan remaja 
berusaha mencari kompensasi dengan mencari hubungan dengan 
orang lain atau berusaha mencari pergaulan. Penghayatan 
kesadaran akan kesunyian yang mendalam dari remaja merupakan 
dorongan pergaulan untuk menemukan pernyataan diri akan 
kemampuan kemandiriannya (Mohammad Ali dkk., 2010:91). 
Dalam perkembangan sosial remaja maka remaja mulai 
memisahkan diri dari orang tua dan mulai memperluas hubungan 
dengan teman sebaya. Pada umumnya remaja menjadi anggota 
kelompok usia sebaya (peer group). Kelompok sebaya menjadi 
begitu berarti dan sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial 
remaja. Kelompok sebaya juga merupakan wadah untuk belajar 
kecakapan-kecakapan sosial, karena melalui kelompok remaja 
dapat mengambil berbagai peran. 
Di dalam kelompok sebaya, remaja menjadi sangat 
bergantung kepada teman sebagai sumber kesenangannya dan 
keterikatannya dengan teman sebaya begitu kuat. Kecenderungan 
keterikatan (kohesi) dalam kelompok tersebut akan bertambah 
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dengan meningkatnya frekuensi interaksi diantara anggota-
anggotanya. (Soetjiningsih, 2007:51). Pada awal usia remaja, 
keterlibatan remaja dalam kelompok sebaya ditandai dengan 
persahabatan dengan teman, utamanya teman sejenis, hubungan 
mereka begitu akrab karena melibatkan emosi yang cukup kuat.  
Hubungan dengan lawan jenis biasanya terjadi dalam 
kelompok yang lebih besar. Pada usia pertengahan keterlibatan 
remaja dalam kelompok makin besar, ditandai dengan terjadinya 
perilaku konformitas terhadap kelompok. Remaja mulai bergabung 
dengan kelompok-kelompok minat tertentu seperti olah raga, 
musik, gang-gang dan kelompok-kelompok lainnya.  
Pada usia ini, remaja juga sudah mulai menjalin hubungan-
hubungan khusus dengan lawan jenisnya yang dapat diwujudkan 
dengan kencan dan pacaran. Pada akhir usia remaja, ikatan dengan 
kelompok sebaya menjadi berkurang, dan nilai-nilai dalam 
kelompok menjadi kurang begitu penting karena pada umumnya 
remaja lebih merasa senang dengan nilai-nilai dan identitas dirinya 
(Soetjiningsih, 2007:51). 
4) Perkembangan Moral dan Religi 
Moral dan religi merupakan bagian yang cukup penting 
dalam jiwa remaja. Sebagian orang berpendapat bahwa moral dan 
religi bisa mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak dewasa 
sehingga ia tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau 
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bertentangan dengan kehendak atau pandangan masyarakat. Disisi 
lain, tidak adanya moral dan religi ini sering kali dituding sebagai 
faktor penyebab meningkatnya kenakalan remaja (Sarlito W 
Sarwono, 2012:109). 
Moral merupakan suatu kebutuhan penting bagi remaja, 
terutama sebagai pedoman menemukan identitas dirinya, 
mengembangkan hubungan personal yang harmonis, dan 
menghindari konflik-konflik peran yang selalu terjadi dalam masa 
transisi. Untuk remaja, moral merupakan suatu kebutuhan 
tersendiri karena mereka sedang dalam keadaan membutuhkan 
pedoman atau petunjuk dalam rangka mencari jalannya sendiri.  
Pedoman atau petunjuk ini dibutuhkan juga untuk 
menumbuhkan identitas dirinya, menuju kepribadian matang 
dengan unifying philosophy of life dan menghindarkan diri dari 
konflik-konflik peran yang selalu terjadi dalam masa transisi ini. 
Dengan kurang aktifnya orang tua dalam membimbing remaja 
(bahkan pada beberapa remaja sudah terjadi hubungan yang tidak 
harmonis dengan orang tua), maka pedoman berupa mores ini 
semakin diperlukan oleh remaja (Sarlito W Sarwono, 2012:111). 
Agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan moral. 
Bahkan, sebagaimana dijelaskan oleh Adams & Gullotta (1983), 
agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga membuat 
seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya. Agama dapat 
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menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan penjelasan 
mengapa dan untuk apa seseorang berada di dunia ini. Agama 
memberikan perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja yang 
tengah mencari eksistensi dirinya (Desmita, 2008:208).  
Sejalan dengan meningkatnya kemampuan abstraksi dan 
daya kritisnya, remaja seringkali meninjau agama dari segi rasio 
dan kadang-kadang tanpa melalui penghayatan.Hal ini berbeda 
dengan masa kanak-kanak yang menerima ajaran agama secara 
konkrit (Soetjiningsih, 2007:55), sedangkan menurut Mohammad 
Ali dkk. (2011:145), karakteristik yang menonjol dalam 
perkembangan moral remaja adalah bahwa sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi yang mulai mencapai tahapan berpikir 
operasional formal, yaitu mulai mampu berpikir abstrak dan 
mampu memecahkan masalah-masalah yang bersifat hipotesis 
maka pemikiran remaja terhadap suatu permasalahan tidak lagi 
hanya terkait pada waktu, tempat dan situasi tetapi juga pada 
sumber moral yang menjadi dasar hidup mereka.  
Namun, dengan bertambahnya kemampuan remaja untuk 
memahami arti kehidupan disekelilingnya secara potensial, maka 
remaja akan lebih memahami secara mendasar arti agama serta 
mensikapi sikap-sikap sosial dalam lingkungannya. Pada akhirnya 
mereka akan belajar memahami dan mencapai pengertian 
bahwasanya berbicara dan mengkritik secara tajam ternyata jauh 
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lebih mudah daripada pelaksanaannya, ini karena kemampuan 
berpikir abstrak dan metakognisinya akan terus berkembang. 
Soetjiningsih (2007 : 54) menjelaskan bahwa pada dasarnya 
setiap proses perkembangan sendiri termasuk perkembangan 
kognitif pada remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
 
(a) Pematangan (maturatiom), yaitu tumbuhnya struktur-struktur 
fisik secara berangsur-angsur memiliki akibat pada 
perkembangan kognitif pula. Contoh yang jelas dalam hal ini 
adalah pertumbuhan pusat susunan otak. 
(b) Pengalaman psikologis dan kontak dengan lingkungan (exercise 
through physicalpractice and mental experience). Kontak 
dengan lingkungan akan mengakibatkan duamacam ciri 
pengalaman mental. Pertama adalah pengalaman fisik, yaitu 
aktifitas yang dapat mengabstraksi sifat fisik objek-objek 
tertentu. Pengalaman fisik ini memberikan pengertian mengenai 
sifat yang langsung berhubungan dengan objeknya sendiri. 
Kedua adalah pengalaman logika matematik, yaitu pengertian 
yang datang dari koordinasi internal perilaku individu tersebut. 
(c) Transmisi sosial dan pembelajaran (social interaction and 
teaching), yaitu berbagai macam stimulasi sosial seperti media 
massa, lembaga sekolah, klub sosial dan sebagainya, ternyata 
memberi pengaruh yang positif dalam perkembangan kognisi 
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karena seseorang mendapatkan banyak informasi, dan kemudian 
melakukan suatu pembelajaran. 
(d) Ekuilibrasi (equilibration) yaitu proses ekuilibrasi mengintegrasi 
efek ketiga faktor diatas yang masing-masing kurang cukup 
memberikan keterangan mengenai proses perkembangan. Proses 
ini merupakan proses internal untuk mengatur keseimbangan 
diri dalam individu. 
5) Perkembangan Pubertas dan Perilaku Psikososial 
Kehidupan manusia dimulai dari masih dalam kandungan 
tidak terlepas dari adanya pertumbuhan dan perkembangan yang 
dialami, hingga terjadi adanya siklus akhir yang disebut dengan 
kematian.Masa remaja dengan istilah “puber” memiliki keunikan 
dan kekhasan tersendiri dengan fase pertumbuhan dan 
perkembangan sebelum dan sesudahnya karena merupakan masa 
pancaroba, masa pencarian diri atau peralihan dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa yang lebih matang ditinjau dari segi 
fisik-biologik, kognitif, dan psikologi. 
Secara harfiah, pubertas berasal dari bahasa Latin pubescence 
(yang berarti togrow hairy„tumbuhnya bulu-bulu‟, seperti bulu 
disekitar kelamin, ketiak, dan muka. Secara istilah, pubertas berarti 
proses pencapaian kematangan seksual dan kemampuan untuk 
bereproduksi (Syamsu Yusuf L.N. dkk., 2011:77). 
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Pubertas berarti “usia kedewasaan‟.Kata ini lebih menunjuk 
pada perubahan fisik daripada perubahan perilaku yang terjadi pada 
saat individu secara seksual menjadi matang dan mampu 
memberikan keturunan (Elisabeth B. Hurlock, 2009:184). 
Dalam Kamus Psikologi dijelaskan bahwa puberty (pubertas) 
adalah periode dalam kehidupan di mana terjadi kematangan organ-
organ seks mencapai tahap menjadi fungsional. Terdapat variasi 
yang jelas sekali diantara individu-individu yang berbeda; akan 
tetapi pada umumnya usia bagi akhir periode ini diberikan sebagai 
berikut: untuk anak gadis ialah usia tiga belas tahun dan pada anak 
laki empat belas tahun. 
Pubertas (puberty) ialah suatu periode dimana kematangan 
kerangka dan seksual terjadi dengan pesat terutama pada awal masa 
remaja. Kematangan seksual merupakan suatu rangkaian dari 
perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja, yang ditandai 
dengan perubahan pada ciri-ciri seks primer (primary sex 
characteristics) dan ciri-ciri seks sekunder (secondary sex 
characteristics). Meskipun perkembangan ini biasanya mengikuti 
suatu urutan tertentu, urutan dari kematangan seksual tidak sama 
pada setiap anak dan terdapat perbedaan individual dalam umur 
dari perubahan-perubahan tersebut (Desmita, 2010:192). 
Masa puber atau remaja inilah yang berlangsung paling lama 
diantara fase yang lain dan merupakan inti seluruh masa pemuda. 
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Karena itu, masa pemuda sering juga disebut masa remaja. Anak 
perempuan disebut gadis remaja dan anak laki-laki disebut bujang 
remaja atau remaja saja. 
(a) Perkembangan Seksualitas 
 
Fenomena kehidupan remaja yang sangat menonjol adalah 
terjadinya peningkatan minat dan motivasi terhadap seksualitas.Hal 
ini ditunjukan dengan aktivitasnya yang sudah mulai tertarik 
terhadap lawan jenis dan mulai mengungkapkan perasaannya 
melalui tindakannya untuk memikat pasangannya tersebut. 
Desmita (2010:222) mengemukakan bahwa terjadinya 
peningkatan perhatian remaja terhadap kehidupan seksual ini 
sangat dipengaruhi oleh faktor perubahan-perubahan fisik selama 
periode pubertas.Terutama kematangan organ-organ seksual dan 
perubahan-perubahan hormonal, mengakibatkan munculnya 
dorongan-dorongan seksual dalam diri remaja.Dorongan seksual 
remaja ini sangat tinggi, dan bahkan lebih tinggi dari dorongan 
seksual orang dewasa.Sebagai anak muda yang belum memiliki 
pengalaman tentang seksual, tidak jarang dorongan-dorongan 
seksual ini menimbulkan ketegangan fisik dan psikis. 
Remaja memasuki usia subur dan produktif. Artinya secara 
fisiologis, mereka telah mencapai kematangan organ-organ 
reproduksi, baik remaja laki-laki maupun remaja wanita. 
Kematangan organ-organ reproduksi tersebut, mendorong individu 
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untuk melakukan hubungan sosial baik dengan sesama jenis 
maupun dengan lawan jenis. Mereka berupaya mengembangkan 
diri melalui pergaulan, dengan membentuk teman sebayanya 
(peergroup). Pergaulan bebas yang tidak terkendali secara normatif 
dan etika/moral antarremaja yang berlainan jenisakan berakibat 
pada terjadinya hubungan seksual diluar nikah (sexpremarital) 
(Agoes Dariyo, 2004:89). 
Meningkatnya minat pada seks, remaja selalu berusaha 
mencari lebih banyak informasi mengenai seks. Hanya sedikit 
remaja yang berharap bahwa seluk beluk tentang seks dapat 
dipelajari dari orang tuanya. Oleh kaena itu, remaja mencari 
pelbagai sumber informasi yang mungkin dapat diperoleh, 
misalnya karena hygienesex di sekolah atau perguruan tinggi, 
membahas dengan teman-teman, buku-buku tentang seks, atau 
mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi, bercumbu atau 
bersenggama (Elizabeth B. Hurlock, 2009:226).  
Sarlito W. Sarwono (2012:189) menyatakan bahwa dalam 
upaya mengisi peran sosialnya yang baru itu, seorang remaja 
mendapatkan motivasinya dari meningkatnya energi seksual atau 
libido. Menurut Sigmund Freud, energi seksual ini berkaitan erat 
dengan kematangan fisik. Sementara itu, menurut Anna Freud, 
fokus utama dari energi seksual ini adalah perasaan-perasaan di 
sekitar alat kelamin, objek-objek seksual dan tujuan-tujuan seksual. 
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2. Perkembangan Proaktivitas 
Proaktivitas (proactivity) adalah sebuah konsep yang 
dikembangakan oleh Stephen R. Covey mengenai manusia sebagai 
makhluk yang bertanggung jawab atas hidupnya sendiri. 
Perilakunya adalah fungsi dari keputusannya sendiri dan ia 
mempunyai inisiatif dan tanggung jawab untuk membuat segala 
sesuatunya terjadi. Manusia tidak secara mekanistis merespons 
setiap stimulus yang datang kepadanya, tetapi antara stimulus dan 
respon itu terdapat kekuatan manusia yang amat besar, yaitu 
kebebasan untuk memilih. Covey (1990) mendefinisikan 
proaktivitas sebagai “kemampuan untuk memiliki kebebasan dalam 
memilih respons, kemampuan mengambil inisiatif, dan 
kemampuan untuk bertanggung jawab” (Desmita, 2010:224). 
Dalam kaitannya proaktivitas tentu tidak terlepas dari adanya 
sebuah konsep diri. Sementara konsep diri adalah semua persepsi 
kita terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan 
aspek psikologis, yang didasarkan pada pengalaman dan interaksi 
kita dengan orang lain.  
Konsep diri, menurut Rogers adalah bagian sadar dari ruang 
fenomenal yang disadari dan disimbolisasikan, yaitu “aku” 
merupakan pusat referensi setiap pengalaman. Konsep diri ini 
merupakan bagian inti dari pengalaman individu yang secara 
perlahan-lahan dibedakan dan disimbolisasikan sebagai bayangan 
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tentang diri yang menyatakan “apa dan siapa aku sebenarnya” dan 
“apa sebenarnya yang harus aku perbuat”. Jadi, konsep diri adalah 
kesadaran batin yang tetap, mengenai pengalaman yang 
berhubungan dengan aku dan membedakan aku dari yang bukan 
aku (Alex Sobur, 2011:507). 
Anak-anak dan para remaja cenderung berperilaku dengan 
cara-cara yang mencerminkan keyakinan mereka tentang diri 
mereka sendiri. Umumnya, para siswa yang memiliki persepsi diri 
yang positif cenderung berhasil secara akademis, sosial dan fisik.  
Sekolah bukanlah sekedar tempat untuk meraih keterampilan 
kognitif dan linguistik. Sekolah juga merupakan tempat 
berlangsungnya pertumbuhan dan perkembangan pribadi (personal 
development), yakni saat anak-anak dan remaja menguasai pola-
pola perilakunya yang khas dan mengembangakan pemahaman diri 
(self-understanding), yang telah muncul semenjak masa bayi dan 
masa kanak-kanak. Elemen sosial di sekolah juga menjadikan 
sekolah sebagai tempat ideal bagi berlangsungnya perkembangan 
social (social development), yakni saat anak-anak muda mulai 
memperoleh pemahaman yang semakin baik mengenai sesama 
manusia, menjalin hubungan yang produktif dengan orang dewasa 
dan teman sebaya, dan secara berangsur-angsur 
menginternalisasikan pedoman-pedoman berperilaku sebagaimana 
ditetapkan dalam masyarakat.  
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Proses sosialisasi individu menurut Mohammad Ali 
dkk.(2010:93) terjadi pada tiga lingkungan utama, yaitu lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dalam 
lingkungan keluarga, anak mengembangkan pemikirannya sendiri 
yang merupakan pengukuhan dasar emosional dan optimisme 
sosial melalui frekuensi dan kualitas interaksi dengan orang tua dan 
saudara-saudaranya. Proses sosialisasi ini turut mempengaruhi 
perkembangan sosial dan gaya hidupnya di hari-hari mendatang. 
Dalam lingkungan sekolah, anak belajar membina hubungan 
dengan teman-teman sekolahnya yang datang dari berbagai 
keluarga dengan status dan warna sosial yang berbeda.Dalam 
lingkungan masyarakat, anak dihadapkan dengan berbagai situasi 
dan masalah kemasyarakatan. 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Deka Agnesia, (2017), dengan judul Peran Orang Tua Pada Remaja di 
Masa Pubertas di SMP Dharma Pancasila Medan, Tesis Pascasarjana 
USU, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam kategori 
baik sebanyak 35 responden (53%). hasil penelitian di SMP Dharma 
Pancasila Medan dapat diambil kesimpulan mengenai Peran Orang Tua 
pada Remaja di Masa Pubertas di SMP Dharma Pancasila Medan dalam 
kategori baik didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memiliki peran orang tua yang tinggi. Diharapkan 
penekanan materi peran orang tua pada remaja di masa pubertas dan 
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mensosialisasikan perubahan yang terjadi di masa pubertas kepada orang 
tua dan orang tua kepada remaja, kemudian diharapkan dapat menambah 
literatur untuk dilakukan penelitian di waktu yang akan datang dan 
memperdalam instrumen penelitian dan sampel tentang peran orang tua 
pada remaja di masa pubertas.  
Yang membedakan dengan penelitian ini adalah : penelitian ini lebih 
menekankan pada peran orang tua terhadap remaja masa pubertas. 
Sedangkan penelitian penulis membahas mengenai pembentukan akhlak 
siswa masa pubertas. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan rujukan 
karena sama-sama membahas tentang remaja dalam masa pubertas. 
2. Halimah, (2017), dengan judul Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa di 
SDIT Nurul Iman Palembang, Tesis Pascasarjana UIN Raden Patah 
Palembang, yang hasilnya adalah : Pertama pelaksanaan program 
pembinaan akhlak siswa di SDIT Nurul Iman sedah berjalan sebagai mana 
mestinya, sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, dengan menggunakan 
metode dan materi yang bervariasi dan dilakukan evaluasi program setiap 
satu bulan sekali.  Kedua Faktor penghambat, yaitu masih terdapat siswa 
yang sulit diatur dan belum ada evaluasi khusus untuk siswa yang 
memiliki kebutuhan khusus. Ketiga, dampak program pembinaan akhlak 
terhadap peningkatan akhlak siswa di SDIT Nurul Iman berjalan secara 
perlahan-lahan dan menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik, baik 
akhlak siswa terhadap Allah, akhlak siswa terhadap diri sendiri, dan akhlak 
siswa terhadap sesama manusia. 
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Penelitian yag dilakukan oleh Halimah berfokus pada pembinaan akhlak 
pada siswa SD, sementara penelitian yang penulis lakukan adalah 
membentuk akhlak siswa masa pubertas di SMPN 1 Bayat. 
3. Atina Mutsla, (2017), dengan judul Manajemen Pembinaan Akhlak 
Narapidana di Rumah Tahanan (rutan) klas II b Boyolali, Tesis 
Pascasarjana IAIN Surakarta, hasil dari penelitian ini menunjukkkan 
bahwa : 1) Manajeman pembinaan Akhlak yang dilakukan di Rumah 
Tahanan Negara Klas IIB Boyolali dimulai dari penyusunan membuat 
program kerja, jadwal pembinaan, jadwal pengisi pembinaan akhlak, 
penunjukan mitra dan pembuatan materi pembinaan akhlak. 
Pengelompokan atas dasar umur, jenis kelamin, lama hukuan, jenis 
kejahatan. Materi pembinaan disesuaikan dengan pemateri, akhlak, fiqih, 
muhasabah diri dan cara membaca Al Qur’an atau Iqra sesuai kaidah. 
Evaluasi dilaksanakan untuk menilai semua kegiatan menemukan 
keberhasilan dan penyebab kegagalan suatu pencapaiaan tujuan, sehingga 
dapat dijadikan kajian berikutnya untuk perbaikan dan pengembangan. 
Dalam pembinaan akhlak evaluasi dilakukan rutin setiap 3-6 bulan sekali 
hal ini bermanfaat bagi narapidana, dapat merubah perilaku narapidana 
menjadi lebih baik sehingga dapat diterima kembali di lingkungan 
masyarakat 2) Faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak 
Narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Klas IIB Boyolali yakni : 
(a) Faktor Pendukung adalah: Adanya kerjasama yang baik, antara 
keluarga dan petugas, adanya dukungan dari lembaga lain, adanya 
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narapidana yang mempunyai keterampian dalm membaca al-Qur’an. (b), 
Faktor Penghambat adalah : Tidak seimbang antara jumlah narapidana 
dengan kapasitas Rutan, karakter yang berbeda, latar belakang soasial napi 
yang berbeda. 3) Untuk mengatasi hambatan dalam program pembinaan 
narapidana, Lembaga Pemasyarakatan memiliki cara yang ditempuh, (a) 
Memberikan kesempatan kepada pihak diluar Lembaga Pemasyarakatan 
yang ingin bekerjasama dan membantu program pembinaan narapidana. 
(b) Melakukan pembinaan narapidana dengan menggunakan pendekatan 
personal. 
Yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah pada subyek penelitian dan informan yang berbeda. 
Pada penelitian ini subyeknya adalah Kepala Rutan sedangkan pada 
penelitian penulis subyeknya adalah Kepala sekolah. Perbedaan yang lain 
adalah pada penelitian ini membina akhlak orang-orang mempunyai 
masalah dalam bidang hukum sedangkan penulis meneliti remaja yang 
tidak bermasalah. Penelitian ini bisa di jadikan sebagai bahan 
pertimbangan karena sama-sama membahas tentang akhlak. 
4. Supriyadi, (2014), dengan judul Peranan Pembina Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 
Peserta Didik di SMAN 7 Manado, Tesis Pascasarjana UIN Makasar, 
hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Berbagai bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler PAI yang telah dikembangkan di SMA Negeri 7 Manado 
hendaklah dipertahankan, bahkan kalau perlu ditingkatkan dengan 
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berbagai kreativitas yang mampu menunjang proses pembinaan akhlak 
bagi peserta didik. 2) Upaya maksimal yang telah dilakukan pembina 
ekstrakurikuler PAI dalam pembinaan akhlak peserta didik juga perlu 
inovasi dengan semakin menggali potensi-potensi sumber daya pendidikan 
yang tersedia guna pembinaan yang berkelanjutan. 3) Dukungan orang tua 
dalam bentuk partisipasi aktif pada setiap kegiatan ekstrakurikuler PAI 
hendaklah sejalan dengan program pembinaan yang dilakukan pembina, 
terutama keteladanan dan pengawasan dalam lingkungan keluarga. 
Perbedaannya adalah pada penelitian ini lebih di fokuskan pada peran 
pembina kegiatan ekstrakurikuler dalam membina akhlak siswa, 
sedangkan dalam penelitian penulis adalah pada kepala sekolah yang 
terfokus pada pola dan sistem perencanaan, pengorganisasian, evaluasi, 
dan pengawasan manajemen. Sehingga keterlibatan kepala sekolah dan 
guru dapat di tingkatkan pada masa mendatang dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
5. Musaddad Harahap, (2011), dengan judul Pembinaan Keberagamaan 
dalam Pembentukan Akhlak al-karimah Santri Madrasah Tsanawiyah al-
Mukhtariyah Sibuhuan Labupaten Padanglawas,Tesis Pascasarjana UIN 
Suska Riau, dengan hasil adalah mengaktualisasikan sifat-sifat positif para 
santri sesuai dengan asas pendidikan Islam dan tetap mengacu pada 
prinisp-prinsip pendidikan nasional. Sedangkan bentuk-bentuk aktivitas 
keberagamaan santri MTs. Al-Mukhtariyah Sibuhuan secara eksplisit telah 
termuat dalam berbagai skedul madrasah mulai dari jadwal belajar di kelas 
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dengan belajar agama dan kitab-kitab klasik sampai kepada kegiatan-
kegiatan yang tidak tertulis. Melalui belajar di kelas pembinaan lebih 
menitik beratkan untuk membekali santri ilmu pengetahuan sebagai modal 
mereka untuk mengaktualisasikannya. Sedangkan aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan di luar pembelajaran di kelas ada yang terjadwal dan yang tidak 
terjadwal seperti kegiatan-kegiatan di mukim. Adapun subtansi dari 
aktivitas-aktivitas yang diterapkan adalah suatu terobosan yang patut 
diapresiasi, walaupun secara kasat mata implikasinya tidak nampak, 
namun aktivitas-aktivitas keberagamaan itu adalah bagian dari pembiasaan 
untuk menanamkan unsur-unsur kedisiplinan, kepatuhan, kejujuran, 
percaya diri, kerja sama, bertanggung jawab, mandiri, tolong menolong, 
kesetia kawanan, kebebasan berkreasi dan berekspresi. 
Hal yang membedakan adalah pada penelitian ini pembinaan lebih menitik 
beratkan aktifitas keberagamaan para santri di dalam maupun di luar kelas. 
Sedangkan pada penelitian penulis lebih menekankan pada beberapa 
kebijakan kepala sekolah yang diterapkan dalam rangka membentuk 
akhlak siswa. Penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan karena sama-sama 
membahas tentang pembentukan akhlak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Dengan metode ini diharapkan dapat mendapatkan 
gambaran yang mendalam tentang tema penelitian, memperoleh data bukan 
sebagaimana seharusnya, bukan berdasarkan apa yang difikirkan oleh 
peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, 
yang dialami, dirasakan, dan difikirkan oleh partisipan/sumber data 
(Sugiyono, 2011: 295-296). 
Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. (Bogdan dan Taylor dalam Basrowi, 2008 : 1).  
Penelitian kualitatif mengedepankan pengumpulan data atau realitas 
persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa. Jenis penelitian 
yang digunakan penulis adalah penelitian yang telah dieksplorasikan atau 
yang di ungkapkan oleh para responden dari data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang, dengan kata lain metode 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengedepankan penelitian data 
atau realita yang terbangun secara sosial, hubungannya sangat erat antara 
peneliti dengan subjek yang diteliti, persoalan yang diungkapkan berdasarkan 
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pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan 
para responden (Norman K. Denzin, 2000: 8). 
Metode kualitatif yang dipilih karena permasalahan tema penelitian 
yang sangat kompleks serta dinamis sehingga tidak mungkin data pada situasi 
yang dinamis tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data deskripsi mengenai kegiatan atau 
perilaku subyek yang diteliti, baik persepsinya maupun pendapatnya serta 
aspek-aspek lain yang relevan yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi. 
Sebagaimana Sutama (2016: 32) sampaikan bahwa penelitian kualitatif 
didasari oleh konsep konstruktivisme karena realita bersifat jamak, 
menyeluruh, dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu 
dengan lainnya. Realita bersifat terbuka, kontekstual, secara sosial meliputi 
persepsi dan pandangan-pandangan individu dan kolektif, serta manusia 
sebagai instrumennya. 
Sedangkan penelitian diskriptif  berusaha memberikan dengan 
sistematis dan cermat tentang fakta-fakta actual dan sifat populasi tertentu 
(Margono, 2009 : 9). Adapun pendekatan diskriftif kualitatif adalah suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriftif  berupa kata-kata 
tertulis dan lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 
2007 : 3). 
Menurut Zainal Arifin (2012: 29) penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara 
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mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang 
dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 
tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data 
kualitatif. Penelitian kualitatif biasanya lebih mengarah ke penelitian proses 
daripada produk dan biasanya membatasi pada studi kasus (Noeng Muhadjir, 
1992: 48). 
Berdasarkan uraian-uaraian di atas maka dapat disimpulkan penelitian 
kualitatif  diskriftif  adalah prosedur penilitian yang menghasilkan data-data 
diskriftif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan, serta 
ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan 
perhitungan statistik.  
Di antara karakteristik penelitian kualitatif adalah pada latar alamiah 
atau pada konteks pada suatu keutuhan, laporan penelitian bersifat deskriptif 
yang berupa kata-kata bukan angka-angka, serta lebih mementingkan proses 
daripada  hasil (Lexy J. Moleong, 2007 : 4-7), maka dalam penelitian ini 
diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam tentang 
Manajemen Pembentukan Akhlak Siswa Masa Pubertas Kelas VIII SMPN 1 
Bayat Klaten Tahun 2018/2019. 
B. Latar Setting Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di  klas VIII SMPN 1 Bayat Klaten. 
Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan bahwa SMPN 1 Bayat adalah 
sekolah umum yang akhlak siswanya sangat menonjol.  
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Dengan pertimbangan ini peneliti ingin memberikan sumbangan pikiran 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan utamanya pembentukan akhlak siwa 
masa pubertas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 2018 
sampai dengan bulan Januari 2019. 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian menurut Idrus (2009: 91) adalah individu, benda, atau 
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian. Oleh kalangan peneliti kualitatif, subjek 
penelitian disebut juga dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi 
informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan hal-hal yang 
berkaitan perihal penelitiannya. 
Berbeda dengan pendapat Lexy J. Moleong (2007 : 90) bahwa informan 
adalah orang dalam pada latar penelitian, yaitu orang yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 
Sehingga ia harus memiliki banyak pengetahuan tentang latar penelitian, 
karena harus memberikan pandangannya tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, 
proses, dan kebudayaan pada latar penelitian.  
Dari pengertian tersebut di atas, maka peneliti menjadikan subyek dari 
penelitian ini adalah Kepala SMPN 1 Bayat Klaten. Sedangkan informannya 
adalah Waka Kurikulum, Waka kesiswaan, Waka sarana dan prasarana, guru 
PAI,  guru  pembina Rohis, sebagian guru, dan sebagian siswa.  Objek 
penelitian ini adalah tentang pembentukan Pembentukan siswa akhlak masa 
pubertas yang dilaksanakan pada di kelas VIII SMPN 1 Bayat Klaten. 
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D. Metode  pengumpulan data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data  (Sugiyono, 2011: 310). Dalam mengumpulkan data, peneliti berusaha 
mencari informasi-informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, baik berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
1. Observasi  
Observasi yang dipilih peneliti adalah observasi partisipatif yang 
bersifat moderat, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, 
dan ikut  merasakan suka dukanya. Dengan demikian data yang diperoleh 
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 
setiap perilaku yang tampak. Peneliti dalam hal ini tidak sepenuhnya 
mengikuti semua kegiatan yang dilakukan oleh sumber data, tetapi 
terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang 
luar (Sugiyono, 2011: 310-312).  
Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti observasi dengan 
mendatangi langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui Manajemen 
Pembentukan Akhlak Siswa Masa Pubertas Kelas VIII SMPN 1 Bayat 
Klaten Tahun 2018/2019. Dalam penelitian ini kegiatan yang di amati 
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adalah kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah seperti : shalat 
dhuhur berjamaah, shalat dhuha, shalat jum’at, dan kegiatan BTA. 
2. Wawancara mendalam 
Wawancara mendalam, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap, tetapi hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan, peneliti bisa menemukan permasalahan lebih 
terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya,  serta pertanyaan akan berkembang mengikuti hasil wawancara 
(Sugiyono, 2011: 320).  
Metode ini peneliti terapkan untuk mencari data tentang pelaksanaan 
manajemen pembentukan akhlak siswa masa pubertas kelas VIII SMPN 1 
Bayat Klaten Tahun 2018/2019 mengorganisasikan, melaksanakan, dan 
mengontrol pelaksanaan pembentukan akhlak siswa masa pubertas. Dalam 
penelitian ini yang diwawancarai adalah kepala sekolah sebagai subyek 
penelitian, waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarpras, guru PAI, 
sebagian guru dan sebagian siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, bisa 
berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 
peraturan dan kebijakan. Dokumentasi bisa berbentuk gambar, seperti foto, 
gambar, sketsa, film, atau video. Dokumentasi bisa juga berupa karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2011: 329).  
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Dari sini peneliti bisa mendapatkan data-data tentang  struktur, daftar 
kegiatan, petunjuk pelaksanaan, daftar kegiatan data tentang kegiatan 
pembinaan, dan lain-lain. 
E. Keabsahan Data 
Untuk meningkatkan derajat keabsahan data agar dapat 
dipertanggungjawabkan secara optimal maka perlu ada uji keabsahan data. 
Uji keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang partisipasi, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat melalui diskusi, kajian kasus 
negatif, kecukupan referensial, pengecekan anggota, uraian rinci, dan auditing 
(Lexy J. Moleong, 2007: 175). 
Penelitian ini, yang digunakan untuk pengecekan keabsahan data yang 
digunakan adalah teknik tringulasi. Triangulasi yaitu pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Sehingga terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.  
Triangulasi sumber digunakan ketika mencari data dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. Triangulasi teknik digunakan ketika 
mencari data dari sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda-beda. 
Triangulasi waktu, dengan teknik dan sumber yang sama tetapi dalam waktu 
yang berbeda, karena waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data 
(Sugiyono, 2011: 372-374).  
Data dicek keabsahannya dengan memanfaatkan berbagai sumber 
sebagai sumber sebagai pertimbangan triangulasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah triangulasi sumber data yang dilaukan dengan cara: 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
berkaitan. (Lexy J. Moleong. 2001:178) 
Adapun hasil triangulasi data melalui sumber lain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, isi suatu dokumen yang berkaitan dan membandingkan 
pengamatan dengan dokumen. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,  2011: 335). 
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.  
Sebelum memasuki lapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian. Fokus penelitianpun masih bersifat sementara, dan akan 
berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.  
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Aktifitas dalam analisis data selama di lapangan dan setelah selesai di 
lapangan adalah reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau verifikasi 
(Sangadji dan Sopiah, 2010: 197-211).  
Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model mengalir 
(flow model), dan model interaktif. Flow model terdiri atas tiga komponen 
analisis, yaitu reduksi data, sajian data, dan verifikasi (kesimpulan). Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 337), bahwa aktifitas analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh atau kredibel. 
H.B. Sutopo (1996:70) menyatakan bahwa yang dimaksud model 
analisis interaktif adalah data yang terkumpul akan dianalisis melalui tiga 
tahap : reduksi data, menyajikan data dan kemudian menarik kesimpulan 
Sedangkan model interaktif, komponen reduksi data dan sajian data 
dilakukan bersama dengan pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka 
ketiga komponen tersebut berinteraksi, dan bila kesimpulan dirasa kurang 
kuat, maka peneliti kembali mengumpulkan data di lapangan, sebagaimana 
ditunjukkan pada gambar di bawah ini (Sugiyono, 2011: 338) : 
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Gambar 3.1. Komponen dalam interactive model Miles and Huberman  
(Sugiyono, 2002 : 216) 
Untuk memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar ringkasan 
wawancara (format wawancara) yang diisi setelah catatan-catatan lapangan 
yang ditulis lengkap ditelaah dari lapangan. Karena data yang didapatkan ada 
yang berbentuk dokumen seperti struktur organisasi, profil dan lain-lain, 
maka analisisnya harus dibantu dengan membuat lembar isian ringkasan 
dokumen yang berisi ringkasan dari data tersebut. 
Sesudah data terkumpul, analisa data mencakup kegiatan 
mengembangkan kategori dengan sistem koding, dan selanjutnya 
mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yang telah dikategorikan, 
dengan proses kegiatan: 1. Mengumpulkan data yang terjaring, 2. memberi 
tanda pada sumber asal data, 3. memberi nomor sesuai urutan kronologis 
waktu mengumpulkan data, dan 4. membaca berulang kali keseluruhan data 
yang ada. Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan 
Penyajian 
Data  
Penarikan/verivikasi 
Kesimpulan Data 
Reduksi 
Data  
Pengumpula
n Data 
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membubuhkan nomor pada kategori-kategori sambil memberikan nomor 
kategori koding sesuai dengan satuan data. 
Proses analisis data dilakukan dengan tiga alur yang berlangsung 
bersamaan, yaitu : 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrak, dan pengolahan data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Catatan tertulis di lapangan 
merupakan data yang masih mentah sehingga perlu direduksi, disusun 
lebih sistematis, dipilih pokok yang penting, dicari tema dan polanya, 
sampai ditemukan pemahaman teoritik dari data yang ditemukan. 
2. Penyajian data. Agar dapat dilihat gambaran keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari data penelitian ini, maka data disajikan dalam bentuk 
deskripsi. 
3. Verifikasi (penyimpulan), semua data dirancang guna menggabungkan 
informasi yang tersusundalam suatu bentuk yang padu dan mudah 
dijangkau sehingga dapat ditentukan, apakah sudah dapat ditarik 
simpulan, atau masih dibutuhkan untuk melakukan analisis (Sutopo 
2002: 91). 
Ketiga komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam 
proses analisis data yang satu dengan yang lain tidak bisa dipisahkan. Dimana 
komponen yang satu merupakan langkah menuju komponen yang lainnya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa 
mengambil salah satu komponen. 
88 
 
 
 
 
BAB IV 
 HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Profil Sekolah SMP Nenegeri 1 Bayat 
SMP Negeri 1 Bayat yang berlokasi desa Banyuripan, 
kecamatan Bayat, kabupaten Klaten merupakan sekolah umum  yang  
didirikan oleh pemerintah kabupaten Klaten dan berada di bawah 
naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah kabupaten 
Klaten. Pada awalnya  yakni pada tahun 1960 sekolah ini belum 
berstatus sebagai sekolah negeri akan tetapi masih merupakan sekolah 
swasta dengan nama SMP Persiapan. Lokasi  sekolahnya juga bukan 
di desa Banyuripan akan tetapi berada di desa Beluk.  Kegiatan 
pembelajaran pada waktu itu dilakukan pada salah satu rumah warga 
setempat karena memang belum memiliki gedung sekolah. Barulah 
Pada tahun 1963 SMP Persiapan ini memiliki sebuah gedung sendiri 
yang berlokasi di desa Banyuripan. Pada awal dibangun sekolah ini 
hanya memiliki tiga gedung saja, yakni gedung untuk ruang kelas 
satu, dua dan tiga. Karena adanya tuntutan dari warga yang 
menginginkan di wilayah kecamatan Bayat mempunyai lembaga 
pendidikan yang dikelola oleh negara maka pada tahun 1965 SMP 
Persiapan yang sebelumnya masih berstatus sebagai sekolah swasta 
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berubah status menjadi sekolah negeri dengan nama SMP Negeri Bayat.  
Sejak awal didirikan sekolah ini sudah  beberapa kali 
melakukan renovasi dan penambahan gedung karena tiap tahun 
jumlah siswa semakin bertambah. Pada tahun 2006 Sekolah ini  
mengalami kerusakan gedung akibat gempa  Yogya yang terjadi pada 
tanggal 26 Mei 2006, dan dibangun kembali pada tanggal 17 Oktober 
2006. Pada saat ini SMP Negeri 1 Bayat telah memiliki 24 ruang 
kelas, ruang Kepala sekolah,  ruang guru,  ruang tata usaha,   
laboratorium,  perpustakaan,  mushalla untuk mendukung kegiatan 
keagamaan serta lapangan olah raga. 
 Letak SMP Negeri 1 Bayat ini cukup strategis, karena 
lokasinya yang tidak jauh dari jalan raya, transportasi yang 
menghubungkan sekolah dengan daerah sekitarnya juga tidak sulit 
ditemui sehingga masih mudah dijangkau oleh semua siswa. Dengan 
dekat dari pemukiman penduduk diharapkan adanya kerjasama yang 
baik dan dapat memberikan dukungan dalam bermasyarakat di luar 
sekolah secara langsung.   
Ditinjau dari lokasi pendidikan yang berhubungan dengan 
lingkungan maka dapat dikatakan cukup kondusif untuk sebuah 
lembaga pendidikan formal, karena walaupun terletak di 
perkampungan penduduk namun lahan milik SMP Negeri 1 Bayat 
cukup luas yaitu 10.988 m². Dengan kondisi seperti ini siswa 
mendapatkan ruang yang cukup memadai untuk mereka belajar dan 
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melakukan kegiatan – kegiatan sekolah yang lain. Ketenangan 
lingkungan juga terjaga dengan baik karena tidak berada tepat di tepi 
jalan raya sehingga tidak terganggu dengan suara kendaraan yang 
berlalu lalang. 
Sejak tahun 2002, sekolah ini mulai menerapkan pembelajaran 
berbasis siswa dalam rangka mengoptimalkan  potensi setiap siswa 
dan menerapkan manajemen berbasis sekolah. Terbukti bahwa dari 
tahun ke tahun jumlah siswa semakin bertambah sampai saat ini, tidak 
hanya dilihat dari segi kenaikan jumlah siswanya saja, namun dari 
tahun ke tahun banyak prestasi yang telah diraih tidak hanya di bidang 
akademis namun juga bidang olah raga dan seni  ditingkat kecamatan 
dan tingkat kabupaten. 
Beberapa prestasi yang telah diraih sekolah ini, diantaranya: 
1)   Juara I lomba Penulisan Karya Ilmiah tingkat SMP/MTs tingkat 
kabupaten, 2015 
2)   Juara II lomba Tilawah Putri tingkat kabupaten, 2015 
3)   Juara  III  lomba Lukis Pola Batik tingkat SMP, 2017 
4)   Juara III lomba Duta Baca Perpustakaan Bagi Siswa SMP tingkat 
kabupaten,  2017 
5)  Sekolah Aktif Literasi terbaik tingkat Solo Raya, 2017 
6) Juara I lomba Gerak Jalan Putra tingkat SMP, 2018 
 (Sumber : Dokumentasi SMPN 1 Bayat Klaten, tahun 2018) 
Tabel 4.1 : 
Profil Sekolah 
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SMP Negeri 1 Bayat Tahun 2018 
 
1. Nama Sekolah SMPN 1 BAYAT 
2. Nomor Statistik 
Sekolah/NPSN 
201031004001/20309581 
3. Nomor Statistik Bangunan - 
4. Alamat Jl.Raya Bayat – Cawas 
5. Desa / Kelurahan Banyuripan 
6. Kecamatan Bayat 
7. Kabupaten Klaten 
8. Kode Pos 57462 
9. Tahun Berdiri 1960 
10. Tahun Beroperasi 1965 
11. Status Sekolah Negeri 
12.  Nilai Akreditasi 91 Nilai A 
13. Penyelenggara Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
14. Kegiatan Belajar Mengajar Pagi Hari 
15. Lokasi Sekolah Perkampungan 
16. Surat Keputusan BAS Kab. Klaten 
17. Bangunan Sekolah Milik Sendiri 
18. Telepon 0272 – 3102355 
19. Website  
20. E-mail smpsatubayat@yahoo.com 
(Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 1 Bayat  Klaten, tahun 2018) 
 
 
b. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama 1 Bayat Klaten 
Visi bisa dikatakan sebagai tujuan jangka panjang yang harus 
diraih oleh sebuah lembaga pendidikan atau sekolah, sebuah cita- cita 
yang akan diwujudkan mengenai profil sekolah tersebut, juga sebagai 
penentu arah lembaga pendidikan. Visi merupakan tujuan jauh yang 
harus dicapai oleh sekolah dalam kurun waktu tertentu. Dengan 
ditetapkannya  tujuan jangka panjang tersebut, maka seluruh 
komponen lembaga akan diarahkan ke arah tujuan tersebut.  
Visi SMP N 1 Bayat dikembangkan sesuai dengan keinginan 
atau cita-cita SMP N 1 Bayat dengan tetap berkepribadian Indonesia. 
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Visi disini selain berkiblat pada kondisi lingkungan sekolah dan 
daerah, namun harus bermuatan nasionalime. Visi SMPN 1 Bayat 
mempertimbangkan potensi yang dimiliki sekolah dan harapan 
masyarakat di sekitar sekolah. Artinya jenis dan mutu layanan 
pedidikan seperti apa yang diharapkan oleh orangtua dan masyarakat 
sekitar sekolah dan daerah, juga mempertimbangkan potensi apa yang 
dimiliki sekolah untuk mewujudkan harapan tersebut. Untuk itu 
SMPN 1 Bayat perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, 
orangtua peserta didik, lembaga lulusan sekolah, dan masyarakat 
dalam merumuskan visinya. SMP Negeri 1 Bayat juga diharapkan 
mampu merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam 
ilmu dan teknologi. SMP Negeri 1 Bayat ingin mewujudkan harapan 
dan respon dalam visi : “Unggul dalam prestasi, berbudi luhur dan 
bertaqwa, serta menguasai IPTEK tanpa melupakan kearifan budaya 
lokal”. (Sumber : Dokumentasi SMP Negeri  1 Bayat Klaten, tahun 
2018).  
Sedangkan misi merupakan tindakan atau upaya untuk 
mewujudkan visi, merupakan penjabaran misi dalam bentuk rumusan 
tugas, kewajiban, dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk 
mewujudkan visi ( bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang 
dituangkan di dalam visi), harus mampu menjawab indikator – 
indikator dalam visi yang ada. Misi SMP Negeri 1 Bayat merupakan 
rumusan langkah – langkah dan bentuk – bentuk kegiatan untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam visi. Adapun misi 
SMPN 1 Bayat adalah : 1) Terwujudnya lulusan yang cerdas, 
kompetitif, menguasai IPTEK, cinta tanah air, beriman dan bertaqwa. 
2) Terwujudnya 8 standar nasional pendidikan. 3)Terwujudnya 
sekolah yang nyaman, aman, rindang, asri dan bersih. ( Sumber : 
Dokumentasi SMPN 1 Bayat Klaten, 2018). 
c. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bayat 
Klaten 
Organisasi di sebuah sekolah sangat penting artinya, karena 
dengan adanya organisasi maka program pendidikan dan pengajaran 
dapat terealisasi dengan baik. Pengorganisasian ini dalam rangka 
pembagian tugas secara tertib dan terpadu sehingga tidak terjadi 
kekacauan dalam melaksanakan program-program yang telah 
ditetapkan oleh sekolah. 
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH SMP NEGERI 1 BAYAT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komite Sekolah 
Drs Panggung Sriyono 
Kepala Sekolah 
Sri 
Daryanto,S.Pd 
Kepala TU 
Sugiharini 
Wakasek 
Kurikulum 
Supardi,S.Pd 
Wakasek 
Kesiswaan 
Sujarwadi,S.Pd 
Wakasek Sarpras 
Sri Lestari, S.Pd 
Wakasek Humas 
Wagimin, S.Pd 
Kepala Perpustakaan 
Wahyuningsih L 
,S.Pd 
Kepala LAB IPA 
Marjoko,S.Pd 
Wali Kelas VII 
1.Sri Rejeki S.Pd 
2.Wahyuningsih 
L,S.Pd 
3. Sri 
Padnamawati,S.Pd 
4. Martina D,S.Pd 
5.Gathot S,S.Pd 
6.Ingriamti,S.Pd 
7.Teguh Triyono,S.Pd 
8.Drs.Sri Rahmani 
Rah
 Wakasek Kurikulum 
Supardi,S.Pd 
mani 
 
 
Wali Kelas IX 
1.Kasih Rahayu, S.Pd 
2.Saptoti 
Wardani,S.Pd 
3. Endang Lestari 
,S.Pd 
4. Nuryoto,S.Pd 
5.Sumanto,S.Pd 
6.Sri Haryati,S.Pd 
7.Windari,S.Pd 
8.Diran,S.Pd 
 
 
Wali Kelas VIII 
1.Sriningsih, S.Pd 
2.Endyas E,S.Pd 
3. Sukini ,S.Pd 
4. Indri Astuti,S.Pd 
5.Ig .Suharna,S.Pd 
6.Gathot S,S.Pd 
7.Ch Ari 
Setyawati,S.Pd 
8.Fita Cahya,S.Pd 
 
 
BP Kepala VII 
Arny Haryanti ,S.Pd 
BP Kepala VIII 
Anto Purnama ,S.Pd 
BP Kepala IX 
Sri Widayati ,S.Pd 
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Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa kepala 
sekolah bertugas sebagai edukator, maksudnya kepala sekolah 
membimbing guru dalam menyusun dan melaksanakan program 
pengajaran serta mengevaluasi hasil belajar. Kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa wakil kepala sekolah 
(wakasek) yaitu : wakasek kurikulum,  kesiswaan,  sarana dan 
prasarana, hubungan masyarakat dan tata usaha. Dengan demikian 
struktur organisasi pendidikan dapat dikatakan  bahwa 
pengorganisasian yang menyangkut penentuan pekerjaan, pembagian 
kerja, penetapan mekanisme untuk mengkoordinasikan kegiatan. 
Selain struktur organisasi di atas, untuk memperlancar 
mekanisme Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan yang lainnya di 
sekolah, kepala sekolah dibantu oleh koordinator perpustakaan, 
koordinator laboratorium, koordinator Usaha Kesehatan Sekolah. 
d. Fungsi dan tugas kepala sekolah 
Sebagai pengelola lembaga pendidikan atau sekolah harus 
mengetahui tugas dan fungsinya agar dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan tepat sasaran. Adapun fungsi dan tugas pengelola 
sekolah adalah sebagai berikut : 
1) Kepala Sekolah 
   Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai educator, 
manager, administrator, supervisor, leader inovation, motivator. 
Fungsi dan tugas kepala sekolah tersebut dapat dijabarkan sebagai 
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berikut: 
  Kepala sekolah  edukator bertugas melaksanakan proses 
belajar mengajar secara efektif dan efisien . Kepala sekolah 
disamping seorang pemimpin juga harus melaksanakan fungsinya 
sebagai guru yang juga mengajar siswanya, namun beban jam 
pelajaran sebagai guru dalam proses belajar mengajar hanya 
delapan jam pelajaran dalam satu minggu. 
  Kepala sekolah sebagai seorang manager mempunyai tugas    
a) Menyusun perencanaan, b) Mengorganisasikan kegiatan,           
c) Mengarahkan kegiatan, d) Mengkoordinasikan kegiatan,            
e) Melaksanakan pengawasan, f) Melakukan evaluasi terhadap 
kegiatan, g) Menentukan kebijaksanaan, h) Mengadakan rapat,      
i) Mengambil keputusan,  j) Mengatur proses belajar mengajar,     
k) Mengatur administrasi, ketatausahaan, kesiswaan,ketenagaan, 
sarana dan prasarana keuangan, l) Mengatur organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS), m) mengatur hubungan sekolah dengan 
masyarakat serta instansi terdekat. 
   Kepala sekolah selaku  administrator bertugas 
menyelenggarakan administrasi : perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, 
ketatausahaan, ketenagaan, keuangan, perpustakaan, laboratorium, 
ruang keterampilan/kesenian, bimbingan konseling, UKS, OSIS, 
media, gudang. 
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   Kepala sekolah selaku  supervisor bertugas menyelengarakan 
supervisi mengenai : Proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan 
dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan ketatausahaan, 
kegiatan kerjasama masyarakat dan instansi terkait terjalin dengan 
baik, sarana prasarana, kegiatan OSIS. 
  Kepala sekolah selaku  leader hendaknya : a) Dapat 
dipercaya, jujur dan bertanggung jawab, b) Memahami kondisi 
guru, karyawan dan siswa, c) Memiliki visi dan memahami misi 
sekolah, d) Mengambil keputusan urusan intern dan ekstern 
sekolah, e) Membuat, mencari, dan memilih gagasan baru. 
  Kepala sekolah sebagai  inovator adalah  a)  Melakukan 
pembaharuan di bidang : Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
Bimbingan dan Konseling (BK), Ekstrakurikuler, pengadaan,  b), 
Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan, c) Melakukan 
pembaharuan  dalam menggali sumber daya di komite sekolah dan 
masyarakat. 
   Kepala sekolah sebagai  motivator bertugas : a) Mengatur 
ruang kantor yang konduktif untuk bekerja, b) Mengatur ruang 
kelas yang konduktif untuk KBM/BK, c) Mengatur ruang 
laboratorium yang konduktif untuk praktikum, d) Mengatur ruang 
perpustakaan yang konduktif untuk belajar, e) Mengatur halaman/ 
lingkungan sekolah yang sejuk dan teratur, f) Menciptakan 
lingkungan sekolah yang harmonis sesama guru dan karyawan, g) 
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Menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dan 
lingkungan, h) Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman 
dalam melaksanakan tugasnya. 
2) Wakil Kepala Sekolah 
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan – kegiatan : a) Menyusun perencanaan, membuat program 
kegiatan dan melaksanakan program, b) Pengorganisasian, c) 
Pengarahan,  d) Ketenagaan,  e) Pengkoordinasian,  f) Pengawasan,  
g) Penilaian,  h) Identifikasi dan pengumpulan data,  i) Penyusunan 
laporan. 
3) Bidang Kurikulum 
Bidang kurikulum mempunyai fungsi dan tugas :  a) 
Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan,  b) Menyusun 
pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran,  c) Mengatur 
penyusunan program pengajaran (program semester), program 
satuan pelajaran, persiapan mengajar, penjabaran dan penyesuaian 
kurikulum,  d) Mengatur pelaksanaan kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakulikuler,  e) Mengatur  pelaksanaan program penilaian 
kriteria kenaikan kelas, kriteria kelulusan, dan  laporan kemajuan 
siswa, serta pembagian raport dan STTB,  f) Mengatur pelaksanaan 
program perbaikan dan pengayaan,  g) Mengatur pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar,  h) Mengatur pengembangan 
MGMP dan koordinator mata pelajaran,  i) Mengatur mutasi siswa,  
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j) Melakukan supervisi administrasi akademis,  k) Menyusun 
laporan. 
4) Bidang kesiswaan 
Bidang kesiswaan mempunyai tugas :  a) Menyusun 
program kerja pembinaan kesiswaan, berkoordinasi dengan wali 
kelas dan BK,  b) Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan 
pengendalian kegiatan dalam rangka menegakkan kepemimpinan 
siswa, disiplin, dan tata tertib sekolah,  c) Membina dan 
melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, ketertiban,  
keindahan, kesehatan, kerindangan dan kekeluargaan (7K),  d) 
Menyusun program kerja dan jadwal pembinaan siswa secara 
berkala dan insidental,  e) Melaksanakan pemilihan calon siswa 
siswi teladan dan calonsiswa penerima beasiswa, f) Mengadakan 
pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan lomba dan 
lomba di luar sekolah (lomba kegiatan tengah semester  (KTS),    
g) Mengkoordinasikan kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler,   
h) Menyusun laporan pelasanaan secara berkala. 
5) Bidang sarana prasaran 
Bidang sarana prasarana mempunyai fungsi dan tugas :  a) 
Merencanakan kebutuhan prasarana untuk menunjang proses 
belajar mengajar,  b) Merencanakan program  pengadaannya,  c) 
Mengatur pemanfaatan sarana prasarana,  d) Mengelola perawatan, 
perbaikan, pemeliharaan, pengamanan, dan pengembangan sarana 
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prasarana sekolah,  e) Inventarisasi segala bentuk sarana yang 
dimiliki sekolah (mengatur pembukuannya),  f) Menyusun laporan 
sarana prasarana sekolah secara berkala. 
6) Bidang Hubungan dengan Masyarakat (humas) 
Bidang humas mempunyai tugas :  a) Menjalin hubungan 
yang saling menguntungkan kepada instansi terkait, departemen, 
organisasi sosial dan organisasi masyarakat,  b) Menjalin hubungan 
yang baik dengan keluarga sekolah,  dan pihak – pihak yang 
membutuhkan untuk mencapai tujuan,  c) Menjalin hubungan yang 
baik dengan wali murid dan siswa untuk mendapatkan informasi 
guna kelancaran tugas,  d) Menjalin hubungan yang baik dengan 
cara menerima dan menyampaikan informasi yang ada 
hubungannya dengan kegiatan sekolah,  e) Mengatur dan 
mengembangkan  hubungan dengan komite sekolah,  f) 
Menyelenggarakan bakti sosial, karya wisata, pameran hasil 
pendidikan sekolah (gebyar pendidikan),  g) Menyusun laporan.  
7) Kepala Tata Usaha (TU) 
Kepala TU sekolah mempunyai tugas dan bertanggung 
jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan :  a) Penyusunan 
program kerja TU sekolah,  b) Pengelolaan keuangan sekolah,  c) 
Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa,  d) Pembinaan dan 
pengembangan karir pegawai TU,  e) Penyusunan administrasi 
perlengkapan sekolah,  f) Penyusunan dan penyajian data statistik 
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sekolah,  g) Mengkoordinasi dan melaksanakan K7,   h) 
Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan 
ketatausahaan secara berkala. 
8) Guru 
Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan 
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar 
secara efektif dan efisien. Tugas dan tanggung jawab guru meliputi 
:  a) Membuat perangkat pengajaran yang meliputi : Rencana 
Minggu Efektif (RPE) Sesuai dengan kalender pendidikan, 
Program tahunan/semester, Program satuan pelajaran, Rencana 
Program Pengajaran (RPP), Program mingguan guru, LKS,  b) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran,  c) Melaksanakan  kegiatan 
penilaian proses belajar, tugas tertulis siswa, ulangan harian, 
ulangan umum, ujian akhir,  d) Melaksanakan analisis hasil 
ulangan,  e) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan 
pengayaan,  f) Mengisi daftar nilai siswa,  g) Melaksanakan 
kegiatan membimbing  (pengimbasan pengetahuan) kepada guru 
lain dalam proses belajar mengajar,  h) Membuat alat pelajaran/alat 
peraga,  i) Menumbuh kembangkan sikap menghargai karya seni,  
j) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan 
kurikulum,  k) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah,  l) 
Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi 
tanggung jawabnya,  m) Membuat catatan tentang kemajuan hasil 
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belajar siswa,  n) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum 
memulai pelajaran  p) Mengumpulkan dan menghitung angka 
kredit untuk kenaikan pangkatnya,  q) Mengembangkan 
kompetensi sesuai dengan bidangnya dengan cara mengikuti diklat 
dan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
9) Wali kelas 
Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan :  a) Pengelolaan 
kelas,  b) Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi : denah 
tempat duduk siswa, papan absensi siswa, buku pembelajaran, tata 
tertib siswa,  c) Penyusunan pembuatan statistik bulanan siswa,  d) 
Penyusunan daftar kumpulan nilai siswa (legger),  e) Pembuatan 
catatan khusus tentang siswa,  f) Pencatatan mutasi siswa,  g) 
Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar,  h) Pembagian buku 
laporan penilaianhasil belajar (raport). 
10) Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
Bimbingan dan konseling membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan :  a) Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan 
konseling,  b) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan 
belajar,  c) Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar 
lebih berprestasi dalam kegiatan belajar,  d) Memberikan saran dan 
pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh gambaran tentang 
lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sessuai.  e) 
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Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling,  f) 
Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling,  h) 
Menyususn dan melaksanakan  program tindak lanjut bimbingan 
dan konseling,  i) Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan 
konseling. 
11) Kepala perpustakaan 
Kepala perpustakaan sekolah membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan :  a) Perencanaan pengadaan buku – buku/ bahan 
pustaka/media elektronika,  b) Pengurusan pelayanan perpustakaan,  
c) Perencanaan pengembangan perpustakaan,  d) Pemeliharaan dan 
perbaikan buku – buku / bahan pustaka media elektronika,  e) 
Inventarisasi dan pengadministrasian  buku – buku dan bahan 
pustaka,  f) Melakukan layanan bagi siswa, guru, dan lembaga 
pendidikan serta masyarakat,  g) Penyimpanan buku – buku 
perpustakaan,  h) Menyusun tata tertib perpustakaan,  i) Menyusun 
laporan kegiatan pelaksanaan perpustakaan secara berkala. 
12) Kepala laboratorium 
Pengelola laboratorium membantu kepala sekolah dalam 
kegiatan :  a) Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium,  
b) Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium,  c) 
Mengatur penyimpanan dan daftar alat – alat laboratorium,  d) 
Memelihara dan perbaikan laboratorium,  e) Menginventarisasikan  
alat – alat laboratorium,  f) Menyusun laporan pelaksanaan 
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kegiatan laboratorium atau kegiatan yang sejenis. 
  Struktur organisasi di SMPN 1 Bayat dimaksudkan untuk 
membagi tugas dalam rangka mengefektifkan tugas dan 
memaksimalkan pelayanan kepada siswa sehingga perstasi yang 
diharapkan dapat tercapai. Dengan struktur ini maka fungsi dan 
keberadan kepala sekolah lebih tertumpu pada aspek perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan kegiatan pendidikan 
yang diselenggarakan. 
Sebagai pengelola lembaga pendidikan atau sekolah harus 
mengetahui fungsi dan tugasnya agar dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan tepat sasaran. Pengetahuan tentang tugas dan fungsi 
pengelola sekolah di atas, bertujuan agar  masing – masing pengelola 
dapat menjalankan pekerjaannya sesuai dengan bagiannya masing – 
masing dan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam menjalankan suatu 
pekerjaan/tugas di sekolah sehingga keadaan atau suasana menjadi 
kondusif. Dengan adanya struktur organisasi dan pengetahuan tugas 
masing – masing pengelola sekolah tersebut di atas, akan 
mempengaruhi keberhasilan program yang dilaksanakan, termasuk 
program manajemen pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat. 
e. Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Bayat 
Yang dimaksud dengan keadaan siswa SMPN 1 Bayat 
adalah para siswa yang aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar 
di SMPN 1 Bayat  yang tercatat secara administrasi pada tahun 
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pelajaran 2018 / 2019. Jumlah siswa di SMP Negeri 1 Bayat pada 
tahun pelajaran 2018/2019 terdiri dari delapan rombel setiap 
kelasnya, semua berjumlah 24 rombel yaitu kelas VII ada delapan 
rombel, kelas VIII ada delapan rombel, dan kelas IX ada delapan 
rombel. Secara rinci dapat diterangkan sebagai berikut : 
Tabel 4.2. 
SISWA SEKOLAH SMP NEGERI 1 BAYAT 
No Kelas Rombel Putra Putri Jumlah  
1. 
2. 
3. 
VII 
VIII 
IX 
8 
8 
8 
125 
121 
117 
128 
129 
133 
253 
250 
250 
Jumlah 24 363 390 753 
 (Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 1Bayat Klaten, tahun 2018) 
f. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 1 Bayat 
Guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pendidikan, karena guru merupakan “central teaching” atau pusat 
pengajaran. Adapun guru yang bertugas di SMP Negeri 1 Bayat 
tahun 2018 / 2019 sebanyak  51 guru. 
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Tabel 4.3 
Guru Dan Karyawan SMP Negeri 1 Bayat  
No Nama  MAPEL 
KELAS JML TUGAS 
TAMBAHAN VII VIII IX JAM 
1 Drs. Sri Daryanto         0 
KEPALA 
SEKOLAH 
2 Totok Wiryanto, S.Ag PAI     A,B,C,D,E,F,G,H 24   
3 Gathot Supriyanto, S.Pd PKN A,B,C,D,E,F   G,H 24   
4 Setiyana, S.Pd PKn   G,H A,B,C,D,E,F,G,H 24   
5 IG. Suharno, S.Pd B.Indonesia   A C,D,E 24   
6 Sri Haryati, S.Pd B.Indonesia   B F,G,H 24   
7 Sriningsih, S.Pd B.Indonesia   E,F,G,H   24   
8 Sri Lestari, S.Pd B.Indonesia E,F,G,H     24 
WAKASEK 
SARPRAS 
9 Wahyuningsih L, S.Pd B.Indonesia A,B,C,D     24 
KEPALA 
PERPUS 
10 Dra. Sri Rahmani B.Indonesia   C,D A,B 24   
11 Endang Lestari Matematika           
12 Supadi, S.Pd Matematika A,B,C,D     20 
WAKASEK 
KURIKULUM 
13 
Endyas Hermawan, 
S.Pd 
Matematika   A,B,C,D,E   25   
14 Nuryoto, S.Pd Matematika   H A,B,C,D 25   
15 Martina Dewanti,S.Pd Matematika H   E,F,G,H 25   
16 Saptoti Wardani, S.Pd IPA F,G F,G,H   25   
17 Wagimin, S.Pd IPA E   C,D,E 20 
WAKASEK 
HUMAS 
18 Marjoko, S.Pd IPA D   A,B 15 
KEPALA 
LAB. 
19 Suwardi, S.Pd IPA   A,B,C,D,E   25   
20 Sri Rejeki, S.Pd IPA A,B   F,G,H 25   
21 Sukarpaningsih, S.Pd IPS A,B   E,F,G,H 24 BENDAHARA 
22 Sukini, S.Pd IPS C,D,E,F E,F   24   
23 
CH. Ari Setyowati, 
S.Pd 
IPS   G,H E,F,G,H 24   
24 Suhardi, S.Pd Penjasorkes A,B,C,D,E,E,F,H     24   
25 Sri Padmanawati, S.Pd IPS G,H A,B,C,D   24   
26 Yuane Firstie K, S.Pd Prakarya A,B,C,D,E,F,G,H E,F,G,H   24   
27 Sumanta, S.Pd Seni Rupa A,B,C,D,E,F,G,H A,B,C,D,E,F,G,H A,B,C,D,E,F,G,H 24   
28 
Fita Cahyaningrum, 
S.Pd 
Seni Musik A,B,C,D,E,F,G,H A,B,C,D,E,F,G,H A,B,C,D,E,F,G,H 24   
29 Sujarwadi, S.Pd Penjasorkes     A,B,C,D,E,F,G,H 24   
30 
Andrianto Syaiful A, 
S.Pd 
Penjasorkes   A,B,C,D,E,F,G,H   24   
31 Windari, S.Pd B. Inggris A,B   A,B,C,D 24   
32 Kasi Rahayu, S.Pd B. Inggris   A,B E,F,G,H 24   
33 Ingramti, S.Pd B. Inggris C,D, E,F,G,H   24   
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34 
Henik Rusminingsih, 
S.Pd 
B. Inggris   C,D   21   
B K   E,F,G       
35 Ruwaida C, S.Pd 
B. Inggris E,F,G,H     
22 
  
B K A       
36 Diran, S.Pd B. Jawa   A,B,C,D,E,F,G,H E,F,G,H 24   
37 
Teguh Triyono, 
S.Sn,S.Pd 
B.Jawa A,B,C,D,E,F,G,H   A,B,C,D     
38 Sudarmi 
Seni Tari   A,B,C,D A,B,C,D,E,F,G,H 
24 
  
B K B,C       
39 Indri Astuti,S.Pd Prakarya   A,B,C,D A,B,C,D,E,F,G,H 24   
40 Slamet Hartono, S.Pd 
PPKn G,H     
23 
  
B K   B,C,D     
41 Anto Purnomo, S.Psi B K   A A,B,C,D 28   
42 Suyanto, S.Pd 
PPKn   A,B,C,D,E,F   
24 
  
PAI   G,H     
43 Arny Hariyanti, S.Pd 
B K   H H 25   
PAI H A,B,C,D,E,F       
44 Desi Harmuni I, S.Pd Matematika E,F,G F,G   25   
45 Harmi, S.Pd 
IPA H     
26 
  
PAI A,B,C,D,E,F       
46 Sri Widayati, S.Pd B K F,G,H   E,F,G,H 29   
47 Supriyana, S.Pd B K D,E     12   
48 Y. Kasno, S.Ag PAK     A 3   
49 Gumi Lestari, S.Ag P.A.Hindu   H   3   
50 Karwanti Siti Rahayu Seni Tari A,B,C,D,E,F,G,H E,F,G,H   12   
51 Siti Kuspriana, S.Pd IPA C     5   
(Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 1 Bayat, tahun 2018)  
 
    Guru – guru yang tertulis namanya pada tabel di atas berjumlah 
51 guru,  yang berstatus PNS ada 34 guru sedangkan yang non PNS 
ada 17 guru. Guru – guru yang bersertifikasi berjumlah 32 guru dan 
statusnya PNS. Guru yang sudah sertifikasi dan mempunyai jam kerja 
kurang dari 24 jam, maka guru tersebut diharuskan mencari jam kerja 
sesuai bidang studi yang diampu di sekolah lain yang sederajat. 
    Guru – guru SMPN 1 Bayat semuanya berlatar belakang 
pendidikan umum, maksudnya lulusan dari perguruan tinggi umum. 
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Sedangkan yang berlatar belakang pendidikan agama atau lulusan dari 
perguruan tinggi agama Islam hanya ada satu orang guru, sebagai guru 
pendidkan agama Islam. 
 Guru – guru di SMPN 1 Bayat mempunyai komitmen yang 
cukup tinggi dalam bekerja sama antar sesama guru demi memajukan 
kelancaran dalam mengemban tugas melayani siswa dengan sebaik – 
baiknya. Ada kelompok kerja  (teamwork) guru yang khusus 
membantu kinerja kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dalam 
menyelesaikan tugas – tugas sekolah, sehingga apabila kepala sekolah 
dan wakil kepala sekolah ada tugas negara seperti workshop, diklat, 
atau tugas yang lain demi kemajuan sekolah, maka  teamwork siap 
berada di garda depan untuk mengelola jalannya jalannya aktivitas di 
sekolah agar suasana sekolah tetap kondusif dan berjalan dengan 
lancar. 
g. Jadwal Pembentukan  Akhlak Siswa 
1) Jadwal shalat dhuhur di sekolah 
            Tabel 4.4 
Jadwal Imam Shalat Dhuhur SMPN 1 Bayat  
Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Hari Kelas Imam 
1 Senin 
VII,VIII,IX Putra Wagimin S.Pd 
VII,VIII,IX Putri Suyanta S.Pd 
2 Selasa 
VII,VIII,IX Putra Radimin 
VII,VIII,IX Putri Totok Wiryanto S.Ag 
3 Rabu 
VII,VIII,IX Putra Drs.Sridaryanto 
VII,VIII,IX Putri Suyanta S.Pd 
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4 Kamis 
VII,VIII,IX Putra Radimin 
VII,VIII,IX Putri Totok Wiryanto S.Ag 
            (Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 1 Bayat, tahun 2018) 
        Shalat dhuhur berjamaah di SMPN 1 Bayat ini dilaksanakan 
pada saat jam istirahat yang kedua. Dalam tabel di atas tertulis 
jadwal shalat dhuhur hanya sampai hari kamis, hal ini karena pada 
hari jum’at sudah ada jadwal untuk shalat jum’at, sedangkan pada 
hari sabtu jam pelajaran berakhir sebelum waktu shalat dhuhur tiba. 
Jadi pada hari sabtu siswa tidak melaksanakan shalat dhuhur di 
sekolah. 
      Jadwal shalat dhuhur di SMPN 1 Bayat di atas dibuat setelah 
siswa terbiasa melakukan shalat dhuhur berjamaah di sekolah, 
sehingga untuk menertibkan pelaksanaan shalat tersebut maka 
dibuatkan jadwal oleh pembina rohani yaitu guru agama dan atas 
musyawarah bersama guru – guru lain dengan persetujuan kepala 
sekolah agar berjalan dengan lancar dan kondusif. 
2) Jadwal imam shalat dhuha di sekolah 
                Tabel 4.5 
  Jadwal imam shalat dhuha SMPN 1 Bayat  
     Tahun pelajaran 2018/ 2019 
 
No Hari Kelas Pembimbing 
1 Senin VII Wagimin SP.d 
2 Selasa VIII Suyanta SP.d 
3 Rabu IX Radimin 
4 Kamis VII Totok Wiryanto SA.g 
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5 Jum'at  VIII Sumanta, S.Pd 
6 Sabtu IX Marjoko, S.Pd 
                   (Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 1 Bayat, tahun 2018) 
      Penyelenggaraan shalat dhuha yang terdapat pada tabel di atas, 
dilaksanakan pada waktu istirahat pertama. Setelah masuk waktu 
istirahat siswa menuju masjid sekolah untuk melaksanakan wudhu 
kemudian melaksanakan shalat dhuha dengan dibimbing oleh guru 
pembimbing masing-masing kelas. 
        Sedangkan pada hari jum’at untuk pelaksanaan shalat dhuha 
berjamaah dilakukan pada jam pelajaran pertama. Karena setiap 
hari jum’at ada kegiatan pembiasaan yang dilakukan di SMPN 1 
Bayat. Untuk pembiasaan shalat dhuha dijadwalkan pada minggu 
kedua dan keempat. Sedangkan selain hari jum’at, shalat dhuha 
dilaksanakan pada waktu jam pelajaran PAI. Pada waktu 
pelaksanaan shalat dhuha ini di isi juga dengan kegiatan membaca 
Al qur’an dan kultum.  
3. Jadwal shalat jumat di sekolah 
       Setiap hari jumat diselenggarakan shalat jumat bersama di 
masjid SMPN 1 Bayat, tujuannya adalah untuk membimbing dan 
membiasakan shalat jumat pada siswa sehingga mereka terbiasa 
menjalankan kewajiban shalat jumat seperti yang disyari’atkan 
dalam Islam, bahkan siswa perempuan juga terbiasa ikut 
melaksanakan shalat jumat di sekolah. Adapun jadwal shalat jumat 
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di SMPN 1 Bayat secara rinci dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut : 
                                Tabel 4.6 
Jadwal shalat jumat  Semester Genap 
Tahun pelajaran 2018/2019 
No Hari Kelas Khotim/Imam Muadzin 
1 Jum'at Pahing VII A - VII H Wagimin SP.d VII E 
2 Jum'at Wage IX A – IX H Suyanta SP.d IX E 
3 Jum'at Legi 
VIII A – VIII 
H 
Radimin VIII E 
4 Jum'at Pon 
VII A – VII 
H 
Totok Wiryanto 
S.Ag 
VII F 
5 Jum'at Kliwon IX A – IX H Drs.Sridaryanto IX F 
          (Sumber : Dokumentasi SMP N 1 Bayat Klaten, 2018) 
         Khotib shalat jumat di SMPN 1 Bayat adalah guru – guru 
di SMPN 1 Bayat sendiri, mereka melakukan khutbah di sekolah 
tanpa meminta imbalan insentif sedikitpun dari sekolah, mereka 
melakukannya dengan penuh sukarela karena Allah SWT, dan 
karena panggilan jiwa untuk memberi bimbingan dan tauladan 
kepada siswa.Walaupun guru – guru itu berlatar belakang 
pendidikan umum namun mereka mampu menjadi khotib di SMPN 
1 Bayat dan memiliki dedikasi yang tinggi untuk melaksanakan 
kegiatan keagamaan di sekolah. 
 
2. Jadwal Baca Tulis Al qur’an (BTA) di SMPN 1 Bayat 
Baca Tulis Al qur’an di SMPN 1 Bayat dilaksanakan setiap      
seminggu sekali setelah Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
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berakhir, yaitu pada hari jumat  untuk semua kelas VII, VIII, dan 
IX secara bergantian. Adapun jadwal BTA di SMPN1 Bayat adalah 
sebagai berikut : 
    Tabel 4.7 
               Jadwal pelaksanaan Baca Tulis Al qur,an 
                         Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Hari Kelas Pembimbing 
1 Jum'at   
VIIA Sri Rejeki, S.Pd 
VIIB 
Wahyuningsih Lestari, 
S.Pd 
VIIC Sri Padnawati, S.Pd 
VIID Martina Dewanti, S.Pd 
VIIE Gathot Supriyanto, S.Pd 
VIIF Marjoko, S.Pd 
VIIG Teguh Triyono, S.Pd 
VIIH Totok Wiryanto, S.Pd 
2 Jum'at   
VIIIA Sriningsih, S.Pd 
VIIIB Sukuini, S.Pd 
VIIIC Indri Astuti, S.Pd 
VIIID Fita Cahyaningrum, S.Pd 
VIIIE Sukarpaningsih, S.Pd 
VIIIF Sumanta, S.Pd 
VIIIG Sri Widayati, S.Pd 
VIIIH Suwardi, S.Pd 
3 Jum'at   
IXA Kasi Rahayu, S.Pd 
IXB Saptoti Wardani, S.Pd 
IXC Nuryoto, S.Pd 
IXD Sri Haryati, S.Pd 
IXE Sumanta, S.Pd 
IXF Windari, S.Pd 
IXG Diran, S.Pd 
IXH Wagimin, S.Pd 
                   (Sumber : Dokumentasi SMP N 1 Bayat Klaten, 2018) 
Kegiatan BTA tersebut di atas, dilakukan di gedung sekolah 
setiap hari jum’at setelah jam pelajaran terakhir dan pelaksanaanya 
dibantu oleh siswa yang sudah mampu membaca Al qur’an ikut 
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memandu temannya yang belum bisa membaca / sistem tutorial 
teman sebaya sehingga bisa berjalan dengan lancar. Adapun guru 
selain membimbing juga ikut mengawasi jalannya kegiatan BTA 
tersebut agar siswa dapat membaca Al qur’an setelah lulus dari 
SMPN 1 Bayat. Disamping kegiatan BTA pada pertemuan itu guru 
juga menyelipkan pelajaran budi pekerti (akhlak), adab saat 
membaca Al qur’an. 
Semua jadwal yang dibuat tersebut bertujuan untuk 
memperlancar mekanisme kegiatan pelaksanaan pembentukan 
akhlak di sekolah. Sebelum dibuat jadwal tersebut, kegiatan 
pelaksanaan pembentukan akhlak siswa sudah membudaya namun 
belum tertata dengan baik sehingga terkesan tidak teratur karena 
banyaknya siswa SMPN 1 Bayat, kemudian dibuatkan jadwal 
sehingga menjadi teratur dan kondusif. Jadwal pelaksanaan 
pembentukan akhlak  itu merupakan bentuk pembiasaan siswa di 
luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMPN 1 Bayat dalam 
mengimplementasikan nilai – nilai ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari –hari. 
Pada jadwal dapat dilihat koordinasi dan kerjasama yang 
baik antara guru – guru yang ada di SMPN 1 Bayat, mereka 
bergiliran menjadi khotib pada khutbah jumat, bergantian menjadi 
pembimbing shalat dhuha, dan bergantian dalam membimbing pada 
kegiatan BTA pada siswa juga bergantian menjadi imam shalat. 
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Informasi dari kepala sekolah, guru – guru di  SMPN 1 Bayat 
melaksanakan bimbingan dalam rangka membentuk karakter siswa 
menjadi pribadi muslim dengan ikhlas dan sukarela tanpa meminta 
imbalan ataupun intensif dari sekolah. 
Salah satu faktor yang memotifasi guru – guru untuk giat 
dan kerjasama yang baik dalam memberikan pendidikan akhlak 
siswa walaupun mereka sebagai guru umum adalah adanya 
motivasi kepala sekolah dalam pembinaan guru bahwa kerja adalah 
suatu ibadah kepada Allah, manusia sebagai khalifah fil ardhi, dan 
mendidik siswa dengan pendidikan akhlak adalah suatu amanah. 
Hal ini berdampak langsung terhadap pola pikirnya dalam 
kehidupan sehari – hari. Guru yang dulunya tidak berjilbab 
sekarang mayoritas guru muslim memakai jilbab, dan ini ditiru oleh 
siswi di SMPN 1 Bayat. 
2.  Manajemen pembentukan akhlak siswa masa pubertas pada kelas VIII 
SMPN 1 Bayat Klaten Tahun 2018/2019. 
Terwujudnya kehidupan masyarakat yang berpegang pada moralitas 
tak bisa lain kecuali dari pendidikan, khususnya pendidikan agama. Sebab, 
moralitas yang mempunyai daya ikat masyarakat bersumber dari agama, 
nilai-nilai agama dan norma-norma agama. Agama yang berdimensi kedalam 
pada kehidupan manusia membentuk daya tahan untuk menghadapi berbagai 
godaan, ancaman, penderitaan, dan keluar membentuk tingkah laku yang 
sesuai dengan ucapan batinnya.  
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Pendidikan agama menekankan pada ajaran moral, moralitas dalam 
pergaulan hidup menjadi sumber solidaritas. Dengan berpegang kepada 
moralitas orang menyadari perlunya menjaga perasaan dan memperhatikan 
kepentingan orang lain. 
Mengingat pentingnya arti dari peranan agama bagi tata kehidupan  
perseorangan maupun bermasyarakat, maka dalam pasal 3 UU No.20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi waga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Tujuan pendidikan nasional ini selaras dengan tujuan pendidikan 
agama Islam yaitu meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Meskipun demikian, tampaknya pendidikan agama melalui berbagai 
instansi dan media belum mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan. 
Berbagai tindakan negatif, penyimpangan dan kejahatan masih mewarnai 
kehidupan bangsa ini, bahkan itu juga dilakukan oleh hampir seluruh dunia. 
Kemajuan  ilmu pengetahuan, tehnologi yang begitu cepat di negara 
kita ini, disamping mendatangkan manfaat yang banyak, juga dapat 
menimbulkan dampak yang negatif bagi perkembangan bangsa ini. Hal ini 
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ditandai dengan begitu cepatnya pengaruh budaya barat yang masuk ke 
Indonesia secara vulgar terutama bagi kaum mudanya, tanpa memperhatikan,  
memperhitungkan apakah budaya itu sesuai dengan kepribadian bangsa, 
norma sosial apalagi norma agama. Dalam hitungan waktu yang relatif 
singkat, budaya itu merasuk dalam jiwa anak-anak muda, pelajar, mahasiswa, 
sehingga benih-benih yang sifatnya negatif seperti kenakalan remaja, 
perkelahian antar pelajar, keterlibatan pelajar dalam narkoba, mencuri, dan 
sebagainya, hal tersebut selalu menghiasi surat kabar, media televisi kita. 
Itu semua merupakan problema yang harus dipecahkan oleh semua 
pihak baik dari orang tua, guru, masyarakat, dan pemerintah secara bersama-
sama  sesuai dengan kapasitas masing-masing. Dalam hal ini sekolah 
mempunyai tanggung jawab yang besar yaitu mengemban misi moral dan 
memperbaiki akhlak peserta didiknya dengan melalui pelajaran agama Islam. 
Guru merupakan salah satu orang yang paling berpengaruh dalam 
mendewasakan anak didik agar menjadi anggota masyarakat yang berguna 
dan memiliki kepribadian yang mencerminkan akhlak yang mulia. 
Pada hakekatnya pelajaran agama Islam belum dapat diandalkan 
(efektif) untuk menghantarkan peserta didik kepada pembentukan perilaku 
atau watak dan untuk penguasaan serta pengalaman ajaran agama 
sebagaimana yang diharapkan oleh orang tua, karena alokasi waktu pelajaran 
agama Islam yang bersifat intrakurikuler di sekolah negeri masih terbatas 
yaitu tiga jam pelajaran seminggu dengan satu jam pelajaran 45 menit. 
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Disamping itu, kondisi yang berada pada tingkat SMP yang berusia 
pra remaja dan menginjak remaja sedang mengalami masa perkembangan 
dari masa anak-anak yang penuh ketergantungan menuju ke masa 
pembentukan tanggung jawab disertai pertumbuhan fisik yang sangat berbeda 
sehingga akan mempengaruhi aspek psikisnya. Dengan kondisi siswa yang 
demikian, maka perlu perhatian dan bimbingan yang positif dari orangtua 
juga dari pihak sekolah.  
Pada umur remaja terjadi berbagai perubahan yang tidak mudah bagi 
seorang anak untuk menghadapinya tanpa bantuan dan pengertian dari pihak 
orang tua  dan orang dewasa pada umumnya. Pada umur ini terjadi 
perubahan–perubahan cepat pada jasmani, emosi, sosial, akhlak dan 
kecerdasan. Pada usia ini mereka sangat peka terhadap segala persoalan luar 
dan sangat tertarik pada gejala-gejala yang mirip dengan apa yang mulai  
bergejolak dalam jiwanya, akibat pertumbuhan masa pubertas yang membawa 
dorongan baru dalam hidupnya (dorongan yang berlawanan dengan agama). 
Jika remaja yang jiwanya masih labil dan penuh pertentangan nilai 
serta mempunyai permasalahan yang sulit dipecahkan sendiri kemudian tidak 
mendapat bimbingan yang tepat dan pelayanan yang memuaskan baik dari 
orangtua atau pendidik, maka dalam perkembangan selanjutnya bisa 
berbahaya, karena dikhawatirkan akan keliru dalam mengambil sikap. 
Dalam keadaan tidak puas remaja sering membuat ulah yang 
melanggar norma yang berlaku di lingkungan baik di masyarakat maupun di 
sekolah seperti kenakalan remaja, perkelahian antar pelajar, tidak berakhlak, 
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munculnya premanisme, mencuri dan berbagai bentuk kejahatan lainnya. 
Oleh karena itu, pendidikan agama Islam diharapkan dapat 
menumbuhkembangkan kemampuan yang ada pada diri anak melalui 
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketaqwaan tersebut 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai pentingnya 
pembinaan akhlak pada siswa masa pubertas, yang hasilnya sebagai berikut : 
Pihak sekolah perlu mengambil kebijakan untuk mengadakan kegiatan 
terprogram dengan melalui pembinaan akhlak baik di dalam maupun 
diluar kelas. Dengan demikian, sekolah menyelenggarakan pembinaan 
akhlak di dalam kelas (intrakurikuler) dan pembinaan akhlak di luar 
kelas (ekstakurikuler) yang meliputi pesantren kilat, peringatan hari 
raya qurban, sholat Jum’at, PHBI dan sebagainya. Dengan demikian 
tersebut, tujuan dari pembinaan akhlak secara realitas sesuai dengan 
situasi dan kondisi siswa SMPN 1 Bayat yang mengarah pada 
perkembangan psikis, intelektual, dan informasi pertumbuhan psikis 
yang terpadu pada era globalisasi saat ini agar dapat membentuk 
pribadi yang kokoh dari segi agama, terutama sekali pada siswa kelas 
VIII ini yang sebentar lagi akan meninggalkan sekolah. Akan jadi 
masalah jika suatu saat nanti berada di sekolah lain, kemudian 
akhlaknya kurang bagus, maka sekolah ini akan di bawa ke sana, dan 
itu akan  jadi momok pada orang tua di kemudian hari (Wawancara, 
tanggal 18 Desember 2018). 
 
Selanjutnya dikatakan oleh waka bidang kurikulum saat diwawancarai 
oleh peneliti mengatakan bahwa : 
Kegiatan yang dilakukan dalam rangka menciptakan anak didik yang 
berakhlak mulia adalah harus  didukung oleh semua pihak terutama 
komponen yang ada di sekolah seperti kepala sekolah, guru agama 
Islam, guru bimbingan dan penyuluhan, guru bidang studi lain yang 
beragama Islam dan para siswa. Seluruh aparat yang ada di sekolah 
mempunyai kewajiban untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yaitu 
membentuk karakter peserta didik yang berkepribadian dan berakhlak 
mulia. (Wawancara, tanggal 19 Desember 2018). 
 
Melihat perkembangan zaman pada saat ini, arus globalisasi 
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seringkali memberikan dampak negatif bagi generasi muda Indonesia. 
Mereka kurang memperhatikan arti penting sebuah pendidikan, bahkan tak 
jarang mereka lebih senang menonton televisi daripada belajar. Ada sebuah 
pepatah mengatakan “Pemuda hari ini adalah cerminan pemuda di masa 
yang akan datang”. Jika generasi muda saat ini saja sudah terlena dengan 
hal-hal yang kurang bermanfaat, tentu akan menyebabkan kehancuran bagi 
kehidupan di masa yang akan datang. 
Oleh karena itu perlu adanya pondasi yang kokoh dan pendidikan 
yang bermutu agar mampu menghasilkan generasi yang terbaik. 
Berhubungan dengan hal tersebut SMPN 1 Bayat mengembangkan 
kegiatan-kegiatan yang senantiasa mengandung nilai-nilai keislaman, 
walaupun siswa di sini tidak semuanya beragama Islam, namun demikian, 
diharapkan dapat memberikan kesejukan pada siswa yang bukan beragama 
Islam. 
Kegiatan-kegiatan   tersebut   telah   menjadi  kebiasaan yang 
mendarah daging karena dilakukan setiap hari di sekolah. Kebiasaan 
tersebut dapat dikatakan sebagai rutinitas dalam rangka membimbing siswa 
untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia. Hal ini telah ada dalam 
kurikulum sekolah. Seperti yang telah dijelaskan Wakil kepala bidang 
kurikulum sebagai berikut : 
Seperti yang tertera pada visi SMPN 1 Bayat yaitu unggul dalam 
prestasi, berbudi luhur, dan bertaqwa serta menguasai IPTEK, tanpa 
melupakan kearifan lokal. (Wawancara, tanggal 19 Desember 2018). 
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Kegiatan pembelajaran semua mata pelajaran di SMPN 1 Bayat ini 
dilaksanakan secara sistematis dengan mengacu pada kurikulum yang 
diterapkan sekolah saat ini, yaitu Kurikulum 2013. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Kepala sekolah yang mengungkapkan bahwa :  
Sudah 3 tahun ini SMPN 1 Bayat menerapkan kurikulum 2013. 
Langkah-langkah dalam implementasi KBM di sini yang pertama-
tama kami tetap fokus pada buku pedoman pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, karena dari sinilah sebagai 
contoh untuk pembentukan akhlak siswa, selanjutnya isinya tetap 
mengacu pada rambu- rambu dan tujuan kurikulum yang sudah 
ditetapkan, dan semuanya itu kita wujudkan dalam bentuk RPP juga 
jurnal KBM. (Wawancara, tanggal 18 Desember 2018) 
 
Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan guru waka 
bidang kurikulum yang menyatakan bahwa : 
Dalam pelaksanaan pembelajaran apa saja di SMPN 1 Bayat 
Kabupaten Klaten menggunakan kurikulum 2013 sebagai acuan 
pembelajaran dikelas. Penguatan proses pembelajaran dilakukan 
melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong 
siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya, mencoba dan 
mengasosiasi/ menalar dan mengkomunikasikannya. (Wawancara, 
tanggal 19 Desember 2018). 
 
Pelaksanaan pembinaan sangat dipengaruhi oleh peran kepala sekolah, 
Pembina kegiatan sekolah para orang tua dan sesama siswa untuk dapat 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi sekolah dan lingkuannya serta 
lingkungan dimana siswa  tersebut berada. Untuk mewujudkan manusia yang 
memiliki akhlak yang mulia harus ada kerjasama yang baik dalam suatu 
negara, baik pemerintah, keluarga, maupun seluruh komponen masyarakat. 
Hal ini karena akhlak bangsa merupakan tanggung jawab bersama tidak 
hanya diserahkan kepada kepala sekolah saja, namun harus ada kerjasama 
dengan anggota keluarga terutama orang tua. Oleh karena itu, mereka harus 
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berupaya optimal dan memberikan perhatian utama bagi usaha pembinaan 
akhlak anak bangsa. Kerjasama ini melibatkan sekolah, pemerintah, keluarga 
dan seluruh komponen masyarakat. 
Manajemen bisa dikatakan berhasil apabila di dalam kegiatan tersebut 
dari perencanaan, mengelola kelancaran kegiatannya, mengatur kecekatan 
personil yang melaksanakan, pengatur sarana pendukung, pengatur dana, dan 
lain-lain untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya 
agar efektif dan efisien. 
Di SMPN 1 Bayat pembentukan akhlak siswa dilaksanakan secara 
alamiah, artinya dilaksanakan  mengalir apa adanya dan merupakan ide –ide 
Kepala sekolah dan masukan dari beberapa pihak seperti guru, orangtua 
siawa, komite sekolah dan tokoh masyarakat. Dalam pelaksanaan 
pembentukan akhlak tersebut, menurut analisa peneliti jika dikatagorikan 
maka sudah sesuai dengan teori manajemen pendidikan yaitu dalam proses 
untuk mencapai tujuan pembentukan akhlak,  SMPN 1 Bayat telah 
melaksanakan tahapan-tahapan yang dilalui sesuai dengan fungsi manajemen 
yang mencakup empat tahapan yaitu : perencanaan (planing), 
pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing) dan pengawasan 
(controling). SMPN 1 Bayat juga telah melakukan beberapa kegiatan dalam 
rangka mencapai tujuan pembentukan akhlak yang telah sesuai dengan teori 
manajemen pendidikan islam yang dikemukakan oleh Muwahid Shulkhan 
dan Soim (2013:33), yang mencakup perencanaan (planing), 
pengorganisasian (organizing), pengkoordinasian (coordinating), pemberian 
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motivasi (motivating), pengawasan (controling) dan penilaian (evaluating). 
Penanaman akhlak pada siswa di sekolah lanjutan tingkat pertama saat 
ini merupakan kebutuhan yang sangat penting mengingat kondisi bangsa ini 
yang semakin terpuruk pada  moralitasnya. SMPN 1 Bayat Klaten merupakan 
salah satu sekolah umum namun berciri khas ke-Islaman, tujuan sekolah ini 
menanamkan akhlak mulia pada siswa adalah untuk mempersiapkan peserta 
didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mewujudkan suasana 
kehidupan beragama dan meningkatkan pengamalan ajaran agama. Dalam 
penanaman akhlak pada siswa terutama di SMPN 1 Bayat Klaten ini pada 
hasil pengamatan dan wawancara kepada Kepala Sekolah, guru agama, dan 
pada siswa diperoleh data bahwa pembinaan akhlak yang ditanamkan di 
sekolah antara lain adanya istighosah pada waktu tertentu, budaya 5s 
(senyum, salam, sapa, sopan dan santun), kegiatan kajian-kajian keIslaman, 
membaca doa sebelum dan sesudah belajar, bersalaman kepada semua guru, 
sholat duhur dan sholat Jum’at berjamaah,  sholat dhuha dan PHBI. 
Agar menjadi kebiasaan yang ditanamkan di SMPN 1 Bayat Klaten ini 
dimulai adalah sejak pertama kali kami menjabat sebagai kepala sekolah, 
dikatakan Kepala Sekolah SMPN 1 Bayat Klaten sebagai berikut : 
Sudah sejak pertama kali saya menjadbat sebagai kepala sekolah sudah 
saya tekankan penanaman akhlak pada siswa dan selalu harus 
ditegakkan, bahkan sekarang tinggal bagaimana mempertahankan dan 
pengembangkan kebiasaan terseut, mengingat sekolah ini berdiri di 
lingkungan yang agamis. (wawancara dengan kepala Sekolah tanggal, 
18 Desember 2018). 
 
Selanjutnya Waka Kurikulum memerikan penegasan terhadap pernyatannya 
yang disampaikan oleh kepala sekolah tersebut : 
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Kalau penanaman akhlak mulia atau kalau saya boleh mengatakan 
budaya islami di sekolah kami sejarahnya sudah sejak peratama kali 
berdiri sudah mengutamakan iman dan taqwa, oleh kaena itu budaya 
islami di sini dilakukan juga sejak pertama kali berdiri. (wawancara 
derngan Waka Kurikulum tanggal, 19 Desember 2018). 
 
Di samping peryataan di atas juga diperkuat oleh guru Pendidikan 
Agama Islam : 
Menurut sejarahnya sejak sekolah ini berdiri sudah mulai menanamkan 
akhlakul karimah pada anak didik di sekolahan, karena budaya di SMP 
N 1 Bayat Klaten ini juga berguna untuk menambah wawasan ilmu 
pengetahuan agama, untuk menseimbangkan antara ilmu umum dan 
agama dan juga dijadikan dasar keimanan dalam belajar sumber-
sumber Islam, untuk membiasakan anak agar berakhlakul karimah 
baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. (wawancara dengan 
Guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal, 22 Desember 2018). 
 
Dari mulainya penanaman akhlakul karimah di SMPN 1 Bayat Klaten 
tersebut, nilai atau budaya atau pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan 
untuk pembentukan karakter siswa di SMPN 1 Bayat Klaten menurut Kepala 
Sekolah antara lain adalah : 
Pembentukan akhlakul karimah di SMPN 1 Bayat Klaten ini adalah 
seperti adanya istighosah rutin setiap awal bulan pada hari Sabtu bagi 
yang beragama Islam, saling menghormati antar pemeluk agama, 
saling berjabat tangan antara guru dan murid atau murid dengan 
murid, sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuha pada pelajaran PAI saat 
itu, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, adanya PHBI, dan 
kegiatan-kegiatan tersebut diperluas atau dibantu dengan adanya 
ekstra kurikuler yang menangani kegiatan-kegiatan keIslaman, 
kemudian yang baru saja kami lakukan adalah penyuluhan bahaya 
pennggunaan narkoba yang pematerinya langsung dari BNN dari 
kabupaten Klaten (wawancara dengan kepala Sekolah tanggal, 26 
Desember 2018). 
 
Waka kesiswaan juga memberikan keterangannya tentang adanya 
pembentukan akhlak yang ditanamkan di SMPN 1 Bayat Klaten, antara lain: 
Kurikulum di sekolah kami tujuannya kan sama dengan tujuan 
pendidikan nasional yaitu berupaya mencerdeaskan kehidupan bangsa 
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dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepata Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, dan di dalam visi sekolah kami adalah 
terwudnya insan yang cerdas, unggul, terampil, berwawasan global 
dan berakhlaq mulia, jadi secara otomatis tujuan sekolah ini bukan 
mengedepankan prestasi akademik saja namun juga keimanan dan 
ketaqwaan siswa yang kita prioritaskan. (Wawancara dengan Waka 
kesiswaan SMPN 1 Bayat Klaten, tanggal 27 Desember 2018) 
 
Waka sarana dan prasarana juga mengemukakan tentang sarana dan 
prasarana yang diperlukan dalam rangka menunjang program pembentukan 
akhlakul karimah  di SMPN 1 Bayat Klaten  ini, pernyataan tersebut adalah : 
Tugas dari bagian sarana dan prasana dalam menunjang sekolah dalam 
program pembentukan akhlakul karimah pada siswa kami adalah 
dengan cara melengkapi, merawat, dan menjaga sarana dan prasarana 
yang ada terutama untuk menunjang kegiatan-kegiatan keagamaan 
serta yang paling utama adalah untuk menjaga kelancaran kegitan 
belajar dan pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. 
(Wawancara dengan Waka sarana prasarana SMPN 1 BayatKlaten, 
tanggal 27 Desember 2018) 
 
Dari adanya penunjang sarana dan prasarana yang baik, dan dukungan 
dari seluruh warga sekolah, maka pemebentukan akhlakul karimah pada 
siswa di SMPN 1 Bayat Klaten  dapat terwujud melalui beberapa kegiatan 
kegamaan yang diuraikan oleh beberapa guru Pendidikan Agama Islam SMP 
N 1 Bayat Klaten  yang juga sekaligus sebagai pembina kegiatan-kegiatan 
keagamaan sekolah yang diungkapkan sebagai berikut : 
Meskipun kita sekolah umum Negeri namun,  banyak kegiatan yang 
bersifat Islami yang kita tanamkan  pada siswa adalah seperti berjabat 
tangan  dengan guru ketika bertemu baik dengan guru muslim maupun 
non  muslim, sholat dhuha, sholat dhuhur,  sholat Jum’at, BTA, zakat 
fitrah, pesantren kilat Ramadhan, dan pengajian PHBI.  
(wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal,      
22 Desember 2018). 
 
 
Dari pernyataan di atas bahwa SMPN 1 Bayat Klaten  sebagai sekolah 
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umum, namun tidak meninggalkan tradisi-tradisi keagamaan yang mana 
terlihat dari adanya berbagai bentuk kegiatan keagamaan untuk menanamkan 
akhlak pada siswa mulai dari awal. 
Dari hasil pengamatan peneliti, di SMPN 1 Bayat ini memiliki iklim 
religius yang begitu terasa sekali. Setiap hari sebelum pembelajaran 
dimulai wajib membaca doa . Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut 
menjadi sebuah budaya yang dilakukan setiap hari oleh semua warga 
sekolah. Namun dalam sebuah pelaksanaannya, tentu saja tidak lepas 
dari manajemen yang baik dalam pembentukan akhlakuk karimah di 
SMPN 1 Bayat ini. Namun program-program tentang kegiatan 
keagamaan yang ada di SMPN 1 Bayat ini tidak tercantum kedalam 
sebuah program jangka pendek ataupun jangka panjang. (Obsevasi 
Desember 2018) 
 
Proses evaluasi yang dilakukan di SMPN 1 Bayat mengenai penilaian 
sukses atau tidaknya suatu kegiatan yang telah dijalankan menggunakan 
pengamatan dari hasil belajar anak-anak. seperti yang telah dijelaskan oleh 
salah seorang guru, setelah suatu program dilaksanakan dan melihat hasil 
akhirnya kurang maksimal, maka kepala sekolah beserta guru-guru berdiskusi 
untuk mencarikan solusi. 
Seperti halnya dikatakan Kepala sekolah pada saat wawancara dengan 
peneliti, yang hasilnya sebagai berikut :  
Ketika semua unsur melakukan diskusi mengenai hal tersebut, guru 
dapat menyalurkan ide-idenya untuk membenahi, mencarikan solusi 
atau memunculkan ide baru dalam pembentukan kegiatan tersebut. 
Biasanya ide-ide tersebut muncul secara spontan. Ide tersebut dikaji 
lebih lanjut dan di musyawarahkan bersama, jika mendapatkan 
konfirmasi dari kepala sekolah, ide kegiatan tersebut baru 
dilaksanakan. (Wawancara, tanggal 26 Desember 2018) 
 
           Hal yang senada juga dikatakan oleh salah seorang guru sebagai 
berikut : 
Di SMPN 1 Bayat ini dalam suatu kegiatan terdapat buku monitoring 
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siswa. Di dalam buku tersebut seorang guru dapat menuliskan  nilai  
atau  kecakapan  dari  masing-masing  siswa  dalam mengikuti  
kegiatan. Jadi  seorang  guru  lebih   gampang atau  mudah dalam 
proses mengevaluasi suatu kegiatan yang dijalankan pembentukan 
akhlak oleh komponen sekolah  dilaksanakan dengan maksud dan 
tujuan membentuk pribadi muslim yang tidak hanya unggul dalam 
bidang Ilmu umum, namun juga unggul dalam bidang keagamaan. 
Selain itu juga untuk mempersiapkan anak sebelum baligh menuju 
baligh. Sehingga ketika mereka telah mencapai usia baligh, perintah 
dan larangan yang telah disyariatkan agama akan lebih mudah dan 
ringan untuk dikerjakan. Seperti perintah sholat, puasa, mengaji, dan 
sebagainya. Tidak hanya ibadah yang bersifat wajib, namun juga 
ibadah yang sunnah juga diharapkan mampu dilaksanakan oleh anak 
dengan istiqamah. (Wawancara, tanggal 11 Desember 2018) 
 
Pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah sebagai bentuk konsep 
sekolah dalam rangka untuk mewujudkan lembaga pendidikan yang unggul 
dalam prestasi, terdepan dalam inovasi dan maju dalam kreasi, yang mampu 
membentuk insan yang berakhlakul karimah yang mengusung konsep tripel R 
(Religius, Reasoning, Research). Demikian pula yang terlihat di SMPN 1 
Bayat Klaten. 
Proses yang terjadi dalam pembentukan akhlak di SMPN 1 Bayat 
Klaten adalah pertama perencanaan yang akan dilakukan dalam pembentukan 
akhlak yang merupakan orientasi dari visi, misi, tujuan dan konsep yang ada 
di SMPN 1 Bayat Klaten. Perencanaan pertama dalam  menciptakan  kegiata 
komite yang memberikan kepercayaan kepada kepala sekolah untuk kegiatan 
keagamaan ini dilakukan oleh  Sekolah. Kedua, pengorganisasian dari kepala 
sekolah untuk mengelola  sumber  daya  yang  ada  di  sekolah   dalam  
pembentukan akhlakul karimah pada siswa. Ketiga, Memimpin merupakan 
tugas dari kepala sekolah untuk menggerakkan semua warga yang ada di 
sekolah untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah diprogramkan oleh 
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kepala sekolah beserta dewan guru. Kepala sekolah tidak hanya memimpin 
namun juga memberikan contoh dan ikut serta dalam melaksanakan 
pembentukan akhlakul karimah siswa ini. Keempat, kepala sekolah 
mengendalikan semua kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan pembentukan 
akhlak siswa dapat terlaksana. Kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi 
yang ada di sekolah, namun dalam pelaksanaannya kepala sekolah juga 
dibantu oleh beberapa dewan guru. 
Pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat dapat terwujud karena 
adanya proses sosialisasi yang dilakukan oleh managemen puncak (para 
pemimpin) kepada seluruh pegawai dalam mengimplementasikan dan 
menginterpretasikan visi, misi, tujuan dan konsep sekolah secara optimal. 
Dalam proses perencanaan pihak yayasan melibatkan tokoh-tokoh yang 
paham betul akan visi, misi, tujuan dan konsep SMPN 1 Bayat. Target yang 
diharapkan adalah membentuk insan kamil maka hal tersebut tentu 
berhubungan dengan nilai-nilai keislaman. 
Kegiatan-kegiatan keagamaan sebagai wujud dari bentuk budaya 
religius yang telah direncanakan ditanamkan kepada peserta didik    melalui    
pembiasaan    praktek    keagamaan. Dengan  praktek keagamaan yang 
istiqamah diharapkan dapat menumbuhkan nilai-nilai keagamaan yang 
terkandung dari setiap bentuk kegiatan  religius yang tumbuh di lingkungan 
sekolah. 
SMPN 1 Bayat dengan  segala kegiatannya itu diharapkan dapat 
membimbing akhlak siswanya itu menjadi lebih baik, menjadi anak yang 
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sholeh atau sholehah dan dapat menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan 
sehari-hari baik untuk dirinya, orangtua dan masyarakat. 
a. Perencanaan  Pembentukan Akhlak Siswa Masa Pubertas 
Perencanaan adalah menyusun rencana kerja, waktu pelaksanaan, 
kiat- kiat dan strategi pengembangan model – model kinerja lembaga 
pendidikan. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan secara 
keseluruhan dan cara terbaik untuk mencapainya. 
Kepala sekolah merencanakan program pembentukan akhlak siswa 
melalui kegiatan intrakulikuler. Perencanaan dilakukan dengan membuat 
rencana silabus dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang 
bermuatan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai Islam 
yang harus di susun oleh mata pelajaran PAI ataupun guru mata pelajaran 
umum. Muatan karakter/budi pekerti siswa yang berlandaskan nilai-nilai 
Islam inilah yang ditekankan dalam rencana program pembelajaran pada 
kegiatan intrakulikuler tersebut sehingga diharapkan mampu membentuk   
perilaku siswa yang berpribadi muslim. Disamping itu kepala sekolah juga 
merencanakan program pembentukan akhlak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang harus di susun oleh guru pembimbing ekstrakulikuler 
dengan cara guru membuat rencana proposal kegiatan yang mencakup 
materi, tujuan, dasar pelaksanaan, objek, waktu pelaksanaan, internalisasi 
pembentukan akhlak dalam kegiatan tersebut. Pembentukan akhlak yang 
memuat nilai- nilai Islam yang harus ditanamkan kepada siswa yang 
mengikuti kegiatan tersebut. Kepala sekolah juga merencanakan program 
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pembentukan akhlak siswa melalui kegiatan pembiasaan. Pembiasaan ini 
adalah latihan-latihan penerapan nilai-nilai Islam dalam bntuk perilaku 
sehari-hari seperti shalat, do’a, salam, berjabat tangan, dan lain-lain. Hal 
ini direncanakan dengan cara membuat rencana program kegiatan yang 
meliputi membuat jadwal jenis kegiatan pembiasaan,waktu pelaksanaan, 
dan pembimbing kegiatan. 
Pembentukan akhlak siswa juga mencakup spiritual atau 
pendidikan religi. Siswa tidak hanya mendapat pelajaran mengenai agama 
di sekolahan namun juga dapat di implementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Kebiasaan atau boleh dikatakan budaya Islami yang diajarkan 
disekolah berasal dari tuntunan Rasulullah misalnya melaksanakan sholat 
dhuha. 
Membiasakan siswa untuk mengenal surat-surat pendek yang 
bertujuan agar siswa tidak merasa asing dengan surat-surat tersebut.  
Seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah, bentuk kegiatan pembentukan 
akhlak siswa tersebut telah ada sejak lama sekali. Namun pada saat itu 
bentuk kegiatan yang ada hanya sholat dhuha dan pembacaan surat 
pendek. Kemudian dengan semakin berkembangnya zaman dan dunia 
pendidikan yang semakin berkembang, bentuk kegiatan dalam rangka 
pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat juga mengalami 
perkembangan dengan bertambahnya bentuk-bentuk kegiatan religius yang 
dilakukan di sekolahan. 
Mengenai bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan  
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di  SMPN 1  Bayat dijelaskan oleh kepala sekolah sebagai berikut : 
Kegiatan-kegiatan  keagamaan yang kita laksanakan di sekolah ini 
semua berlandaskan visi, misi dan juga konsep sekolahan. 
Diantaranya adalah membaca al qur’an, membaca asmaul husna, 
sholat dhuha berjamaah, dan sholat dhuhur berjamaah. 
(Wawancara, tanggal 11 Desember 2018) 
 
Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan merupakan 
wujud dari pilar pembinaan plus yang ada di SMPN 1 Bayat, yaitu pilar 
pertama Al Islam meliputi mengaji dan ibadah. Wujud kegiatan dari 
mengaji adalah membaca al qur’an disetiap jadwal pelajaran PAI.  
Guru pelajaran pendidikan agama Islam menjelaskan mengenai hal 
tersebut, yang hasilnya sebagai berikut : 
Kegiatan membaca al qur’an memang merupakan salah satu bentuk 
dari kegiatan keagamaan yang ada di sekolah ini. Setiap kelas yang 
mendapat jadwal pelajaran agama  wajib membaca al qur’an secara 
bergiliran setelah melaksanakan shalat dhuha. Biasanya mereka 
membaca berkisar 15 – 20 ayat di bawah bimbingan guru PAI 
dimana pada saat membaca tersebut guru langsung memberi 
penjelasan tentang hukum bacaan dan cara membaca yang benar 
(tajwid). Dengan begitu diharapkan siswa mampu membaca al 
qur’an dengan benar sesuai dengan  tajwidnya.  (Wawancara, 
tanggal 22 Desember 2018) 
 
Tujuan dari kegiatan ini adalah membekali siswa untuk mampu 
menjadi imam, dan membentuk pribadi siswa yang mantap. Dalam 
melaksanakan kegiatan membaca al qur’an ini mempunyai cara pembinaan 
yang di sesuaikan dengan tingkatan siswa. Mengenai hal tersebut 
dijelaskan olehsalah seorang guru  PAI sebagai berikut : 
Sistem pembinaan dalam melaksanakan pembentukan akhlak siswa 
ini dengan cara pertama guru kelas membacakan satu ayat, 
kemudian siswa menirukan. Setelah itu siswa membaca  secara 
bergantian berdasarkan urutan ayatnya, apabila masih ada bacaan 
yang belum sesuai dengan tajwid maka guru memberikan contoh 
132 
 
 
 
bacaan yangbenar. (Wawancara, tanggal 28 Desember 2018) 
 
Selanjutnya dikemukakan oleh waka bidang kurikulum pada waktu 
wawancara dengan peneliti, yang hasilnya sebagai berikut : 
Sholat dhuha berjamaah dilakukan oleh kelas masing- masing. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membentuk akhlakul karimah 
dan membekali siswa agar mampu menerapkan ajaran Islam secara 
utuh. Maksudnya adalah tidak hanya menjalankan ibadah wajib 
saja namun juga menjalankan ibadah sunnah. Hal ini bertujuan 
untuk melatih siswa sejak dini. Setelah melakukan sholat dhuha 
berjamaah barulah jam pelajaran pertama dimulai, hal ini dilakukan 
pada saat jam pelajaran Agama Islam. (Wawancara, tanggal 11 
Desember 2018) 
 
Sangat disadari sesuatu itu apabila direncanakan dengan sebaik-
baiknya dan dikerjakan dengan sungguh-sungguh, maka mendapatkan 
hasil yang baik pula. SMPN 1 Bayat  merencanakan kurikulum 
dengan penuh keberanian, kehati-hatian dan terencana dengan matang. 
Sehingga hasilnya juga baik dan mendapatkan prestasi yang 
memuaskan. 
Nilai merupakan kepercayaan pada sesuatu yang dikehendaki. 
Pengembangan nilai-nilai budaya Islami sekolah terlihat dari 
pembiasaan yang dilakukan kepala sekolah dengan bertumpu pada visi 
sekolah SMPN 1 Bayat yaitu berprestasi dengan menjunjung nilai-
nilai Islam dan mengutamakan akhlakul karimah. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan peneliti pembiasaan nilai-nilai islami 
yang dilakukan kepala sekolah dengan penanaman karakter dan 
membuat slogan-slogan pendidikan. 
 
Pembentukan akhlak pada peserta didik di SMPN 1 Bayat  
dilaksanakan oleh guru kepada peserta didik yang dicantumkan 
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dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam hal ini guru 
diberi wewenang dalam mengembangkan RPP pada saat 
melaksanakan pembelajaran di kelas. (wawancara dengan Waka 
Kurikulum, tanggal, 19 Desember  2018). 
 
Dalam rangka mewujudkan warga sekolah yang berkarakter dan 
berakhlak mulia, penanaman karakter bagi warga sekolah tidak cukup 
hanya dengan proses pembelajaran dikelas. Oleh karena itu diperlukan 
upaya lain, salah satunya dengan melakukan pembiasaan kepada 
warga sekolah melalui kegiatan-kegiatan Islami. Sekolah merupakan 
miniatur kehidupan warga sekolah sehari-hari pembiasaan melalui 
kegiatan Islami di sekolah merupakan upaya yang baik dalam 
membentuk karakter dan akhlaq warga sekolah. 
Berdasarkan data yang diperoleh kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan di SMPN 1 Bayat  sebagai berikut : 
Kegiatan siswa, dimulai dengan berdo’a di waktu pagi hari yang 
dipimpin oleh siswa itu sendiri, selanjutnya apabila ada pelajaran 
agama Islam, maka para siswa di kelas tersebut harus mengikuti 
sholat Dhuha berjamaah, selanjutnya masuk kelas masing-
masing bagi kelas yang tidak ada mata pelajaran agama Islam. 
Sermentara itu, kegiatan guru adalah: menyambut kedatangan 
siswa dengan berjabat tangan pada sebagian siswa, selanjutnya 
apel pagi yang dipimpin oleh kepala sekolah. (Hasil Observasi, 
Bulan  Desember  2018) 
 
b. Pengorganisasian dan koordinasi pembentukan akhlak siswa 
     Dalam mengorganisasikan, kepala sekolah telah mengetahui 
kemampuan dan karakteristik guru  dan staf lainnya sehingga dapat 
menempatkan mereka pada posisiyang tepat, serta mengetahui tugas apa 
yang harus dikerjakan, misalnya prinsip apa, oleh siapa, kapan, apa 
targetnya,  sehingga tidak terjadi beban yang berlebihan. 
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 Aktifitas pengorganisasian selalu dilakukan dalam suatu lembaga 
pendidikan yang di maksudkan untuk menertibkan dan mengorganisir 
atau mengatur lembaga tersebut. Kepala sekolah SMPN 1 Bayat  
melakukan aktiitas pengorganisasian untuk menunjang aktivitas 
pembentukan akhlak di sekolah menjadi lancar,efektif, dan sistematik. 
Pengorganisasian di SMP N 1 Bayat dituangkan dalam bentuk struktur 
kepengurusan pendidikan di sekolah yang memiliki wewenang, tugas 
pokok, dan fungsi yang dijabarkan dalam bentuk rencana kerja pengurus. 
Adapun struktur kepengurusan pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 
Bayat adalah kepala sekolah sebagai penasehat, guru-guru sebagai 
pembina ( guru PAI sebagai koordinator), rohis sebagai pendamping 
yang membantu pembina dalam pelaksanaan pembentukan akhlak siswa 
di sekolah, kemudian dibantu oleh waka kesiswaan, waka humas, waka 
sarpras. Semua ini menggambarkan adanya tanggung jawab serta 
wewenang di sekolah. Pelaksanaan pengorganisasian pembentukan 
akhlak siswa juga terlihat dari keterlibatan guru menjadi pembina sesuai 
dengan keahliannya. Contohnya distribusi pembagian tugas guru dalam 
membimbing kegiatan BTA, distribusi guru menjadi khatib shalat jum’at, 
dan lain sebagainya yang disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian 
guru tersebut. 
 Pengkoordinasian pembentukan akhlak siswa  di SMPN 1 Bayat 
dilakukan dengan cara kepala sekolah mengadakan koordinasi dengan 
guru, karyawan dalam melaksanakan pembentukan akhlak. 
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Sehubungan dengan pembentukan akhlak yang dilakukan oleh SMPN 
1 Bayat, kepala sekolah dituntut untuk mengembangkan kegiatan sekolah 
yang baik yaitu dengan menciptakan budaya Islami sekolah agar dapat 
membentuk akhlak dan karakter warga sekolah. Kepala sekolah 
merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah yang akan 
menentukan bagaimana tujuan dan pendidikan pada umumnya 
direalisasikan. 
Kegiatan keislaman di sekolah perlu ditopang oleh strategi dan 
program. Startegi mencakup cara-cara yang ditempuh sedangkan 
program menyangkut kegiatan operasional yang perlu dilakukan. Strategi 
dan program merupakan dua hal yang selalu berkaitan. Selain itu untuk 
menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, antara lain melalui kebijakan pimpinan sekolah, 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ekstrakurikuler 
di luar kelas serta tradisi dan prilaku warga sekolah secara kontinyu dan 
konsisten, sehingga tercipta kultur yang islami tersebut dalam lingkungan 
sekolah. 
Berdasarkan data yang di peroleh di lapangan, dalam mengembangkan 
pembentukan akhlak siswa upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah SMPN 1 Bayat  adalah memulai dengan pengembangan 
kurikulum. 
Kurikulum merupakan acuan dari pemerintah. Kurikulum yang 
digunakan saat ini di SMPN 1 Bayat adalah kurikulum K13. 
Sekolah diberikan wewenang untuk mengembangkan 
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kurikulum. (wawancara dengan kepala SMP N 1 Bayat, tanggal 
26 Desember 2018) 
 
Hal ini juga dijelaskan oleh waka kurikulum SMPN 1 Bayat  
menyatakan : 
Bahwa pelaksanaan kurikulum di SMPN 1 Bayat itu 
memadukan antara kurikulum nasional (K13) dan agama selain 
itu dengan menggunakan pendekatan MI (Multiple 
Intelligences). (wawancara dengan Waka Kurikulum, tanggal 19 
Desember 2018). 
  
Pengembangan kurikulum merupakan kegiatan/proses 
mengaitkan satu komponen dengan komponen lainnya untuk 
menghasilkan kurikulum yang lebih baik. Proses pengembangan 
kurikulum di SMPN 1 Bayat dilakukan dengan cara menerapkan 
pendekatan multiple intelligences pada setiap mata pelajaran. Proses 
pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan pendekatan 
multiple intelligences dilaksanakan oleh guru dengan 
mencantumkannya pada rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Tujuan SMPN 1 Bayat menggunakan pendektan multiple 
intelegent pada proses pembelajarannya adalah untuk mengetahui gaya 
belajar peserta didik yang berbeda-beda. Pendekatan multiple 
intelligences di SMPN 1 Bayat   difokuskan pada 3 gaya belajar yaitu 
kinestesis, auditori, dan visual.  
Upaya kepala sekolah SMPN 1 Bayat  dalam pembentukan 
akhlak siswa salah satunya dengan Pengembangan kurikulum 
dengan menerapkan pendekatan multiple intelligences pada 
proses pembelajarannya disusun dan direncanakan sedemikian 
rupa agar perjalanan pelaksanaan pendidikan berhasil dengan 
sebaik-baiknya. (wawancara dengan Waka kurikulum tanggal, 
19 Desember 2018). 
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Menyadari sesuatu itu apabila direncanakan dengan sebaik-
baiknya dan dikerjakan dengan sungguh-sungguh, maka mendapatkan 
hasil yang baik pula. SMPN 1 Bayat merencanakan kurikulum dengan 
penuh keberanian, kehati-hatian dan terencana dengan matang. 
Sehingga hasilnya juga baik dan mendapatkan prestasi yang 
memuaskan. 
Kegiatan keagamaan juga mencakup spiritual atau pendidikan 
religi. Siswa tidak hanya mendapat pelajaran mengenai agama di 
sekolahan namun juga dapat di implementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pembiasaan 
nilai-nilai islami yang dilakukan kepala sekolah dengan penanaman 
karakter dan membuat slogan-slogan pendidikan. 
 
Penanaman karakter pada peserta didik di SMPN 1 Bayat   
dilaksnakan oleh guru kepada peserta didik yang dicantumkan 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam hal ini guru 
diberi wewenang dalam mengembangkan RPP pada saat 
melaksanakan pembelajaran di kelas. (wawancara dengan Waka 
Kurikulum, tanggal, 19 Desember 2018). 
 
Dalam rangka mewujudkan warga sekolah yang berkarakter dan 
berakhlak mulia, penanaman karakter bagi warga sekolah tidak cukup 
hanya dengan proses pembelajaran dikelas. Oleh karena itu diperlukan 
upaya lain, salah satunya dengan melakukan pembiasaan kepada 
warga sekolah melalui kegiatan-kegiatan Islami. Sekolah merupakan 
miniatur kehidupan warga sekolah sehari-hari, pembiasaan melalui 
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kegiatan Islami di sekolah merupakan upaya yang baik dalam 
membentuk karakter dan akhlak warga sekolah. 
Berdasarkan data yang diperoleh kegiatan Islami yang 
dilaksanakan di SMP N 1 Bayat   sebagai berikut : 
Kegiatan siswa, dimulai dengan berdo’a di waktu pagi hari yang 
dipimpin oleh siswa itu sendiri, selanjutnya apabila ada pelajaran 
agama Islam, maka para siswa di kelas tersebut harus mengikuti 
sholat dhuha berjamaah, selanjutnya masuk kelas masing-masing 
bagi kelas yang tidak ada mata pelajaran agama Islam. 
Sermentara itu, kegiatan guru adalah: menyambut kedatangan 
siswa dengan berjabat tanganpada sebagian siswa, selanjutnya 
apel pagi yang dipimpin oleh kepala sekolah. (Hasil Observasi, 
Bulan  Desember  2018) 
 
Selain kegiatan Islami yang dilaksanakan pada setiap hari, 
mingguan, dan bulanan ada juga kegiatan Islami yang dilaksanakan 
setiap tahunnya di SMPN 1 Bayat  diantaranya adalah peringatan hari 
besar islam (PHBI) seperti peringatan : maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Idul 
Fitri dan Idul Adha serta pelaksanaan pesantren Ramadhan. 
c. Pelaksanaan pembentukan akhlak siswa 
 Pelaksanaan pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat 
dilakukan melalui kegiatan intrakulikuler yaitu penanaman karakter/budi 
pekerti yang berlandaskan nilai- nilai ajaran Islam dalam kegiatan belajar 
mengajar oleh guru terhadap siswa yang di integrasikan dengan materi 
pelajaran yang disampaikan, juga dalam interaksi di dalam kelas. 
 Pada kegiatan pembiasaan, pelaksanaan pembentukan akhlak siswa 
dilakukan  dengan  penerapan  nilai-nilai  ajaran  Islam      dalam  bentuk  
perilaku yang berulang-ulang seperti melakukan shalat dhuhur,shalat 
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dhuha, shalat jum’at sesuai dengan jadwal yang sudah ada. Jabat tangan 
dengan guru dilakukan pagi hari sebelum masuk kelas. 
 Dalam pelaksanaan pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat 
kepala sekolah lebih banyak memberikan keteladanan dalam 
menanamkan nilai- nilai ajaran Islam sehingga nilai-nilai kebenaran itu 
tidak hanya eksis dalam tataran kognitif saja, namun benar-benar 
terwujud dalam tataran praktis yaitu dalam perilaku kehidupan sehari-
hari, seperti misanya kepala sekolah selalu mengikuti kegiatan shalat 
dhuhur, dhuha dan shalat jum’at di sekolah bersama siswa. 
 Sedangkan teladan bapak/ibu guru yang direalisasikan dalam 
kegiatan pembentukan akhlak sehari-hari dengan siswa mampu 
meyakinkan siswa sebagai sebuah kebenaran dalam mengikuti perilaku 
terpuji yang dilakukan oleh guru. 
Berkenaan dengan peringatan Hari Besar Islam (PHBI) ada 
bermacam-macam yang dilakukan oleh SMPN 1 Bayat, hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara yang mengungkapkan beberapa diantara 
adalah : 
a. Peringatan Maulid Nabi 
b. Peringatan Isra Mi’raj 
c. Peringatan Tahun Baru 1  
d. Peringatan Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha (Wawancara 
dengan Waka kurikulum tanggal 8 Desember 2018) 
 
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh salah satu guru Pendidikan 
Agama Islam yang menceritakan kebiasaan yang dilakukan  pada saat 
ada kegiatan Peringatan tahun baru Hijriyah, sebagai beriut : 
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Peringatan hari besar Islam di SMPN 1 Bayat   ini di isi dengan 
doa akhir dan awal tahun hijriyah, dan mujahadah bersama yang 
dilaksanakan di Masjid bagi yang putra dan di aula bagi yang 
Putri, ini duilakukan setiap tahun baru Hijriyah. (Wawancara 
dengan salah satu Guru PAI tanggal 28 Desember 2018) 
 
Selanjutnya untuk kegiatan yang lain, yaitu Peringatan Hari raya 
Idul Fitri dan Idul Adha disampaikan oleh Salah seorang guru yang 
menceritakan kebiasaan yang dilakukan  di SMPN 1 Bayat, sebagai 
berikut : 
Untuk shalat idul fitri memang belum bisa dilaksanakan di 
lingkungan sekolah  sedangkan dalam perayaan hari raya qurban 
dilaksanakan kegiatan Pengumpulan dana untuk penyembelihan 
hewan qurban, Pembelian hewan qurban, Penyembelihan hewan 
qurban dan Pembagian hewan qurban sebagai pelatihan tata cara 
berkurban bagi peserta didik. (Wawancara dengan  guru PAI 
SMPN 1 Bayat  tanggal 28 Desember 2018). 
 
Sementara itu untuk peringatan maulid Nabi dan peringatan Isra 
Mi’raj di lakukan kegiatan sebagai berikut, sesuai dengan yang 
diceritakan guru Agama Islam. 
Dalam kegiatan ini, kegiatan di SMPN 1 Bayat  di isi dengan 
lomba-lomba yang dikemas secara Islami, Pengajian, dan bakti 
sosial. (Wawancara dengan salah satu guru SMPN 1Bayat 
tanggal 19 Desember 2018) 
 
Salah satu kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 
memperingati hari Besar Islam dalam rangka pembentukan akhlak 
siswa adalah diadakan kegiatan peringatan Nuzulul Quran, hal ini 
diungkapkan oleh kepala sekolah yang diwawancarai oleh peneliti 
sebagai berikut : 
 
Kegiatan nuzulul quran merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
dalam rangka memperingati turunnya Al-Quran. Dalam kegiatan 
ini, kegiatan yang dilaksanakan di SMPN 1 Bayat adalah 
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Pengajian atau ceramah agama. Upaya kepala sekolah dalam 
membiasakan nilai-nilai sekolah selain dengan membiasakan 
warga sekolah melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. 
Pembiasaan nilai-nilai dilakukan dengan membuat slogan-
slogan pendidikan. Slogan pendidikan bisa diartikan sebagai 
sebuah falsafah yang dimiliki sekolah, bertujuan untuk 
mendorong dan memotivasi para pelajar agar semakin giat 
dalam menuntut ilmu. Upaya kepala sekolah dalam 
pemebentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat  adalah dengan 
membuat slogan-slogan yang di tempel di dinding-dinding 
sekolah, madding, dan dinding-dinding kelas. (Wawancara 
dengan Kepala SMPN 1 Bayat  26 Desember 2018). 
 
Kegiatan pesantren merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
pada bulan ramadhan. Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam 
pengamalan keagamaan seorang siswa, terutama pada bulan 
ramadhan karena bulan ramadhan merupakan bulan yang istimewa 
dibanding bulan-bulan lainnya. Adapun kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan peserta didik antara lain adah dalam kegiatan 
pesantren Ramadhan di SMPN 1 Bayat  di isi dengan  kegiatan-
kegiatan tadarus Al-Qur’an,  Pengumpulan zakat fitrah, dan zakat 
mal, sodaqoh dan infaq. 
Hal ini sesuai dengan cita-cita yang diinginkan oleh lembaga 
ini, sesuai dengan pernyataan kepala sekolah sebaga berikut : 
               Upaya kepala sekolah dalam pembentukan akhlak melalui 
sekolah selain dengan membiasakan warga sekolah melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Pembiasaan nilai-nilai 
dilakukan dengan membuat slogan-slogan pendidikan. Slogan 
pendidikan bisa diartikan sebagai sebuah falsafah yang 
dimiliki sekolah, bertujuan untuk mendorong dan memotivasi 
para pelajar agar semakin giat dalam menuntut ilmu. Upaya 
kepala sekolah dalam mengembangkan budaya Islami di SMP 
N 1 Bayat  adalah dengan membuat slogan-slogan yang di 
tempel di dinding-dinding sekolah, madding, dan dinding-
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dinding kelas. (Wawancara dengan Kepala SMPN 1 Bayat  
tanggal 18 Desember 2018) 
 
 
Selanjutnya dikatakan oleh waka bidang kesiswaan 
mengungkapkan tentang slogan yang dibuat bertujuan supaya 
pembentukan akhlak yang dilakukan oleh pihak sekolah memberikan : 
 
1) Sebagai informasi kepada warga sekolah. 
2) Menghimbau warga sekolah agar mau melakukan suatu 
hal. 
3) Mempengaruhi warga sekolah untuk melakukan sesuatu 
kegiatan. 
4) Menyadarkan  warga  sekolah  akan  sesuatu  yang 
berbahaya. 
5) Memotivasi warga sekolah agar senantiasa bersemangat. 
(wawancara dengan Waka Kesiswaan, tangga, 12 
Desember 2018) 
 
Adapun slogan-slogan yang yang lain yang ada di SMPN 1 
Bayat  dalah : 
1) Janji pelajar SMPN 1 Bayat  
a) Menjunjung tinggi perintah agama Islam  
b) Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
c) Bersih lahir batin dan teguh hati  
d) Rajin belajar, bekerja keras, mandiri dan berprestasi 
e) Rela Berkorban dan Menolong Sesama 
f) Siap Menjadi Kader Bangsa 
2) Himbauan tentang bahaya narkoba 
 (Dokumen : SMP N 1 Bayat Klaten, tahun 2018) 
 
Ini merupakan kegiatan yang diharapakan kepada semua warga 
SMP N 1 Bayat  ini dapat membentuk karater siswa pada lulusannya 
di kemudian hari, namun demikian, tidak selamanya  hal yang 
diinginkan itu dapat dilaksanakan dengan baik dan mulus, masih 
banyak yang harus dilakukan oleh para pengelola SMPN 1 Bayat ini 
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d. Kegiatan  pemberian motivasi pembentukan akhlak siswa 
Kegiatan pembentukan akhlak siswa di sekolah tidak akan berjalan 
dengan lancar tanpa adanya motivasi dari pihak atasan (kepala sekolah) 
kepada pihak bawahan (guru dan karyawan), sekalipun telah diadakan 
perencanaan dan pengorganisasian yang matang. Tanpa motivasi para 
bawahan mungkin akan bekerja dengan jiwa yang kosong dan kurang di 
dasari oleh rasa  tanggung jawab atas pekerjaan yang yang dilakukannya, 
sehingga etos kerja menjadi kurang baik. 
Pemberian motivasi pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat 
dilakukan dengan cara kepala sekolah memberi pembinaan kepada guru 
dan karyawan bahwa bekerja membentuk akhlak siswa didasarkan karena 
ibadah kepada Allah SWT, tanggungjawab manusia sebagai khalifah fil 
ardhi yaitu manusia sebagai pemimpin di dunia ini yang berkewajiban  
membuat dunia ini menjadi aman, tentram dan damai. Hal ini tentu saja 
harus diawali dengan membangun generasi muslim yang berakhlak 
mulia, termasuk membentuk akhlak siswa di sekolah. 
Kepala sekolah juga memberikan motivasi dalam pengarahannya 
tentang bagaimana cara melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya yaitu 
dengan kerjasama membangun team yang solid, karena seberat apapun 
suatu pekerjaan apabila dilakukan dengan bersama-sama dan kompak 
akan terasa ringan. 
.   
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e. Evaluasi Pembentukan Akhlak  
Mengevaluasi program-program pembentukan akhlak yang telah 
direncanakan dan sudah dilakukan. Jika dalam pelaksanaannya ada 
yang perlu diperbaiki dibahas oleh seksi yang bersangkutan 
sepengetahuan Kepala Sekolah hal ini dilakukan agar pembinaan benar-
benar bermanfaat bagi para siswa dan dapat merubah perilaku para 
siswa untuk menjadi lebih baik. Kepala Sekolah mengungkapkan 
tentang evaluasi dalam pembinaan Akhlak sebagai berikut: 
“Pelaksanaan rapat sendiri diadakan rutin setiap 3-6 bulan sekali 
berguna untuk mengevaluasi program-program pembinaan. Jika 
dalam pelaksanaannya ada yang perlu diperbaiki dibahas oleh para 
guru yang bersangkutan sepengetahuan saya, hal ini dilakukan agar, 
pembinaan benar-benar bermanfaat bagi para siswa dan dapat 
merubah perilaku menjadi lebih baik.” (wawancara dengan kepala 
Sekolah pada tanggal, 19 Desember 2018). 
 
Untuk mengetahui evaluasi pembinaan akhlak para siswa, 
peneliti melakukan observasi dilapangan dan wawancara dengan 
kepala sekolah. Dari hasil observasi dan wawancara, peneliti 
menemukan bahwa evaluasi terdiri dari dua macam evaluasi. Yang 
pertama evaluasi bulanan, dan evaluasi tahunan. 
1) Evaluasi bulanan 
Berdasarkan pengamatan peneliti, evaluasi ini dilakukan 
setiap bulan. Evaluasi pembinaan rutinan yang akan dibuat laporan. 
Setiap laporan bulanan akan dilaporkan kepada kepala sekolah dan 
akan ditindak lanjuti dan diperbaiki.  
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2) Evaluasi Akhir  
Berdasarkan keterangan dari kepala sekolah, evaluasi ini 
merupakan evaluasi tahap akhir dari pembinaan akhlak. Hal ini 
diharapkan menjadi peningkatan kinerja para pelaku pembinaan, 
yaitu : guru pembina kegiatan, guru bidang studi dan terutama guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 
3. Implikasi  Pembentukan Akhlak siswa di SMPN 1 Bayat  
Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak terpuji (akhlak mahmudah) 
dan akhlak tercela (akhlak mazmumah).  Akhlak terpuji (akhlak 
mahmudah) adalah tingkah laku atau perbuatan yang baik atau terpuji, 
diantaranya adalah setia, pemaaf, menepati jajnji, adil, malu, berani, kuat, 
sabar, kasih sayang, murah hati, rendah hati, dan sikap-sikap baik lainnya. 
Adapun akhlak tercela (akhlak mazmumah) adalah tingkahlaku atau 
perbuatan yang buruk atau tercela, antara lain adalah hasad, iri, dengki, 
suka harta dunia baik halal maupun halal, mengumpat, dan perbuatan 
tercela lainnya. 
Akhlak dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu pembawaan dari 
dalam diri individu itu sendiri dan faktor eksternal yaitu pengaruh dari luar 
individu yang dapat berupa lingkungan sosial, pendidikan, dan pembinaan. 
Anak yang dibina akhlaknya tentu akan berbeda dengan anak yang tidak 
pernah dibina dan dididik. Anak yang akhlaknya dibina tentu 
berkemungkinan besar memiliki akhlak yang terpuji, begitu pula 
sebaliknya, anak yang yang tidak pernah dididik tidak dapat membedakan  
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mana akhlak terpuji dan mana akhlak tercela, dan cenderung berbuat sesuka 
hati mereka. 
Program pembentukan akhlak yang dilaksanakan di SMPN 1 Bayat 
tentu membawa dampak bagi akhlak siswanya. Adapun dampak program 
pembentukan akhlak siswa bagi peningkatan akhlak siswa SMPN 1 Bayat 
peneliti kategorikan berdasarkan obyeknya sebagai berikut : 
a. Akhlak terhadap Allah 
     Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk 
kepada Tuhan sebagai khalik. Banyak cara yang dilakukan dalam 
berakhlak kepada Allah, diantaranya : takwa kepada-Nya, mensyukuri 
nikmat-Nya, selalu berdo’a kepada-Nya dan beribadah  mencari ridho-
Nya. 
Terkait akhlak siswa terhadap Allah, guru mata pelajaran PAI 
mengatakan : 
Sejak dari awal adanya program pembiasaan ini dari waktu 
kewaktu selalu ada peningkatan pada diri siswa, yang pada 
awalnya harus disuruh terlebih dahulu, sekarang sudah ada 
kesadaran sendiri untuk melaksanakan shalat. Sekarang ini 
hampir 90 persen siswanya tanpa disuruh setiap waktu shalat 
dhuha atau dhuhur sudah langsung ke masjid untuk 
melaksanakan shalat. (Wawancara, tanggal 22 Desember 2018). 
 
Program pembentukan akhlak siswa yang dilaksanakan di SMP 
N 1 Bayat memberikan dampak pada peningkatan akhlak siswa 
terhadap Allah, yaitu meningkatnya kesadaran siswa untuk selalu taat 
beribadah, bukan hanya ibadah  wajib saja tetapi juga ibadah sunnah. 
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b. Akhlak terhadap diri sendiri 
        Manusia sebagai makhluk berjasmani dan rohani dituntut untuk 
memenuhi hak-hak jasmani dan ruhaninya. Makan, minum, olahraga, 
merupakan tuntutan jasmani. Ilmu pengetahuan, sifat sabar, jujur, 
percaya diri, bertanggung jawab, merupakan tuntutan rohani yang 
harus dimiliki. 
 Program pembentukan akhlak siswa yang dilaksanakan di 
SMPN 1 Bayat memberikan perubahan positif pada akhlak siswa 
terhadap dirinya sendiri, seperti yang disampaikan oleh guru PAI 
sebagai berikut : 
Dampak dari program yang sudah dilaksanakan di sekolah ini yang 
bisa dilihat , yaitu siswa lebih bertanggung jawab terhadap semua 
bentuk tugas yang diberikan oleh guru, tingkat kedisplinan mereka juga  
mengalami perubahan yang cukup tinggi. Sekarang ini para siswa 
dalam mengikuti program pembiasaan keagamaan di sekolah sudah 
mereka lakukan dengan kesadaran sendiri, ketika datang waktu shalat 
dhuhur mereka segera menuju ke masjid untuk melaksanakan shalat 
tanpa harus di perintah lagi oleh guru, demikian juga ketika waktu 
pelaksanan shalat dhuha. Bahkan siswa yang tidak mendapat jadwal 
shalat dhuha mereka selalu mengerjakannya pada saat jam istirahat 
pertama. (Wawancara, tanggal 22 Desember 2018) 
 
  Berdasarkan hasil wawancara tersebut memberikan 
penjelasan bahwa pelaksanaan program pembentukan akhlak di SMPN 
1 Bayat memberikan dampak pada akhlak siswa terhadap dirinya 
sendiri. Dampak tersebut diantaranya siswa lebih bertanggung jawab, 
dan lebih disiplin. 
c. Akhlak terhadap sesama manusia 
           Program pembentukan akhlak siswa selain memberikan dampak 
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kepada peningkatan akhlak siswa terhadap Allah dan terhadap dirinya 
sendiri, juga memberikan dampak pada peningkatan akhlak siswa 
terhadap sesama manusia, termasuk kepada sesama teman dan guru-
guru. Terkait hal ini salah satu guru menuturkan: 
            Siswa itu harus  dibiasakan dan dilatih untuk selalu menjaga 
kesopanan, baik terhadap orangtua, guru, maupun sesama 
teman. Caranya misalnya mereka selalu mengucapkan salam 
ketika masuk atau keluar ruangan, berjabat tangan dengan guru 
setiap selesai kegiatan. Kita juga membiasakan siswa untuk 
selalu berbicara yang sopan kepada setiap orang, terutama 
kepada orang yang lebih tua. (Wawancara, tanggal 22 
Desember 2018) 
             
        Berdasarkan hasil wawancara dan oservasi yang peneliti 
lakukan, menunjukkan bahwa dampak pelaksanaan pembentukan 
akhlak siswa di SMPN 1 Bayat terhadap peningkatan akhlak siswa 
tidak terjadi secara spontan, melainkan melalui proses yang berangsur-
angsur tetapi tetap menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik, 
baik itu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak 
terhadap sesama manusia dalam hal ini teman dan guru. 
Dalam pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat adalah 
sebagaimana yang di ungkapkan kepala sekolah kepada peneliti ialah 
keistiqomahan guru dalam mengawal kegiatan sekolah yang dalam hal ini 
dalam rangka untuk menciptakan suasana religius di lingkungan sekolah, 
seperti yang terekam oleh peneliti dalam percakapan dengan kepala 
sekolah SMPN 1 Bayat sebagai berikut: 
Tingkat kepercayaan serta dukungan dari para orangtua siswa kepada 
lembaga SMPN 1 Bayat ini terbilang tinggi, mereka para orangtua 
siswa lebih open mind terhadap kebijakan-kebijakan yang 
dikeluarkan pihak sekolah dan senantiasa memberikan dukungannya. 
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(Wawancara dengan Kepala SMPN 1 Bayat  tanggal 18 Desember 
2018). 
 
Ungkapan tersebut juga didukung oleh pernyataan salah seorang 
guru SMPN 1 Bayat sebagai berikut : 
Implikasi lain adalah  harapan orangtua, yaitu kepercayaan orangtua 
disini itu tinggi, sehingga mensuport program-program sekolah, 
sehingga sanagat percaya terhadap kegiatan-jegiatan yang dilakukan 
oleh pihak sekolah dalam rangka membina akhlak siswa, baik itu 
berupa kegiatan yang sifatnya Islami atau yang umum. (Wawancara 
dengan Salah seorang guru SMPN 1 Bayat  tanggal 18 Desember 
2018). 
  
Menjalin komunikasi yang baik dari pihak sekolah kepada para 
orangtua siswa dalam membicarakan masalah – masalah yang bersifat teknis 
dan mengenai pembiayaan sekolah juga menjadi pendorong bagi para 
orangtua untuk menaruh kepercayaannya kepada lembaga sekolah.  
Selanjutnya Kepala Sekolah melanjutkan ceritanya sebagai berikut : 
Disini siswa bisa saling berdampingan, dengan berbagai latar 
belakang agama, kebiasaan,  tidak ada yang namanya bullying di 
sekolah ini, tidak ada. Anak orang kaya disini banyak, tapi mereka 
juga melindungi temannya yang kurang mampu. Sekolah ini 
merupakan tumpuhan masyarakat kecamatan Bayat khususnya, tidak 
memandang ras, agama dan budaya. (Wawancara dengan Kepala 
SMP N 1 Bayat  tanggal 26 Desember 2018). 
 
Berbagai upaya dilakukan oleh Kepala Sekolah untuk mengatasi hal-
hal di atas yang menjadi hambatan dalam rangka menciptakan suasana 
religius di lingkungan sekolah, diantara upaya yang dilakukan ialah melalui 
supervisi. Seperti yang telah dikemukakan dalam rekaman percakapan 
dengan kepala sekolah diatas, bahwa beliau dan pihak sekolahnya melakukan 
kegiatan supervisi yang berkala. Yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
150 
 
 
 
serta penilaian. Hal ini guna memberikan pembinaan kepada guru-guru di 
sekolah agar senantiasa menjalankan kegiatan sekolah dengan baik dan agar 
guruguru bekerja dengan sungguh-sungguh dalam mengajar dan mendidik 
siswanya. 
 Semua semua guru itu istiqomah untuk mengawal kegiatan ini. 
Karena kan pembelajarannya mulainya jam tujuh. Lima belas menit 
yang pertama itu religi, Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)- nya 
otomatis jam tujuh lebih sedikit kan. Nah ini, keikhlasan guru ini 
yang menjadi pekerjaan rumah kita untuk terus menerus mengawal. 
Bahwa tugas bapak ibu guru itu untuk terus mengawal kegiatan  
religi itu.  (Wawancara dengan Kepala SMPN 1 Bayat  tanggal 26 
Desember 2018). 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan ini tentu saja ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, hasil wawancara dengan waka bidang kurikulum 
menyatakan sebagai berikut :.  
 Dalam Pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 bayat ini adalah 
penyesuaian antara jadwal siswa dengan jadwal pengelola. Hal ini 
yang menjadikan kegiatan kurang berjalan lancar, itu yang paling 
penting. Kemudian adanya keaktifan dari siswa, ada kerjasama 
juga dari wali murid sebagai pemantau kegiatan anak dirumah atau 
di luar sekolah, kita juga memiliki lingkungan yang mendukung 
kegiatan-kegiatan yang kita lakukan, kemudian ketersediaan 
tempat, dana, media dan tentunya waktu. Saya rasa itu semua 
merupakan implikasi dari kelancaran kegiatan pembentukan 
akhlak siswa di sekolah kami.(wawancara dengan kepala SMPN 1 
Bayat, tanggal, 26 Desember 2018). 
 
Dana merupakan faktor penting dalam proses pembentukan akhlak 
siswa di sekolah. Salah seorang guru  menjelaskan sebagai berikut : 
Implikasi lain adalah penambahan dana dalam merupakan faktor 
penting dalam kegiatan pembentukan akhlak,  mungkin hanya 
perlu untuk membeli buku-buku keagamaan, semacam kitab gitu 
lho. Dana atau biaya tersebut dari siswa karena buku atau kitab-
kitabnya tersebut untuk siswa dalam melaksanakan kegiatan 
tersebut. Untuk alat peraga dan lain-lain semua berasal dari 
sekolah. Namun kalau kita sedang mengadakan kegiatan besar, 
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katakanlah kita mengadakan gebyar maulid, dana untuk 
melangsungkan kegiatan tersebut kita biasanya mencari sponsor-
sponsor yang ingin menyumbangkan dana kepada kita. 
(wawancara dengan guru SMPN 1 Bayat , tanggal 19 Desember 
2018). 
 
Beberapa faktor  itulah yang membuat kegiatan-kegiatan di SMPN 
1 Bayat  menjadi berjalan dengan sesuai yang diharapkan.  
B. Pembahasan  
Penerapan pembentukan akhlak siswa di sekolah pada siswa masa 
pubertas di SMPN 1 Bayat  dilakukan dengan pelaksanaan program atau 
kegiatan-kegiatan yang merupakan perwujudan dari gagasan untuk 
membiasakan siswa melakukan hal-hal yang dapat membentuk kepribadian 
siswa yang mulia memiliki budi pekerti yang luhur. Kegiatan tersebut juga 
merupakan tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien sehingga akan memiliki nilai dan hasil yang memuaskan.  
Dalam pelaksanaannya pembentukan akhlak merupakan kegiatan inti 
dari pembentukan karakter pada peserta didik. Pelaksanaan pendidikan akhlak 
yang termuat dalam kegiatan pembelajaran pada proses pelaksanaannya 
selama ini terintegrasi di setiap mata pelajaran dengan memasukkan nilai-
nilai akhlak, karena belum ada mata pelajaran khusus mengenai pendidikan 
akhlak. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Mulyasa (2011: 59) 
menyatakan bahwa, pengintegrasian pendidikan akhlak melalui proses 
pembelajaran semua mata pelajaran di sekolah sekarang menjadi salah satu 
model yang banyak diterapkan. Model ini ditempuh dengan paradigma bahwa 
semua guru adalah pendidik karakter (character educator). Semua mata 
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pelajaran juga disasumsikan memiliki misi dalam membentuk akhlak mulia 
para peserta didik. 
Lebih lanjut Kementrian Pendidikan Nasional (2011: 8) menjelaskan 
nilai-nilai pembentukan akhlak yang di internalisasikan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang 
bersumber dari Agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, 
yaitu : (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) 
Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat 
Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) 
Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) 
Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab.  
Sedangkan hal serupa yang diungkapkan Heri Gunawan (2012: 229) 
menyatakan bahwa, Kegiatan pembelajaran dari tahapan kegiatan 
pendahuluan inti, dan penutup, dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik 
mempraktikkan nilai-nilai karakter yang di tergertkan. Oleh karena itu, 
prosesnya pelaksanaan pembentukan akhlak itu sendiri tidak harus 
ditempatkan di awal, di tengah, atau di akhir pembelajaran, karena semua itu 
tergantung situasi dan kondisi di kelas.  
Dengan demikian, kegiatan pembelajaran selain untuk menjadikan 
peserta didik menguasai kompetensi materi yang ditargetkan, juga dirancang 
dan ditargetkan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari, peduli, 
dan menginterna-lisasikan nilai-nilai dan menjadikannya perilaku. Melalui 
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kegiatan pembelajaran diharapkan peserta didik dapat menjadi pribadi yang 
cerdas secara intelektual dan cerdas secara moral. 
Dalam pelaksanaannnya di SMP N 1 Bayat, guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menanamkan nilai-nilai akhlak pada peserta 
didik yang berpedoman pada 18 nilai karakter budaya bangsa. Namun 
berdasarkan hasil dokumentasi nilai karakter yang sering ditanamkan dalam 
kegiatan pembelajaran, yaitu: jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 
rasa ingin tahu, rasa saling menghargai, memiliki empati dan simpati pada 
orang yang lemah, serta tanggung jawab. 
Melalui pembiasaan atau kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 
sekolah, diharapkan akan lebih mudah tertanam di dalam memori siswa. 
William Bennet (dalam Agus Wibowo, 2012: 53) berkesimpulan bahwa apa 
yang terekam dalam memori anak didik di sekolah, ternyata mempunyai 
pengaruh besar bagi akhlak atau perilaku mereka ketika dewasa kelak. 
Ringkasnya, sekolah merupakan salah satu wahana efektif dalam internalisasi 
pembentukan akhlak terhadap anak didik.  
Adapun kebiasaan yang dijalankan oleh sekolah antara lain adalah 
mengucap salam dan solidaritas, membaca Al Qur’an selama beberapa menit 
sebelum dimulainya pembelajaran, melakukan sholat dhuhur berjamaah, 
melakukan sholat dhuha, membagikan zakat fitrah, berbagi daging kurban. 
Dilihat dari penjabaran mengenai nilai-nilai akhlak yang sering 
ditanamkan guru dalam pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa di 
SMPN 1 Bayat  telah mengintegrasikan nilai-nilai akhlakul karimah ke dalam 
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kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi terkait dengan penanaman nilai-nilai akhlak yang ditanamkan 
guru. 
Pelaksanaan pembentukan  akhlak siswa dilakukan dengan 
menanamkan nilai-nilai akhlak itu sendiri, tidak hanya melalui kegiatan 
pembelajaran, akan tetapi juga melalui kegiatan ekstakurikuler, termasuk 
kegiatan yang terprogram dan kegiatan yang tak terprogram. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan Kementrian Pendidikan Nasional (2010: 19) 
menyatakan, budaya sekolah adalah suasana kehidupan dimana peserta didik 
berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan peserta 
didik, antar tenaga kependidikan, antara tenaga kependidikan dengan 
pendidik dan peserta didik, dan antar anggota kelompok masyarakat dengan 
warga sekolah-sekolah.  
Pembentukan akhlak juga melingkupi kegiatan memberdayakan peserta 
didik agar mampu mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki peserta didik. Lebih lanjut menurut Kementrian Pendidikan Nasional 
(2011: 15) menyatakan bahwa “pengembangan budaya sekolah dan pusat 
kegiatan belajar yang dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri, 
meliputi: kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian. 
Hal ini sesuai dengan apa yang telah dilaksanakan SMP N 1 Bayat  dalam 
mengembangkan kegiatan pengembangan diri dengan pembentukan akhlak 
para siswanya.  
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Melalui kegiatan yang beragam diharapkan dapat mendukung 
berjalannya penerapan pembentukan akhlak siswa dengan baik. Adapun nilai-
nilai jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, rasa saling 
menghargai, memiliki empati dan simpati pada orang yang lemah, serta 
tanggung jawab. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembentukan akhlak siswa dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan di luar 
kegiatan pembelajaran melalui kegiatan pengembangan diri serta kegiatan 
pembiasaan di sekolah seperti di sekolah, kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
ekstarkurikuler telah dilaksanakan SMP N 1 Bayat. Melalui kegiatan-kegiatan 
tersebut diharapkan dapat mengembangkan dan mengoptimalkan potensi 
yang dimiliki peserta didik. Sehingga dapat mendukung pelaksanaan 
pembentukan akhlak pada peserta didik dengan baik. 
1.  Implikasi Pembentukan akhlak siswa masa pubertas di SMPN 1 
Bayat   
Proses berjalannya pembentukan akhlak siswa di SMP Negeri 1 
Bayat  tentunya terdapat beberapa faktor pendukung maupun yang menjadi 
penghambat dalam upaya pembentukan akhlak siswa di sekolah ini. 
Berdasarkan pada observasi dan wawancara peneliti mengidentifikasikan 
faktor pendukung dan penghambat sebagaimana terurai berikut ini: 
a.  Peran guru 
Peran guru bukan saja memberikan materi pelajaran kepada 
siswa di depan kelas, tetapi juga memiliki tugas dan peran dalam 
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mendidik peserta didiknya. Hal yang bisa dilakukan oleh guru di SMP 
N 1 Bayat  adalah dengan memberikan suritauladan kepada siswanya 
serta selalu menanamkan nilai-nilai pendidikan yang dapat 
membentuk kepribadian atau akhlak siswa sehingga menjadi orang 
yang berbudi pekerti luhur. Selain itu, guru juga mengambil peran 
mengawasi atau mengontrol sikap dan perilaku siswa selama di 
sekolah.   
b. Peran orang tua 
Setelah siswa pulang dari sekolah, mereka menjadi tanggung 
jawab orangtua masing-masing. Akan tetapi tidak semua orangtua 
siswa yang memiliki kesadaran bahwa memberikan perhatian, kasih 
sayang kepada anak-anaknya adalah hal yang penting guna 
membentuk kepribadian anak mereka tersebut sesuai dengan harapan. 
Bagi orang tua yang mengerti bahwa perhatian anak merupakan hal 
utama maka sangat memberikan dampak kepada pembentukan 
karakter anak. Dalam konteks ini orangtua mengontrol perilaku anak, 
memberikan teguran apabila anak melakukan kesalahan atau 
melakukan tindakan melanggar norma agama, dan lain sebagainya.  
c. Kegiatan ekstrakurikuler kerokhanian Islam (ROHIS) 
Rohis merupakan kegiatan positif yang ada di sekolah. Dalam 
hal ini siswa yang mengikuti kegiatan Rohis atau kerohanian Islam, 
sedikit banyak akan bersentuhan dengan kegiatan-kegiatan kerohanian 
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Islam dimana penanaman nilai keislaman, wawasan dan pengetahuan 
Islam memiliki potensi besar untuk diserap oleh siswa. 
d. Semangat siswa  
Faktor internal juga menentukan bagi keberhasilan terbentuknya 
akhlak siswa melalui kegiatan akademik sekolah. Antusiasme siswa 
dalam mengikuti semua program dan kegiatan sekolah membuka 
peluang yang besar dalam membentuk karakter siswa. 
e. Lingkungan sekolah yang mendukung 
Lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
siswa. Sekolah selalu berupaya untuk mewujudkan lingkungan 
sekolah yang tidak hanya tampak bersih dan indah secara lahir tetapi 
juga menciptakan nuansa yang dapat mendorong dan memotivasi 
siswa dalam melakukan tindakan-tindakan yang baik dan terpuji.  
f. Faktor penghambat upaya pembentukan akhlak siswa 
Berdasarkan hasil penelitian baik melalui observasi dan 
wawancara ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh SMPN 1 Bayat  
dalam pelaksanaan pembentukan akhlak siswa, hambatan yang 
dialami pun beragam, diantaranya adalah tidak semua siswa memiliki 
persepsi atau pemahaman yang sama dalam menangkap pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru, atau memaknai kegiatan-kegiatan yang 
dijalankan oleh sekolah. Dalam menyikapi hal tersebut, maka 
dibutuhkan kesabaran dan kerja keras dari pihak sekolah dalam upaya 
158 
 
 
 
menyamakan persepsi agar pelaksanaan pembentukan akhlak siswa 
tersebut  sesuai dengan yang diharapkan. 
Kebiasaan lama yang dilakukan oleh siswa sebelum masuk ke 
sekolah SMPN 1 Bayat  menjadi salah satu faktor penghambat 
pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Bayat. Hal ini terjadi karena 
siswa harus beradaptasi dengan kebiasaan yang selama ini tidak atau 
belum pernah dilakukannya. Dengan kata lain, siswa tersebut harus 
beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang menjalankan kegiatan 
yang barangkali bertolak belakang dengan kebiasaan yang sudah 
mereka lakukan sebelumnya.   
Media memberikan pengaruh besar dalam menghambat proses 
pembentukan akhlak siswa. Media seperti televisi yang menyiarkan 
tontonan-tontonan yang bisa memberi pengaruh negatif berpotensi 
menghambat pembentukan akhlak siswa. Siswa kadang tertarik 
dengan tontonan yang kurang bernilai bagi perkembangan pribadi 
mereka. Dalam kondisi semacam ini tentu proses penanaman nilai-
nilai positif seperti nilai keagamaan atau etika dan budi pekerti 
menjadi lebih sulit dilakukan. 
Pengaruh media, keberagaman perilaku atau pribadi siswa, dan 
lingkungan siswa yang merupakan faktor penghambat. Guru hanya 
mengawasi di lingkungan sekolah. Ketika berada di luar sekolah 
merupakan tanggung jawab orang tua. 
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Keterbatasan dalam control, dalam hal ini pihak sekolah tidak 
dapat memantau kegiatan anak di lingkungan tempat tinggal. Hal ini 
dikarenakan peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu di 
rumah, sehingga guru belum dapat optimal dalam memantau kegiatan 
peserta didik di lingkungan tempat tinggal. 
Sarana sangat dibutuhkan dalam menunjang program dan 
kegiatan siswa di sekolah. Dengan adanya sarana dan prasarana 
kegiatan dapat dilaksanakan dengan lebih baik dan lancar. Artinya ada 
tempat untuk mewadahi kegiatan yang ada, seperti pengajian, sholat, 
dan lain sebagainya. 
2. Upaya Mengatasi Hambatan 
Dari beberapa hambatan diatas, hambatan yang sering dialami guru 
dalam pencapaian pembentukan akhlak adalah pengaruh media dan 
kondisi lingkungan tempat tinggal peserta didik yang merupakan 
penghambat menjadikan kurang optimalnya guru dalam memantau 
kegiatan peserta didik di lingkungan tempat tinggal, sehingga akhlak yang 
kurang baik yang dibawa dari lingkungan tempat tinggal ke sekolah dapat 
mempengaruhi akhlak peserta didik lainnya.  
Di lingkungan tempat tinggal peserta didik lebih banyak 
berinteraksi dengan masyarakat, sehingga akhlak mereka yang terbawa 
dari lingkungan tempat tinggal peserta didik lebih mendominasi. 
Dalam menjalankan program sekolah, selalu menemui kendala. 
Demikian pula dalam pembentukan akhlak siswa di sekolah tersebut. 
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Kendala-kendala yang dihadapi SMPN 1 Bayat  dalam rangka 
pembentukan akhlak siswa sekolah antara lain adalah kurangnya pemahan 
siswa, kebiasaan buruk yang dilakukan siswa, pengaruh negatif dari media, 
keterbatasan dalam melakukan kontrol atau pengawasan terhadap siswa, 
kurangnya sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan yang 
dilaksanakan sekolah.  
Dalam menanggulangi beberapa hambatan tersebut, pihak sekolah 
telah berupaya semaksimal mungkin sehingga permasalahan-permasalahan 
yang berkaitan dengan usaha pembentukan akhlak siswa dapat diatasi. 
Guru diharapkan tetap memberikan pemahaman dengan kesabaran yang 
tinggi kepada siswa yang kurang bisa memahami apa yang disampaikan 
oleh guru atau maksud dari diadakannya suatu kegiatan. Pendekatan 
persuasif lebih ditekankan dari pada represif karena kekerasan tidak akan 
menyelesaikan masalah.  
Kebiasaan lama, yaitu kebiasaan buruk yang dilakukan siswa 
ditanggulangi dengan memberikan pengertian kepada siswa terkait secara 
terus menerus mengenai dampak kebiasaan buruk tersebut. Di samping itu, 
siswa juga dihimbau untuk berpikir positif dan terus melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang baik.  
Guru hanya bisa mengawasi siswa di lingkup sekolah. Tetapi 
bukan berarti tidak ada solusi untuk mengontrol siswa di luar sekolah. 
Sekolah telah bekerja sama dengan orangtua untuk mengontrol siswa 
untuk meminimalisir perilaku yang melanggar ketentuan agama. Demikian 
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pula dengan pengaruh negatif media. Guru menghimbau agar orang tua 
mengawasi anaknya dalam menggunakan hand phone, mengakses internet, 
dan juga menonton tayangan televisi. Upaya ini sangat diperlukan karena 
tanpa adanya kontrol dari orang tua anak bisa mengakses atau menonton 
hal-hal negatif yang dapat merusak kepribadian mereka. 
Hukuman terkadang harus diberikan untuk memberikan efek jera 
kepada siswa yang melanggar aturan. Akan tetapi hukuman yang diberikan 
oleh sekolah bukan bersifat fisik, melainkan mental. Hal diharapkan akan 
berdampak baik bagi siswa. 
Sekolah telah merencanakan untuk menambah sarana dan 
prasarana yang mendukung kegiatan. Kegiatan sekolah sangat memerlukan 
sarana atau tempat agar dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Hal ini 
dilakukan agar pembentukan akhlak siswa melalui kegiatan sekolah bisa 
dilakukan secara maksimal dan dapat tercapai sesuai dengan harapan
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BAB V 
 PENUTUP   
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 
pada bab-bab sebelumnya, maka penelitian Manajemen Pembentukan Akhlak 
Siswa Masa Pubertas  (Studi Kasus Kelas VIII SMPN 1 Bayat Klaten Tahun 
018/2019) dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembentukan akhlak siswa di SMP N 1 Bayat  Kabupaten Klaten dengan 
cara a) perencanaan, dengan cara menyusun beberapa kegiatan, 
pembinaan, jawal pelaksanaan, jadwal monitoring. b) Pengorganisasian. 
Dalam hal ini kegiatan di kelompokkan berdasarkan kelas, tingkat 
kemampuan siswa dalam membaca al qur’an. c) Pelaksanaan kegiatan 
pembentukan akhlak dilukan oleh masing- masing unit kerja misalnya 
guru pembina rohis, guru bidang studi terutama guru PAI. d) Evaluasi 
dilakukan oleh kepala sekolah setiap bulan dan setiap enambulan pada 
setiap kegiatan pembentukan akhlak   .  
2. Implikasi dalm pembentukan akhlak siswa di SMP N 1 Bayat  adalah; 
dukungan orangtua yang makin tinggi terhadap kegiatan yang dilakukan 
oleh sekolah, perilaku siswa yang semakin baik hal ini bisa dillihat dari 
tingkat kedisiplinan siswa dalam menjalankan tugas sekolah, siswa tidak 
perlu lagi diperingatkan setiap ada kegiatan sekolah. 
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B. Implikasi 
Budaya sekolah yang sudah lama ada dan ada penambahan hal-hal baru 
yang dapat diterapkan guna mencapai visi misi sekolah SMP Negeri 1 Bayat  
akan terlihat hasilnya dengan baik apabila faktor dari dalam maupun dari luar 
bisa berjalan dengan baik, saling mendukung dan selalu mengadakan evaluasi 
di setiap tahunnya. 
Para alumni merasakan bagaimana proses pendidikan yang diajarkan 
oleh pihak sekolah dapat mereka terapkan dalam kehidupannya untuk 
mencapai masa depan mereka dengan baik. 
Namun, kemampuan sumber daya manusia atau kemampuan siswa itu 
sendiri juga mempengaruhi bagaimana siswa itu dapat mengamalkan budaya 
sekolah di setiap harinya. Sebab, pengaruh lingkungan yang kurang bagus 
dapat membawa pengaruh negatif dalam perilaku siswa di sekolah, yang 
biasanya menular melalui ajakan atau hasutan dari salah satu siswa yang 
berperilaku negatif. 
Kepala sekolah, guru dan staf karyawan ikut berperan dalam mengawasi 
siswa-siswanya di sekolah, sehingga dapat mengurangi kecenderungan 
perilaku menyimpang siswa dan dapat mewujudkan visi misi sekolah dengan 
baik. Budaya sekolah yang sudah lama ada perlu dilestarikan dan 
dipertahankan meskipun setiap tahunnya sekolah menerima peserta didik baru 
dan perlu mengevaluasi maupun mengontrol aktivitas sekolah. 
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C. Saran  
   Setelah diperoleh temuan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 
beberapa masukan kepada pihak-pihak terkait guna mempertahankan dan 
meningkatkan manajemen pembentukan akhlak siswa. Beberapa masukan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kepada kepala sekolah 
a. Agar mempunyai inovasi baru dalam meningkatkan kinerja untuk 
mencapai tujuan sekolah yang lebih efektif dan efisien dalam kontek 
pembentukan akhlak. 
b. Agar pembentukan akhlak yang sudah dilakukan dapat dipertahankan dan 
ditingkatkan secara optimal dengan menginternalisasikan nilai-nilai islam 
dan melibatkan semua pihak terkait, sehingga dapat berkembang dan dapat 
memenuhi tuntutan siswa, orangtua, masyarakat, negara, dan bangsa. 
2. Kepada guru dan karyawan 
a. Agar meningkatkan kegiatan keagamaan yang bermuatan pembentukan 
akhlak siswa dan perlu dibuat manajemen yang baik, dilengkapi dengan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan laporan 
kegiatan yang baik kepada kepala sekolah. 
b. Agar selalu meningkatkan kemampuan dan profesionalitasnya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan terutama sebagai tenaga pembina pembentukan 
akhlak siswa. 
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3. Kepada pembaca 
a. Agar dapat mengambil intisari dari hasil penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan dalam melaksanakan pembetukan akhlak siswa di sekolah 
tempat melaksanakan tugas sebagai pendidik. 
b. Sebagai salah satu pedoman dalam melakukan penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan pembentukan akhlak siswa. 
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LAMPIRAN 1   
PANDUAN  ANALISA  DOKUMEN 
 
 
 
 
NO KODE JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANALISIS 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
D.01 
 
 
 
 
 
 
 
 
D.02 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadwal pelaksanaan 
pembentukan akhlak siswa 
1. Profil sekolah SMP N 1 Bayat 
2. Visi dan misi SMP N 1 Bayat 
3. Struktur organisasi SMP N 1 
Bayat 
4. Fungsi dan tugas Kepala 
sekolah 
5. Keadaan siswa SMP N 1 Bayat 
6. Keadaan guru dan karyawan 
SMP N 1 Bayat 
1. Jadwal shalat dhuhur di SMP N 
1 Bayat 
2. Jadwal imam shalat dhuha di 
SMP N 1 Bayat 
3. Jadwal shalat jum’at di  SMP N 
1 Bayat 
4. Jadwal pelaksanaan Baca Tulis 
Al qur’an di  SMP N 1 Bayat 
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LAMPIRAN 2 
PANDUAN WAWANCARA 
 
NO KODE            INFORMAN PERTANYAAN 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
W.01 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
W.02 
 
Kepala sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru PAI 
 
1. Bagaimana pelaksanaan 
manajemen pembentukan akhlak 
di SMP N 1 Bayat? 
2. Kebijakan apa yang dilakukan 
kepala sekolah dalam 
mengadakan kegiatan terprogram 
untuk pembentukan akhlak 
siswa? 
3. Sejak kapan sekolah ini 
menerapkan Kurikulum 13? 
4.  Kegiatan pembiasaan apa yang 
dilakukan untuk penanaman 
akhlak siswa? 
5. Bagaimana proses evaluasi untuk 
mengetahui sukses atau tidaknya 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan? 
6. Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat program kegiatan 
pembentukan akhlak siswa ini? 
 
1. Sejak kapan penanaman akhlak 
dilakukan di sekolah ini? 
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3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
W.03 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waka Kurikulum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Apa saja kegiatan keagamaan 
yang dilaksanakan di sekolah 
ini? 
3. Bagaimana sistem pembinaan 
dalam melaksanakan 
pembentukan akhlak? 
4. Bagaimana cara mengevaluasi 
kegiatan pembentukan akhlak 
yang sudah dilaksanakan? 
5. Apa dampak dari program 
pembentukan akhlak yang sudah 
dilaksanakan di sekolah ini? 
1. Kurikulum apa yang diterapkan 
di SMPN 1 Bayat ? 
2. Dalam kegiatan pembelajaran 
apa  di SMPN 1 Bayat ini 
menerapkan kurikulum 13? 
3. Sejak kapan penanaman akhlak 
dilakukan di sekolah ini? 
4. Bagaimana proses 
pengembangan kurikulum di 
sekolah ini? 
5. Komponen apa saja yang 
mendukung terbentuknya 
kepribadian peserta didik yang 
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4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
W.04 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
W.05 
 
 
 
 
 
 
 
Waka Kesiswaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waka Sarana Prasarana 
 
 
yang berakhlak mulia? 
1. Apa visi dan misi SMPN 1 Bayat 
ini? 
2. Apa tujuan kurikulum yang 
diterapkan di sekolah ini? 
3. Apa tujuan program pembiasaan 
yang dilakukan di sekolah ini? 
4. Apa tujuan kegiatan keagamaan 
di sekolah ini 
5. Apa tujuan dari dibuatnya 
slogan-slogan di sekolah ini? 
1. Apa tugas dari bagian sarpras 
dalam menunjang program 
pembentukan akhlak pada siswa 
di sini? 
2. Sarana apa saja yang sudah ada 
untuk menunjang program 
kegiatan di sekolah ini? 
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LAMPIRAN  3 
PANDUAN  OBSERVASI 
 
N0 KODE AKTIVITAS/KEGIATAN         ASPEK YANG DIAMATI 
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
3 
P.01 
 
 
 
 
 
P.02 
 
 
 
 
 
 
P.03 
Kegiatan pembelajaran 
 
 
 
 
 
Interaksi guru dan siswa 
 
 
 
 
 
 
Pembentukan akhlak siswa 
melalui kegiatan pembiasaan 
 
 
 
 
1. Guru PAI  dan guru umum 
dalam menyusun RPP yang 
bermuatan karakter 
2. Guru dalam menanamkan 
nilai- nilai akhlak siswa di 
kelas sesuai dengan RPP 
1. Keteladanan guru pada 
siswa dalam implementasi 
pembentukan akhlak di 
SMP N 1 Bayat 
2. Kepatuhan siswa pada guru 
dalam proses pembentukan 
akhlak siswa di SMP N 1 
Bayat 
1. Kegiatan shalat duhur di 
sekolah 
2. Kegiatan shalat dhuha di 
sekolah 
3. Kegiatan shalat jum’at di 
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sekolah 
4. Kegiatan Baca Tulis Al-
quran  (BTA) di sekolah 
5. Pembiasaan salam, berjabat 
tangan antara siswa dengan 
siswa atau antara siswa 
dengan guru 
 
 
 
 
 
 
